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SAMBUTAN REKTOR 
 
 
 
 Pelaksanaan KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan 
agenda rutin dalam bidang pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa UIN Alauddin Makassar di bawah bimbingan 
Dosen Pembimbing KKN yang didampingi oleh Badan Pelaksana 
KKN. Pelaksanaannya melibatkan seluruh mahasiswa dari berbagai 
fakultas dan jurusan dengan asumsi bahwa pelaksanaan KKN ini dalam 
melakukan program-program kerjanya dilakukan dengan multi disipliner 
approach, sehingga program kerja KKN bisa dilaksanakan dalam berbagai 
pendekatan sesuai dengan disiplin ilmu mahasiswa yang ditempatkan di 
posko-posko KKN. 
 KULIAH KERJA NYATA (KKN) tentu diharapkan mampu 
mendekatkan teori-teori ilmu pengetahuan yang diperoleh di bangku 
kuliah dengan berbagai problematika yang dihadapi oleh masyarakat. 
Dalam menjalankan tugas-tugas pengabdian ini, pihak universitas 
memberikan tugas pokok kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
kepada Masyarakat (LP2M), khususnya pada Pusat Pengabdian kepada 
Masyarakat (PPM). Dalam pelaksanaannya, Rektor UIN Alauddin 
Makassar berharap agar pelaksanaan KKN bisa berjalan dengan baik dan 
dilaksanakan sesuai dengan kaidah-kaidah keilmiahan dalam arti bahwa 
program yang dilakukan di lokasi KKN adalah program yang diangkat 
dari sebuah analisis ilmiah (hasil survey) dan dilaksanakan dengan 
langkah-langkah ilmiah serta dapat dipertanggungjawabkan secara 
ilmiah. 
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 Atas nama pimpinan UIN Alauddin Makassar, Rektor 
menghaturkan banyak terima kasih dan penghargaan kepada Ketua 
LP2M saudara Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
terkhusus kepada Kepala PPM saudara Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI 
atas inisiatifnya untuk mempublikasikan dan mengabadikan karya-karya 
KKN dalam bentuk sebuah buku, sehingga proses dan hasil pelaksanaan 
KKN akan menjadi refrensi pengabdian pada masa-masa yang akan 
datang. 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Rektor UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. H. Musafir, M.Si. 
NIP. 19560717 198603 1 003 
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SAMBUTAN KETUA LEMBAGA PENELITIAN  
DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M) 
UIN ALAUDDIN 
  
 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LP2M) 
memiliki tugas pokok untuk menyelenggarakan dan mengkoordinir 
pelaksanaan penelitian dan pengabdian masyarakat, baik yang dilakukan 
oleh dosen maupun mahasiswa. Dalam hal pengabdian kepada 
masyarakat yang dilakukan oleh mahasiswa, KKN merupakan wadah 
pengabdian yang diharapkan memberikan bekal dan peluang kepada 
mahasiswa untuk mengimplementasikan kajian-kajian ilmiah yang 
dilakukan di kampus. 
KULIAH KERJA NYATA (KKN) merupakan salah satu mata 
kuliah wajib bagi mahasiswa UIN Alauddin Makassar sebelum 
memperoleh gelar sarjana dalam bidang disiplin ilmu masing-masing. 
Pelaksanaan KKN ini tidak hanya sekedar datang dan mengabdi ke 
dearah-dearah lokasi pelaksanaan KKN, tetapi harus tetap diletakkan 
dalam bingkai sebagai sebuah kegiatan ilmiah. Dalam perspektif ini, 
maka KKN harus dirancang, dilaksanakan, dan terlaporkan secara ilmiah 
sehingga dapat terukur pencapaiannya. Pada kerangka ini, LP2M UIN 
Alauddin Makassar berupaya semaksimal mungkin untuk dapat 
mencapai tujuan pelaksanaan KKN ini.  
Olehnya itu, LP2M UIN Alauddin Makassar menginisiasi untuk 
mempublikasikan rancangan, pelaksanaan, dan pelaporan KKN dengan 
melakukan analisis ilmiah terhadap setiap program-program kerja KKN 
yang dilakukan selama ber-KKN. Hal ini dilakukan agar segala capaian 
pelaksanaan KKN dapat terlaporkan dengan baik dan dapat terukur 
pencapaiannya, sehingga KKN yang merupakan kegiatan rutin dan wajib 
bagi mahasiswa dapat dilakukan secara sistematis dari masa ke masa. 
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Adanya upaya mengabadikan dalam bentuk publikasi hasil-hasil 
KKN ini tidak terlepas dari upaya maksimal yang dilakukan oleh segala 
pihak yang terlibat dalam pelaksanaan KKN ini, olehnya itu, Ketua 
LP2M menghaturkan penghargaan dan terima kasih kepada Kepala 
Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM), Drs. H.M. Gazali Suyuti, 
M.HI., yang telah mengawal upaya publikasi laporan pelaksanaan KKN, 
serta apresiasi tinggi atas upaya yang tak kenal lelah untuk melakukan 
inovasi di PPM, baik secara internal maupun terbangunnya jaringan 
antar PPM sesama PTKAIN 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Ketua LP2M UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Prof. Dr. Muhammad Saleh Tajuddin, M.A., Ph.D. 
NIP. 19681110 1993031 006 
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KATA PENGANTAR 
KEPALA PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
  
 
Sebagai ujung tombak pelaksanaan pengabdian kepada 
masyarakat, PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 
(PPM) UIN Alauddin Makassar senantiasa berusaha melakukan 
terobosan dan langkah-langkah inovatif untuk mewujudkan kegiatan-
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang semakin baik dan inovatif. 
Upaya ini adalah wujud tanggung jawab pengabdian terhadap masyarakat 
dan UIN Alauddin Makassar, sehingga kegiatan pengabdian masyarakat 
bisa semakin mendekatkan pihak civitas akademika UIN Alauddin 
dengan masyarakat dan mewujudkan keterlibatan langsung dalam 
pembangunan masyarakat. 
 Upaya membukukan dan publikasi laporan pelaksanaan KKN ini 
merupakan inovasi yang telah dilakukan oleh PPM UIN Alauddin 
sebagai upaya memudahkan kepada semua pihak untuk dapat mengakses 
hasil-hasil pengabdian yang telah dilakukan oleh mahasiswa KKN di 
bawah bimbingan dosen pembimbing. Dengan adanya publikasi ini, 
program-program KKN dapat diukur capaiannya dan jika suatu saat 
nanti lokasi yang yang ditempati ber-KKN itu kembali ditempati oleh 
mahasiswa angkatan berikutnya, maka akan mudah untuk menganalisis 
capaian yang telah ada untuk selanjutnya dibuatkan program-program 
yang berkesinambungan.  
 Publikasi laporan KKN ini diinspirasi dari hasil ‘kunjungan pendalaman’ 
ke beberapa PTKIN (Jakarta, Bandung, dan Cirebon) serta bisa 
terlaksana dengan baik berkat dukungan dan bimbingan Bapak Rektor, 
Ketua dan Sekretaris LP2M, serta seluruh staf LP2M. Terkhusus kepada 
seluruh dosen pembimbing dan anggota Badan Pelaksana KKN UIN 
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Alauddin Makassar saya mengucapkan terima kasih yang tak terhingga, 
berkat ketekunan dan kerjasamanya sehingga program publikasi laporan 
KKN ini bisa terlaksana. Penghargaan dan ucapan  terima kasih juga 
saya haturkan kepada seluruh mahasiswa KKN Angkatan ke-54 dan 55 
atas segala upaya pengabdian yang dilakukan dan menjadi kontributor 
utama penulisan buku laporan ini. 
 
Makassar, 1 Agustus 2017 
Kepala PPM UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
 
Drs. H.M. Gazali Suyuti, M.HI. 
NIP. 19560603 198703 1 003 
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KATA PENGANTAR 
Alhamdulillah, puji dan syukur penyusun panjatkan atas 
kehadirat Allah SWT yang telah memberikan segala rahmat, taufik, 
hidayah, nikmatdan karunia-Nya sehingga penyusun dapat 
menyelesaikan Laporan Pertanggung Jawaban Kuliah kerja Nyata 
(KKN) ini. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan 
kepada Nabi Muhammad SAW, yang telah membawa cahaya bagi 
kehidupan, penerang kegelapan dan penyegar kegersangan. Semoga 
kita termasuk umat yang mendapatkan syafaat-syafaatnya di Yaumil 
Akhir nanti. Aamin yaa Robbal Aalamiin. 
Adapun tujuan dilaksanakannya KKN, ialah sebagai 
berikut: 
1. Mengaplikasikan disiplin ilmu ditengah-tengah masyarakat 
2. Mencari bahan-bahan studi dalam pengembangan disiplin ilmu 
setiap peserta KKN 
3. Menjalin kerja sama antar disiplin ilmu yang berbeda-beda untuk 
menghasilkan sarjana yang profesional untuk lebih mendekatkan 
dan menyesuaikan misi perguruan tinggi di tengah-tengah 
masyarakat 
4. Memberikan masukan dalam mengatasi hambatan-hambatan 
pelaksanaan program pembangunan di Desa 
5. Memantapkan nilai kemasyarakatan bagi mahasiswa 
6. Memberikan motivasi kepada masyarakat agar berpartisipasi aktif 
dalam melaksanakan dan menyukseskan program pembangunan di 
daerah ini  
7. Membantu pemerintah dalam mempercepat laju pembangunan serta 
mempersiapkan kader-kader pembangunan dipedesaan 
8. Mendekatkan perguruan tinggi kepada masyarakat  
9. Memacupembangunan masyarakat dapat menumbuhkan motivasi 
kekuatan sendiri 
Penyusun menyadari Laporan Pertanggung Jawaban KKN 
ini tidak mungkin terwujud tanpa bantuan dan dukungan dari 
berbagai pihak. Karena itu, dalam kesempatan ini penyusun ingin 
x| Bontobuddung dalam setoples kenangan 
 
mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua 
pihak yang menanamkan jasa dan kebaikan budi kepada penyusun, 
diantaranya: 
1. Prof. Dr. Musafir Pababbari, M.Si, selaku Rektor UIN Alauddin 
Makassar yang telah memberikan inspirasi dan kesempatan untuk 
melakukan Kulah Kerja Nyata di Desa Bontobuddung, Kecamatan 
Tompobulu, Kabupaten Gowa. 
2. Bapak Drs. H. Gazali Suyuti, M.Hi, selaku kepala LP2M UIN 
Alauddin Makassar yang telah memberikan pembekalan kepada para 
mahasiswa yang akan melakukan Kuliah Kerja Nyata . 
3. Bapak Syamhari, S.Pd., M.Pd selaku pembimbing KKN kelompok 
yang dengan ikhlas dan sabar dalam membimbing dan mengarahkan 
selama proses bejalannya Kuliah Kerja Nyata angkatan 53 Desa 
Taeng, KKN Korasbal 2017. 
4. Bapak Muh. Sakhrir Dg Rate selaku kepala Desa Bontobuddung, 
Kec. Tompobulu, Kab. Gowa yang telah memberikan dukungan 
serta nasehat selama KKN berlangsung. 
5. Bapak Alimuddin Ustman, S.Pd., M.Pd selaku imam desa yang 
senantiasa memberikan arahan-arahannya selama KKN berlangsung 
6. Ibunda St. Saenab Dg. Ngai dan Bapak Muh. Saleh yang telah 
menjadi orang tua yang senantiasa membimbing selama proses 
KKN . 
7. Team KKN 55 (kajili-jili dan rapa-rapa), yang telah memberikan 
tenaga dan fikirannya untuk kegiatan ini, memberikan satu fikiran, 
satu senyuman dan satu hatinya untuk satu kebersamaan. 
8. Masyarakat Desa Bontobuddung yang sudah menerima dengan 
tangan terbuka selama kegiatan Kuliah Kerja Nyata. 
9. Para orang tua team KKN 55 Desa Bontobuddung yang senantisa 
tak henti-hentinya memberi support dan doa selama kegiatan KKN 
ini berlangsung. 
Demikian buku hasil KKN ini disusun, semoga kelak dapat 
bermanfaat bagi penyusun dan bagi yang membacanya. Atas 
perhatiannya penyusun ucapkan terima kasih. 
      
 Samata, 22  Mei 2017 
        Tim Penyusun 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. DASAR PEMIKIRAN 
Sejarah KKN telah melewati sejarah yang panjang sejak di 
rumuskannya pada tahun 1971. Sebagaimana diketahui bahwa awal 
dibentuknya KKN Kebangsaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) muncul dari 
konsep atas kesadaran mahasiswa sebagai calon sarjana untuk dapat 
memanfaatkan sebagian waktu belajarnya menyumbangkan pengetahuan 
dan ilmu yang telah di perolehnya secara langsung dalam membantu 
memecahkan dan melaksanakan pembangunan di dalam kehidupan 
masyarakat. Dari berbagai pengalaman menunjukkan bahwa peranan 
mahasiswa dalam berbagai kegiatan telah memberikan bukti-bukti serta 
memperkaya akan arti dan peran mahasiswa sebagai tenaga kerja terdidik 
dalam berbagai aspek kegiatan pembangunan. 
Pelaksanaan KKN di Perguruan Tinggi Negri secara ilmiah 
mengungkapkan bahwa KKN memberikan manfaat dalam proses 
belajar baik bagi mahasiswa maupun masyarakat dalam menangani dan 
memecahkan masalah-masalah pembangunan kemasyarakat. Karena itu 
KKN sebagai bagian dari kegiatan ekstrakurikuler bagi mahasiswa 
program S1 dilaksanakan dalam bentuk pengintegrasian antara kegiatan-
kegiatan pendidikan dan pengajaran. Penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat secara interdisipliner. Dalam beberapa tahan terakhir, banyak 
perguruan tinggi di Indonesia yang telah menjadikan mata kuliah KKN 
sebagai mata kuliah wajib, karena kegiatan KKN dirasakan sangat 
memberikan manfaat kepada mahasiswa, perguruan tinggi, masyarakat 
dan pemerintahan. Haal ini juga didorong oleh kementrian pendidikan 
dan kebudayaan melalui Direktorat Pendidikan Tinggi yang memfasilitasi 
adanya pelatihan-pelatihan tentang KKN dan hibah kompetisi untuk 
kegiatan-kegiatan KKN.  
Kuliah Kerja Nyata Program Pengabdian Masyarakat (KKN 
PPM ) merupakan salah satu perwujudan dari Tri Dharma Perguruan 
Tinggi yaitu pengabdian masyarakat. Pengabdian merupakan suatu 
wujud kristalisasi dan integralisasi dari ilmu yang tertuang secara teoritis 
di bangku kuliah untuk diterapkan secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari di masyarakat, sehingga ilmu yang diperoleh dapat diaplikasikan dan 
dikembangkan dalam kehidupan masyarakat luas. 
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 KKN bagi mahasiswa diharapkan dapat menjadi suatu 
pengalaman belajar yang baru untuk menambah pengetahuan, 
kemampuan, dan kesadaran  hidup bermasyarakat. Bagi masyarakat, 
kehadiran mahasiswa diharapkan mampu memberikan motivasi dan 
inovasi dalam bidang sosial kemasyarakatan. Hal ini selaras dengan 
fungsi perguruan tinggi sebagai jembatan ( komunikasi ) dalam proses 
pembangunan dan penerapan IPTEK pada khususnya. 
Tujuan utama dari Kuliah Kerja Nyata adalah memacu 
pembangunan masyarakat dengan menumbuhkan motivasi kekuatan 
sendiri, mempersiapkan kader-kader pembangunan (stock holder) serta 
sebagai agen perubah (agen of change). Tujuan utama lainnya adalah agar 
mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang berharga melalui 
keterlibatannya dalam masyarakat, dan secara langsung dapat 
menemukan, mengidentifikasi, merumuskan, serta memecahkan 
permasalahan dalam kehidupan bermasyarakat secara interdisipliner, 
komphrehensif, dan lintas sektoral.  Berdasarkan  hal diatas, Kuliah 
Kerja Nyata sebagai bentuk aplikasi keilmuan yang dimiliki mahasiswa 
terhadap masyarakat dalam mengembangkan kompetensinya, diharapkan 
sudah selayaknya siap untuk menghadapi tantangan yang sedang 
berkembang pada era globalisasai seperti sekarang  ini. 
Kuliah Kerja Nyata mempunyai empat kelompok sasaran, yaitu 
mahasiswa, masyarakat, pemerintah daerah, dan  perguruan tinggi. Bagi 
mahasiswa Kuliah Kerja Nyata mempunyai sasaran untuk membina 
mahasiswa agar menjadi motivator dan inovator. Sasaran bagi 
masyarakat dan Pemda adalah untuk memperoleh bantuan pemikiran, 
tenaga, serta IPTEK dalam merencanakan dan melaksanakan 
pembangunan. Sasaran bagi perguruan tinggi adalah untuk memperoleh 
umpan balik sebagai hasil pengintegrasian mahasiswa dalam masyarakat, 
sehingga kurikulum perguruan tinggi dapat disesuaikan dengan kondisi 
masyarakat yang diwakili oleh PEMDA yang terkait. 
 
B. KONDISI UMUM DESA BINTOBUDDUNG 
Desa Bontobuddung secara Geografis berada di ketinggian 
antara 200-700 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah 
hujan rata-rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu 
rata-rata pertahun adalah 20 s/d 25 ºC. 
Secara administrasi Desa Bontobuddung terletak di wilayah 
Kecamatan  Tompobulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu 
Desa dari 6 Desa dan 2 Kelurahan. Wilayah Desa bontobuddung secara 
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administrasi dibatasi oleh wilayah Kabupaten dan kecamatan serta 
Desa/Kelurahan Tetangga. 
a) Administrasi Desa 
 Demografi/Batas Desa 
Disebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan 
Malakaji 
Disebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa 
Garing 
Disebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Garing 
Disebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Tanete 
 Jarak dari Ibu Kota Kecamatan 3 Km 
Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 135 Km 
Jarak dari Ibu Kota Provinsi 144 Km 
 Luas Wilayah Desa dalam Tata Guna Lahan 
Luas Wilayah Desa Bontoboddung 9, 33 Km2. Terdiri 
dari 
Hutan Desa/Hutan Adat : - 
Hutan Masyarakat  : - 
Sawah    : 119,36 ha 
Lading    : 737, 33 ha 
Pekebunan Cacao  : 20,00 ha 
Padang Penggembalaan  : - 
Tambang Gol C   : - 
Pemukiman   : 38,16 ha 
Lain-lain   : 18,15 ha. 
 Wilayah Desa Bontobuddung tediri dari 5 (lima) Dusun  
yaitu: 
1. Wilayah Dusun Jangoang terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Jangoang, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Jangoang, 1 (satu) RT 
2. Wilayah Dusun Bontoloe terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 Rukun Tetangga (RK) 
a. RK 01 Barana’lampanga, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Lombe-lombe, 1 (satu) RT 
3. Wilayah Dusun Bontomanai terdiri dari 2 (dua) 
Rukun Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Bontomanai, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Bontomanai, 1 (satu) RT 
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4. Wilayah Dusun Buttabakka’ terdiri dari 2 (dua)  
Rukun Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Buttabakka’, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Buttabakka’, 1 (satu) RT 
5. Wilayah Dusun Goggolo terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga 
a. RK 01 Goggolo, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Goggolo, 1 (satu) RT 
Setiap dusun mempunyai kepala Dusun dan RK/RT 
yang diketuai oleh ketua RT dan ketua RK. 
b) Topografi dan Iklim 
Desa  Bontobuddung secara geografis berada di ketinggian 
antara 200-700 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah 
hujan rata-rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu 
rata-rata ertahun adalah 20-25 ºC. 
Wilayah Desa Bontobuddung secara umum terdiri dari dataran 
dan lembah yang mempunyai unsur tanah yang subur. Kemiringan tanah 
secara  umum di Desa Bontobuddung diperkirakan sekitar 15º s/d 45º. 
c) Hidrologi dan  Tata Air 
Untuk memenuhi kebutuhan akan air, Desa Bontobuddung 
sudah ada s arana air bersih, dan mencakup keseluruhan Desa. Beberapa  
sumber air yaitu dari sumur biasa, mata air langsung masih dipergunakan 
sebagian warga. Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air 
hujan dan air sungai dengan system irigasi pertanian. Sedangkan untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-hari sebagian warga 
menggunakan sumur umum serta mata air.    
C. HASIL SURVEY 
Setiap dari perjalanan dalam sebuah proses pengabdian tentunya 
dibutuhkan peta untuk menjadi petunjuk. Peta dalam hal ini bukan 
hanya berupa gambar meliuk atau secara simbolis gambar-gambar yang 
menjelaskan sebuah daerah. Tapi peta dalam artian sebuah skema atau 
petunjuk dasar yang dapat menjadi acuan dalam mengambil sebuah 
tindakan. 
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Tentunya dalam membuat sebuah langkah kedepannya harus 
diadakan tindakan-tindakan pendelitian atau survey, agar langkah atau 
kebijakan yang kita ambil sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh 
objek-objek yang akan dikenakan tindakan. Dalam hal ini sebelum 
mahasiswa KKN angkatan 55 Desa Bontobuddung menyusun program 
kerjanya, terlebih dahulu mereka melakukan survey Desa. Sehingga dari 
hasil survey Desa tersebut mereka bisa mengetahui apa-apa saja yang 
kurang dan harus di benahi dalam masa pengabdiannya.  
Meskipun diketahui bahwa kedatangan mereka ke Desa 
Bontobuddung bukanlah sebagai seseorang yang secara drastis akan 
membawa perubahan menyeluruh pada desa, ataupun bukanlah suatu 
pasukan yang mampu membenahi segala hal yang kurang dalam Desa 
tersebut, tapi paling tidak kehadiran mereka dapat menjadi angin segar 
yang mampu membawa suasana baru dan spirit-spirit baru untuk Desa 
Bontobuddung yang lebih baik.  
Adapun hal-hal yang perlu di benahi berdasarkan hasil survey 
yang telah mereka lakukan yaitu: 
a. Bidang pendidikan 
 Kurangnya tenaga pendidik di SDI Bontobuddung 
 Di butuhkan Guru olahraga 
 Kurang tertatanya sarana dan prasarana perpustakaan 
 Dibutuhkan Guru bahasa inggris sebagai salah satu 
mata pelajaran muatan local 
 Masih di dapatkannya siswa kelas tinggi yang belum 
mampu membaca 
 Kurangnya kedisiplinan dan tatakrama dari siswa didik 
b. Bidang lingkungan dan social 
 Adanya kesenjangan antara dusun yang satu dengan 
dusun yang lain 
 Butuhnya pembenahan terhadap lapangan olah raga 
 Perlunya penyadaran terhadap fungsi kepemudaan 
c. Bidang keagamaan 
Perlunya pembinaan dan peningkatan kegiatan keagamaan 
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D. KOMPETENSI ANGGOTA 
Manusia memiliki tiga eksistensi yaitu the one, the knower dan 
the soul. Dan dari ketiga eksistensi itu yakni the one menandakan bahwa 
manusia adalah makhluk yang unik.sebagaimana makna unik itu sendiri, 
yang menandakan antara manusia satu dan manusia yang lain dalam 
menunjukkan eksistensinya tidak ada yang sama,terlebih perihal 
kompetensi diri. 
Berdasarkan apa yang telah dilalui bersama,maka setiap dari 
individu dalam kelompok KKN UIN Alauddin Makassar angkatan 55 
Desa Bontobuddung telah menunjukkan eksistensi dirinya yang the one. 
Dari keunikan mereka muncul keselarasan yang saling melengkapi satu 
dengan yang lainnya. Dengan demikian,kerjasama dalam kebersamaan 
menyelaraskan the one dari setiap individu menjadi sebuah kesatuan 
yang menunjukkan betapa satu anak tangga yang dirangkai menjadi 
deretan anak tanggan akan mengantarkan seseorang dari satu titik ke 
titik yang lain yang lebih tinggi. 
Adapun kompetensi yang berbeda-beda dari ke-15 anggota 
KKN angkatan 55 Desa Bontobuddung sesuai dengan karakter the one 
nya sebagai berikut: 
Reza Mulyawan M 
(Kordes) merupakan mahasiswa 
Fakultas Adab dan Humaniora 
jurusan Ilmu perpustakaan. Pak 
kordes yang satu ini sangatlah 
penyabar dan tak pernah marah, 
itulah keahliannya yang paling 
menonjol. Karena sifatnya yang 
begitu penyabar, sehingga teman-
teman di Posko sering melakukan 
berbagai cara untuk memancing 
amarahnya, dan ketika itu terjadi 
Susana bukannya menjadi 
menegangkan malah akan menjadi hiburan tersendiri. Aneh memang. 
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Rozan Albaeduri 
dengan sapaan akrab Ocha 
atau lebih sering di panggil 
Aisyah ketika di 
posko.merupakan mahasiswa 
fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan dengan spesifikasi 
jurusan pendidikan bahasa 
Inggris. Perempuan berdarah 
selayar ini berkompeten di 
wilah mengorganisir sebab 
hobinya berorganisasi, selain 
itu dia juga ahli di wilayah 
dapur, pendidikan terlebih 
pada hal-hal berbau 
sastra.yang unik dari 
perempuan satu ini adalah sikapnya yang sering marah ketika segala 
sesuatu tidak berjalan sesuai dengan apa yang direncanakan, sifatnya 
keras di luar tapi ketika di perhatikan lebih dalam Ia adalah perempuan 
yang penyayang. 
Kurniati Rizka Rishalatul Qur’ani merupakan perempuan 
berdarah Bone dengan sapaan 
akrabnya Yuyun. Ia mahasiswa 
Fakultas Sains dan Tekhnologi jurusan 
Arsitektur. Tentusaja dari spesifikasi 
jurusannya dapat tergambar apa 
kompetensi gadis yang satu ini. Ya, 
gadis yang satu ini berkompeten di 
bidang design, keuangan, terutama di 
bidang membuat orang-orang 
disekitarnya tertawa. Ia merupakan 
gadis yang mudah bergaul. 
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Muh. Irzan Fauzan 
mahasiswa Fakultas Sains dan 
Tekhnologi jurusan Perencanaan 
Wilayah dan Kota (PWK) akrab 
disapa Irzan dan Uncit. Laki-laki 
yang berdarah gado-gado ini, 
karena setiap orang menyebutkan 
daerahnya pasti Ia selalu 
mengatakan bahwa Ia merupakan 
ketuturunan dari daerah yang 
disebutkan. Ia berkompeten di 
bidang computer, olahraga dan 
masak memasak. Selain itu Ia 
merupakan pribdai yang 
memasyarakat. 
Aswary Rahmat mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam (KPI) 
fakultas Dakwah dan 
Komunikasi.akrab disapa “papi”, Ia 
merupakan laki-laki yang humoris 
dengan gaya bahasa yang begitu 
unik, terlebih cirri khasnya ketika 
berbicara, sebab alisnya yang tak 
pernah diam, melainkan selalu 
seirama dengan kata-kata yang Ia 
keluarkan. Hahaha…. 
Pengandaiannya mungkin sedikit 
lebai. Ia berkompeten dibidang 
olahraga, dan selebihnya entahlah 
apa lagi yang jelas laki-laki yang satu 
ini selalu sigap disegala kondisi 
ketika dibutuhkan. 
Rafiuddin akrab 
disapaRofi dan Abi. Sifatnya 
yang kebapak-bapakan yang 
membuatnya selalu dipanggil 
Abi. Ia merupakan mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam Jurusan Ekonomi Islam. 
Ia berkompeten dibidang 
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Komputer, Administrasi, kemasyarakatan. Ia merupakan salah satu 
tonggak yang mengaktifkan 
kehidupan posko KKN angkatan 
55. 
Imam Yuliansa, pak 
Imam adalah sapaan akrabnya. Ia 
sering di juluki ustadz insaf, karena 
dulunya seorang anak bergaya 
rocker namun sekarang menjelma 
menjadi seorang ustadz. Mahasiswa 
jurusan Ekonomi Islam ini 
berkompeten di bidang keagamaan. 
Mudassir, laki-laki paling 
kocak di posko. Ia merupakan 
mahasiswa Ilmu peternakan, 
dengan kompetensi dibidang 
olahraga dan pendidikan. Selain itu 
Ia akrab disapa pak Tatib (pak tata 
tertib) sebab kebiasaannnya 
membuat peraturan-peraturan 
yang kocak untuk menjebak pak 
kordes. 
Muh. Sahrul B. laki-laki yang satu ini juga begitu unik, Ia hobi 
mengendarai motor trail, Ia memiliki 
jiwa petualang. Mahasiswa jurusan 
peradilan agama ini memiliki sifat 
pendiam, namun dibalik sifatnya itu 
tersimpan ide-ide yang solutif untuk 
permasalahan-permasalahn yang 
dihadapi di posko.ia berkompeten 
dibidang, computer, olahraga, 
pendidikan, dan dibidang kopi. (kopi 
maut buatannya kata anak-anak 
posko begitu pahit,mungkin saja kopi 
tanpa gula) 
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Hasrayanti AR gadis paling kecil di posko,sapaan akrabnya 
Hasra, Hasso dan Asso, Ia juga sering di juluki penakluk pangeran. 
Gadis yang satu ini 
merupakan koki posko 
dan yang paling setia 
meracik kopi di antara ke-
8 ggadis yang ada di 
posko. Mahasiswa jurusan 
KPI ini berkompeten 
diwilayah urusan dapur, 
pengimputan data dan 
sangat pandai mengambil 
hati masyarakat Desa. 
Siti Mukarramah Nasir mahasiswi jurusan Ekonomi Islam, 
sapaan akrabnya sitti sitti. Ia berkompeten di bidang asisten, maksudnya 
Ia selalu sigap membantu teman-
teman mengerjakan segala hal. 
Sekretaris POB ini juga sangat narsis 
dan memiliki jiwa humoris yang 
tinggi. 
 
 
 
 
Mufliha Dwi Cahyani, 
seorang perempuan berjilbab besar 
dengan sapaan akrabnya Ukhti gaul 
dan model. Ia berkompeten di wilayah 
pendidikan, dan keagamaan. Hal ini 
tidk lepas dari bidang pendidikan yang 
di ambilnya yaitu Ilmu Al-qur’an dan 
Tafsir. 
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Jusniati mahasiswa 
Jurusan Ilmu Alqur’an dan 
Tafsir ini memiliki sifat yang 
tomboy. Namun dibalik itu Ia 
merupakan pribadi yang taat. 
Perempuan yang satu ini 
berkompeten di bidang 
keagamaan, masak memasak 
dan pendidikan. 
 
Nurul Alfia Hartani 
perempuan berdarah Sinjai ini akrab 
disapa Pia dan Ondeng. Ia merupakan 
mahasiswa jurusan ilmu ekonomi. 
Perempuan yang satu ini berkompeten 
dibidang pendidikan dan keuangan. 
 
 
Nurul Syafika,merupakan 
mahasiswa fakultas Tarbiayah dan 
Keguruan Jurusan Pendidikan Agama 
Islam. Perempuan berdarah Enrekang 
dengan jiwa humoris dan cara 
ketawanya yang begitu khas. Ia 
berkompeten di bidang pendidikan, 
seni Tari dan masak memasak, selain 
itu Ia merupakan pribadi yang cepat 
tanggap. Ia akrab di sapa Ummi. 
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E. FOKUS ATAU PRIORITAS PROGRAM 
 Setiap dari apa yang kita jalani mempunyai jalannya masing-
masing. Dan di butuhkan langkah-langkah bijak dalam menentukan 
setiap tindakan. Berdasarkan apa yang tergambar sebelumnya pada 
pembahasan hasil survey, terdapat 4 bidang permasalahan dan berikut 
adalah prioritas programnya: 
Table 1.1 Prioritas Program Kerja 
Focus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 
Bidang Pendidikan 1. Kelas Inspiratif 
2. Program Belajar Tambahan (LES) 
3. Teaching Partisipation 
4. Pelatihan Microsoft Office 
 
Bidang Lingkungan dan 
Sosial 
1. Pekan Olahraga 
2. Sabtu Bersih 
3. Minggu Sehat 
 
Bidang Keagamaan 1. Mengajar Mengaji 
2. FBR 
 Lomba Qasidah 
 Ceramah 
 Sholawat Badar 
 Nasid Islami 
 Hafalan Juz Amma 
 Tartil Qur’an 
 Adzan 
 Khotbah 
 Busana Muslim 
 Sarhil Qur’an  
 Tilawah 
 Kaligrafi 
 Kisah Islami 
3. Jum’at Ibadah 
4. Penyuluhan Zakat 
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F. SASARAN DAN TARGET 
 Belajarlah menyelesaikan sesuatu dengan cepat, efisien dan 
efektif dengan cara memperhatikan titik pointnya. Cara memperhatikan 
titik point dari sesuatu hal adalah dengan menyadari apa yang hendak di 
capai. Ketika hal itu telah tersadari maka fokuslah melihat posisi kamu 
berada dan langkah-langkah apa saja yang patut di ambil untuk 
mencapai sebuah target yang hendak dicapai. 
 Berikut merupakan sasaran dan target program kerja KKN 
UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 Desa Bontobuddung Kecamatan 
Tompobulu Kabupaten Gowa: 
Table 1.2 Sasaran dan Target Program Kerja 
Bidang Program Kegiatan  Sasaran Target 
Pendi-
dikan 
1.Kelas 
Inspiratif 
 
 
 
2. LES 
 
 
 
 
3.Teaching 
Partisipation 
 
 
4. Pelatihan 
Microsoft 
Office 
Mengajar 
 
 
 
 
Mengajar 
 
 
 
 
Mengajar 
 
 
 
Mengajar 
SDI 
Bontobuddung 
 
 
 
SDI 
Bontobuddung 
 
 
 
SDI 
Bontobuddung 
 
 
Masyarakat 
Desa 
Bontobuddung 
Menjadikan 
Siswa tahu 
berbahasa 
Inggris 
 
Siswa terbantu 
memahami 
kembali 
pelajarannya 
 
Guru terbantu 
dalam kegiatan 
mengajar 
 
Masyarakat 
terbantu 
memahami 
pengaplikasian 
Microsoft 
Office 
Lingku-
ngan dan 
Sosial 
1. Pekan 
Olahraga 
 
 
 
Lomba 
 
 
 
 
Masyarakat 
Desa 
Bontobuddung 
 
 
Meningkatkan 
solidaritas dan 
kekompakan 
masyarakat 
Desa 
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2. Sabtu 
Bersih 
 
 
 
 
 
 
 
3. Minggu 
Sehat 
 
 
Bersih-
bersih 
 
 
 
 
 
 
 
Senam 
Pagi 
 
 
Masyarakat 
 
 
 
 
 
 
 
 
Masyarakat 
Bontobuddung 
 
Menumbuhkan 
semangat 
gotong royong 
dan kesadaran 
akan kebersihan 
lingkungan 
 
 
Menumbuhkan 
kekompakan 
masyarakat 
 
Keaga
maan 
1.Mengajar 
Mengaji 
 
 
2. FBR 
 
 
 
3. Jum’at 
Ibadah 
 
 
4.Penyuluhan 
Zakat 
Mengajar 
 
 
 
Lomba 
 
 
 
Yasinan 
 
 
 
Penyuluhan 
Masyarakat 
 
 
 
Masyarakat 
 
 
 
Masyarakat 
 
 
 
Masyarakat 
Meningkatkan 
Kegiatan 
Keagamaan 
 
Meningkatkan 
Kegiatan 
Keagamaan 
 
Meningkatkan 
Kegiatan 
Keagamaan 
 
Meningkatkan 
Kegiatan 
Keagamaan 
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G. JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN 
Tabel 1.3 Jadwal Kegiatan 
Nama Kegiatan Waktu Tempat Ket 
Kelas Inspirati Senin dan Kamis 
(15.30 – 17.00 
WITA) 
SDI Bontobuddung  
Les Selasa, rabu dan 
jum’at (15.30 – 
17.30 WITA) 
SDI Bontobuddung  
Teaching 
Partisipation 
Senin-sabtu (7.30-
13.00 WITA) 
SDI Bontobuddung  
Pelatihan 
Microsoft Office 
 Kantor Desa 
Bontobuddung 
 
Pekan Olahraga 15 – 20 Mei 2017 Lapangan Desa 
Bontobuddung 
 
Sabtu Bersih Setiap sabtu pagi Area Desa 
Bontobuddung 
 
Minggu Sehat Setiap minggu pagi Depan Kantor Desa 
Bontobuddung 
 
 
Mengajar 
Mengaji 
Selasa, rabu, dan 
Jum’at (15.30 – 
17.30 WITA) 
Masjid-masjid di Desa 
Bontobuddung 
 
FBR Tgl 8-14 Mei 2017 Depan Kantor Desa 
Bontobuddung 
 
Jum’at Ibadah Setiap jum’at pagi 
dan malam 
Masjid-masjid di Desa 
Bontobuddung 
 
Penyuluhan 
Zakat 
Tgl 15 – 16 April 
2017 
Masjid Al-Jami’ dan 
Masjid Goggolo 
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BAB II 
KONDISI UMUM WILAYAH DESA BONTOBUDDUNG  
KECAMATAN TOMPOBULU KABUPATEN GOWA 
 
A. KONDISI GEOGRAFIS 
1. Sejarah Desa 
Desa Bontobuddung adalah salah satu desa dari 6 Desa dan 2 
Kelurahan yang terletak di sebelah selatan wilayah Kecamatan 
Tompobulu.  
Berdasarkan legenda asal usul nama Bontobuddung berasal dari 
kata “Bonto” dan “Boddong/Buddung”. Yang dimana kata “Bonto 
berarti “Bukit” dan “Boddong atau Buddung” memiliki makna 
“Bundar”, sehingga jika kata tersebut disatukan menjadi 
“Bontobuddung” akan membentuk kesatuan arti “Bukit Bundar”. Pada 
mulanya bukit tersebut merupakan sebuah perkampungan petani yang 
tanahnya subur, sehingga dalam waktu yang relative singkat kampong 
tersebut dihuni banyak petani yang bergerak di bidang persawahan 
(padi), perkebunan (jagung) serta peternakan (kerbau, sapid an kambing). 
Selain itu kampong tersebut diberi nama Bontobuddung 
berdasarkan adat tradisional setempat, yakni setiap ada pertemuan 
masyarakat (Pangadakang) maka masyarakat akan duduk bersila dilantai 
rumah/baruga dengan melingkar (A’boddong). Sedangkan pemuka adat 
duduk di tengah-tengah lingkaran tersebut. Seperti halnya diadakan 
appalili’ (musyawarah tani), pemilihan kepala kampong, musyawarah 
gotong royong dan lain-lain. 
Pada masa itu Bontobuddung di perintah oleh seorang kepala 
kampong dibawah naungan kepala desa (gallarang) Garing, distrik 
Malakaji. Pada masa pemerintahan H. Sanja Dg Rurung, kampong 
Bontobuddung sangat maju dibidang pertanian dan perdagangan serta 
merintis hubungan dagang dengan daerah tetangga seperti Jeneponto 
dan Bantaeng. 
Pada zaman orde lama, kampong Bontobuddung diubah 
menjadi Dusun Bontobuddung. Sedangkan pada masa orde baru pada 
tahun 1990 Dusun Bontobuddung ditingkatkan statusnya menjadi Desa 
persiapan yang dinahkodai oleh Abdul Rahim (Kepala Desa 
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pertama/penunjukan). Kemudian pada tahun 1995 barulah 
menggunankan system pemilihan kepala Desa. Pada waktu itu yang 
terpilih adalah H. Tanawali Tompo (1995-2000). Pemilihan Kepala Desa 
yang ke-dua tahun 2000 menobatkan H. Abdullah Bulu (2000-2005) 
sebagai Kepala Desa. Kemudian pada pemilihan kepala desa yang ke-tiga 
pada tahun 2005 terpililhlah Muh. Syakhhrir Rate yang akhirnya 
menjabat hingga sekarang setelah melewati dua periode kemenangan 
dalam pemilihan secara berturut-turut. 
2. Populasi penduduk 
Berdasarkan data administrasi Desa Bontobuddung. Jumlah 
Penduduk yang tercatat secara administrasi adalah 2.193 jiwa dengan 
klasifikasi penduduk laki-laki sebanyak 1.076 jiwa dan perempuan 
sebanyak 1.117 jiwa. 
Adapun penjabarannya berdasarkan tiap dusun. 
a. Dusun Jangoang 
Jumlah penduduk Dusun Jangoang secara keseluruhan 
adalah sebanyak 497 Jiwa dengan penduduk laki-laki 245 jiwa 
dan penduduk perempuan 252 jiwa, yang presentase dari 
keseluruhan penduduk Desa sebesar 22,66 %.  
Jumlah penduduk Jangoang jika di kelompokkan 
menurut golongan umur yakni umur 0-6 Tahun sebanyak 67 
jiwa dengan persentase 14,38% dimana jumlah laki-laki 34 jiwa 
dan perempuan 33 Jiwa. Kemudian pada range umur 7-15 tahun 
mempunyai persentase 28,57% dengan penduduk laki-laki 77 
Jiwa dan perempuan 65 jiwa yang berarti berjumlah 142  jiwa. 
Untuk populasi masyarakat dengan tingkatan umur 16-45 tahun 
sebanyak 208 jiwa dengan banyaknya penduduk perempuan 109 
jiwa dan laki-laki 99 jiwa. Kemudian pada tingkatan umur 46-61 
tahun keatas yang mempunyai persentase penduduk sebesar 
16,10% memiliki populasi jiwa 80 d engan penduduk 
perempuan 45 jiwa dan laki-laki 35 jiwa. 
b. Dusun Bontoloe 
Berdasarkan data administrasi desa jumlah penduduk 
Dusun Bontoloe 439 Jiwa dengan persentase 20,02% dari 
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keseluruhan jumlah penduduk Desa Bontobuddung. Yang 
dimana jumlah penduduk laki-laki sebesar 221 jiwa dan 
perempuan 218 jiwa. 
Jumlah penduduk menurut golongan umur Dusun 
Bontoloe Desa Bontobuddung yakni, penduduk dengan batasan 
umur antara 0-6 tahun tahun sebanyak 57 jiwa yang 
persentasenya 12,97% dengan penduduk laki-laki 23 jiwa dan 
perempuan 34 jiwa. Sedangkan untuk usia 7-15 tahun penduduk 
perempuannya sebanyak 68 jiwa dan penduduk laki-laki 75 jiwa. 
Kemudian dengan persentasi 42,83%  adalah usia 16-45 tahun 
yang jumlahnya 188 jiwa dengnan penduduk perempuan 95 jiwa 
dan penduduk laki-laki 93 jiwa. Untuk usia 46-61 tahun keatas 
seba nyak 51 jiwa dimana penduduk perempuannya sebanyak 21 
jiwa dan penduduk laki-lakinya 30 jiwa. 
c. Dusun Bontomanai 
Dusun Bontomanai merupakan Dusun yang berada di 
pusat Desa Bontobuddung dengan jumlah penduduk sebesar 
510 jiwa yang persentasenya sebesar 23,26% dari keseluruhan 
penduduk, yang penduduk perempuannya sebanyak 262 jiwa 
dan laki-laki 248 jiwa. 
Berdasarkan tingakatan umur dari penduduk Dusun 
Bontomanai adapun pengelompokan jemlah penduduknya yaitu 
0-6 tahun sebanyak 92 jiwa dengan persentasenya 18,04% 
dengan penduduk perempuan 50 jiwa dan laki-laki 42 jiwa. 
Kemudian untuk usia 7-15 tahun penduduk perempuannya 71 
jiwa dan laki-laki sebanyak 64 jiwa dengan keseluruhan 135 jiwa 
yang persentasenya 26,47%. Sedangkan penduduk dengan 
persentase 42,16% adalah penduduk dengan usia 16-45 tahun 
yang jumlahnya 215 jiwa yang penduduk perempuannya 108 
jiwa dan laki-laki 107 jiwa. Sedangkan untuk penduduk dengan 
umur 46-61 tahun keatas persentasenya sebanyak 13,33% 
dengan jumlah penduduk 68 jiwa, dengan perempuan 33 jiwa 
dan laki-laki 35 jiwa. 
d. Dusun Buttabakka 
Persentase penduduk Dusun Buttabakka Desa 
Bontobuddung adalah 15,18% dengan penduduknya sebanyak 
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333 jiwa, dengan penduduk perempuan 172 jiwa dan laki-laki 
161 jiwa. 
Penduduk dengan umur 0-6 tahun berjumah 49 jiwa 
yang penduduk perempuannya 30 jiwa dan penduduk laki-laki 
sebanyak 19 jiwa. Untuk populasi penduduk umur 7-15 
persentasenya 28,22% jumlah penduduknya 94 jiwa, dengan 
penduduk perempuan sebanyak 50 jiwa dan laki-laki 44 jiwa. 
Untuk jumlah penduduk 152 jiwa adalah penduduk dengan 
umur 16-45 tahun, dengan persentasenya 45,65% yang jumlah 
penduduk perempuannya sebanyak 76 jiwa dan laki-laki 76 jiwa. 
Kemudian penduduk dengan umur 46-61 tahun keatas sebanyak 
38 jiwa dengan penduduk perempuan 16 jiwa dan penduduk 
laki-laki 23 jiwa yang persentasenya dari keseluruhan jumlah jiwa 
penduduk Dusun Buttabakka’ yaitu 11,42%. 
e. Dusun Goggolo 
Dari keseluruhan jumlah penduduk di Dusun Goggolo 
terdapat 213 jiwa perempuan dan 201 jiwa laki-laki yang 
persentasenya dari keseluruhan jumlah penduduk Desa 
Bontobuddung sebanyak 18,88%. 
Berdasarkan penggolongan umur maka dari usia 0-6 
tahun terdapat 52 jiwa penduduk yang jumlah penduduk 
perempuannya sebesar 23 jiwa dan laki-laki sebanyak 29 jiwa 
yang memiliki persentase 12,56 jiwa. Sedangkan untuk 
penduduk dengan rentang umur antara 7-15 tahun untuk 
penduduk perempuan sebanyak 62 jiwa dan penduduk laki-laki 
sebanyak 53 jiwa, yang berarti jumlah keseluruhannya adalah 
115 jiwa dengan persentase 17,78%. Selanjutnya, untuk 
persentase sebesar 50,97%  adalah penduduk dengan usia antara 
16-45 tahun yang memiliki jumlah 211 jiwa dengan penduduk 
perempuan 94 jiwa dan penduduk laki-laki 90 jiwa. Sedangkan 
untuk umur 46-61 tahun keatas sebanyak 36 jiwa yang 
persentasenya 8,70% dengan penduduk perempuan 21 jiwa dan 
penduduk laki-laki 15 jiwa. 
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3. Letak Geografis 
Desa Bontobuddung secara Geografis berada di ketinggian 
antara 200-700 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah 
hujan rata-rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu 
rata-rata pertahun adalah 20 s/d 25 ºC. 
Secara administrasi Desa Bontobuddung terletak di wilayah 
Kecamatan  Tompobulu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu 
Desa dari o6 Desa dan 2 Kelurahan. Wilayah Desa bontobuddung 
secara administrasi dibatasi oleh wilayah Kabupaten dan kecamatan serta 
Desa/Kelurahan Tetangga. 
4. Administrasi Desa 
 Demografi/Batas Desa 
Disebelah Utara : Berbatasan dengan Kelurahan 
Malakaji 
Disebelah Selatan : Berbatasan dengan Desa 
Garing 
Disebelah Barat : Berbatasan dengan Desa Garing 
Disebelah Timur: Berbatasan dengan Desa Tanete 
 Jarak dari Ibu Kota Kecamatan 3 Km 
Jarak dari Ibu Kota Kabupaten 135 Km 
Jarak dari Ibu Kota Provinsi 144 Km 
 Luas Wilayah Desa dalam Tata Guna Lahan 
Luas Wilayah Desa Bontoboddung 9, 33 Km2. Terdiri 
dari 
Hutan Desa/Hutan Adat : - 
Hutan Masyarakat  : - 
Sawah    : 119,36 ha 
Lading    : 737, 33 ha 
Pekebunan Cacao  : 20,00 ha 
Padang Penggembalaan  : - 
Tambang Gol C   : - 
Pemukiman   : 38,16 ha 
Lain-lain   : 18,15 ha. 
 Wilayah Desa Bontobuddung tediri dari 5 (lima) Dusun  
yaitu: 
6. Wilayah Dusun Jangoang terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Jangoang, 1 (satu) RT 
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b. RK 02 Jangoang, 1 (satu) RT 
7. Wilayah Dusun Bontoloe terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 Rukun Tetangga (RK) 
a. RK 01 Barana’lampanga, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Lombe-lombe, 1 (satu) RT 
8. Wilayah Dusun Bontomanai terdiri dari 2 (dua) 
Rukun Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Bontomanai, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Bontomanai, 1 (satu) RT 
9. Wilayah Dusun Buttabakka’ terdiri dari 2 (dua)  
Rukun Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga (RT) 
a. RK 01 Buttabakka’, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Buttabakka’, 1 (satu) RT 
10. Wilayah Dusun Goggolo terdiri dari 2 (dua) Rukun 
Warga dan 2 (dua) Rukun Tetangga 
a. RK 01 Goggolo, 1 (satu) RT 
b. RK 02 Goggolo, 1 (satu) RT 
Setiap dusun mempunyai kepala Dusun dan RK/RT 
yang diketuai oleh ketua RT dan ketua RK. 
5. Topografi dan Iklim 
Desa  Bontobuddung secara geografis berada di ketinggian 
antara 200-700 dpl (diatas permukaan laut). Dengan keadaan curah 
hujan rata-rata dalam pertahun antara 135 hari s/d 160 hari, serta suhu 
rata-rata ertahun adalah 20-25 ºC. 
Wilayah Desa Bontobuddung secara umum terdiri dari dataran 
dan lembah yang mempunyai unsur tanah yang subur. Kemiringan tanah 
secara  umum di Desa Bontobuddung diperkirakan sekitar 15º s/d 45º. 
6. Hidrologi dan  Tata Air 
Untuk memenuhi kebutuhan akan air, Desa Bontobuddung 
sudah ada s arana air bersih, dan mencakup keseluruhan Desa. Beberapa  
sumber air yaitu dari sumur biasa, mata air langsung masih dipergunakan 
sebagian warga. Pemenuhan air untuk lahan pertanian bersumber dari air 
hujan dan air sungai dengan system irigasi pertanian. Sedangkan untuk 
pemenuhan kebutuhan air bersih sehari-hari sebagian warga 
menggunakan sumur umum serta mata air. 
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7. Kondisi Perekonomian Desa 
Penduduk Desa Bontobuddung pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani, dasar pertanian adalah pertanian sawah dan 
perkebunan yang dihasilkan seperti padi, jagung, coklat, kemiri dan 
jambu mete. 
Sebagian kecil warga berdagang, hasil tenaman seperti 
berdagang hasil bumi d an  eceran. Perekonomian cukup stabil karena 
jarak  Desa ke pasar mingguan hanya ± 3 Km, ada dua macam petani 
yakni pemilik dan penggarap. Dan sebagian masyarakat Desa 
Bontobuddung ada juga yang bergelut di bidang pemerintahan dan 
pendidikan (PNS). 
Jenis mata pencaharian pokok Desa Bontobuddung berdasarkan 
penjajakan terdiri dari: PNS, Polri, TNI, Pensiunan, Pedagang, petani, 
pertukangan, wiraswasta/jualan, sopir, perbengkelan, tukang ojek, buruh 
tani, dan tenaga honorer.  
Secara umum mata pencaharian ,asyarakakt Desa 
Bontobuddung dapat teridentifiikasi ke dalam beberapa bidang mata 
pencaharian lainnya yang tidak tertiang di gabungkan ke dalam bidang 
sesuai yang di maksud di atas dan dari hasil pendataan dapat terdeteksi 
seperti berikut: 
Tabel 2.1 Mata Pencaharian Warga 
NO Macam Pencaharian 
Jumlah Rumah  
Tangga 
Persentase Dari 
Jumlah Rumah 
Tangga 
1 PNS 33 5,55% 
2 Polri 5 0,84% 
3 TNI - - 
4 Pensiunan 17 2,86% 
5 Pedagang 14 2,35% 
6 Petani 435 73,11% 
7 Pertukangan 25 4,20% 
8 Wiraswasta 18 3,03% 
9 Sopir 23 3,87% 
10 Perbengkelan 6 1,01% 
11 Ojek 9 1,51% 
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12 Buruh Tani - - 
13 Tenaga Honor 10 1,68% 
 Jumlah 595 100% 
 
Berdasarkan tabulasi data pencaharian Rumah Tangga tersebut 
teridentifikasi mata pencaharian di sector pertanian memiliki persentase 
yang paling banyak yakni 73,11%, PNS 5,55%, pertukangan 4,20%, sopir 
3,87%, wiraswasta 3,03%, pensiunan 2,86%, pedagang 2,35%, honorer 
1,68%, ojek 1,51%, perbengkelan 1,01%, dan polri 0,84%, dari total 
jumlah rumah tangga yang ada di Desa Bontobuddung. 
8. Tingkat Pendidikan Masyarakat 
Pendidikan adalah salah satu hal penting dalam memajukan 
tingkat kesejahtraan pada umumnya dan tingkat perekonomian pada 
khususnya. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 
mendongkrak tingkat kecakapan sebuah generasi. Tingkat kecakapan 
juga akan mendorong tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan pada 
gilirannya akan mendorong munculnya lapangan pekerjaan baru. 
Dengan demikkian akan membantu program pemerintahaan untuk 
membuka lapangan kerja baru guna mengatasi pegangguran. Pendidikan 
biasanya akan dapat mempertajam sistemamtika dan pola piker 
inndividu, selain itu akan mempermudah menerima informasi yang lebih 
maju. 
Berdasarkan hasil survey lapangan didapatkan hasil yang 
menunjukkan tingkat pendidikan masyarakat di Desa Bontobuddung 
yakni untuk anak yang duduk di bangku sekolah dasar (SD) berjumlah 
394 anak, dengan persentase 17,97%, kemudian yang pernah 
mengenyam pendidikan SLTA dan menamatkannya sebesar 191 orang 
dengan persentase 8,71%, sedang untuk lulusan SMA sebanyak 5,11% 
yang berarti 112 jiwa, sedangkan untuk yang sampai menamatkan 
jenjang perguruan tinggi sebesar 64 jiwa yang persentasenya 2,92%. 
Selanjutnya untuk warga yang tidak menamatkan sekolah sebanyak 570 
jiwa, kemudian warga yang sementara dalam proses pendnidikan 
sebanyak 149 jiwa dengan ersentase 6,79%. Dan warga yang  belum 
sekolah sebanyak 175 jiwa dengan persentase 7,98%, dan sisanya untuk 
warga yang tidak pernah mengenyam bangku pendidikan senbanyak 
17,42% atau 384 jiwa.  
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B. DESKRIPSI DAN STATISTIK SARANA DAN 
PRASARANA DESA 
Sarana dan Prasarana umum Desa Bontobuddung 
a. Jalan Aspal   : 6,5 Km 
b. Jalan Perkerasan  : 3 Km 
c. Jalan Tanah   : 3 Km 
d. Puskesmas Pembantu : 1 Unit 
e. Posyandu   : 5 Unit 
f. Sarana Ibadah  : 10  Unit 
g. Balai Pertemuan  : 1 Buah 
h. Sekolah Dasar (SD)  : 1 Buah 
i. TKA/TPA   : 2 Klp 
j. TK    : 1 Unit 
k. SPAS   : 1 Unit 
l. Kantor Desa  : 1 Buah 
m. Lapangan Olahraga  : 1 Buah 
 
C. STRUKTUR KEPEMIMPINAN DAN PELAYANAN 
PUBLIK 
Kepala Dususn dan Rukun Keluarga sebagai satuan wilayah dari 
pemerintahan Desa Bontobuddung memiliki fungsi yang sangata berarti 
terhadap kepentingan pelayanan masyarakat, terutama berkaitan 
hubungannya dengan pemerintah pada level diatasnya. 
Struktur kepemimpinan Desa Bontobuddung adalah sebagai 
berikut: 
Nama-nama pejabat administrasi pemerintahan Desa 
Bontobuddung 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |25 
 
Tabel 2.2 Pejabat Desa 
NO Nama Jabatan 
1 Muh. Sakhrir Kepala Desa 
2 A. Haris Sekretaris Desa 
3 H. Muh. Yusuf Kaur Pemerintahan 
4 Ishak Iskanda Kaur Pembangunan 
5 Suriani Amir Kaur Umum 
 
 Nama-nama Kepala Dusun Jangoang dan Ketua RK/RT 
Tabel 2.3 Dusun Jangoang 
NO Nama Jabatan 
1 Mahyuddin, S. Pd Kepala Dusun 
2 Tajuddin Ketua RK 001 Jangoang 
3 Dg. Itung Ketua   RT 001 
4 Camang Ketua RK 002 Jangoang 
5 Rahman Ketua RT 001 
 
Nama-nama Kepala Dusun Bontoloe dan Ketua RT/RK 
Tabel 2.4 Dusun Bontoloe 
NO Nama Jabatan 
1 H. Jumaha Kepala Dusun 
2 Hamzah B. Ketua RK 001 Lombe-lombe 
3 Nusu Ketua   RT 001 
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4 Sudirman Ketua RK 002 Baranalampang 
5 Jumaha Ketua RT 001 
Nama-nama Kepala Dusun Bontomanani dan Ketua RT/RK 
Tabel 2.5 Dusun Bontomanai 
NO Nama Jabatan 
1 H. Nuhung, S. Pd Kepala Dusun 
2 Dolla K Ketua RK 001 Bontomanai 
3 Abd. Manan Ketua   RT 001 
4 M. Ali. T Ketua RK 002 Bontorita 
5 Malik Ketua RT 001 
 
Nama-nama Kepala Dusun Buttabakka’ dan Ketua RK/RK 
Tabel 2.6 Dusun Buttabakka 
NO Nama Jabatan 
1 Masi Dg Jarujng Kepala Dusun 
2 Dg. Naba Ketua RK 001  
3 Jamalluddin Ketua   RT 001 
4 Ahmad Dg. Tayang Ketua RK 002  
5 Kumi Ketua RT 001 
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Nama-nama Kepala Dusun Goggolo dan Ketua RT/RK 
Tabel 2.7 Dusun Goggolo 
NO Nama Jabatan 
1 Ariyandi Kepala Dusun 
2 Dingko Ketua RK 001  
3 Salaming Ketua   RT 001 
4 Naning Ketua RK 002  
5 H. Sa’a Ketua RT 001 
 
Nama-nama Kepala Badan Permusyawaratan Desa Bontobuddung 
Tabel 2.8 BPD 
NO Nama Jabatan 
1 H. Hanafi. LS Ketua 
2 H. Ismail. B. BA. Sekretaris 
3 H. Nuhung, S. Pd Anggota 
4 Drs. H. Abd Salam. K Anggota 
5 H. Burhanuddin Anggota 
6 Abd. Aziz Rasita Anggota 
7 M. Darwis Anggota 
8 Amirullah Anggota 
9 Salamin. HC Anggota 
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D. VISI DAN MISI DESA BONTOBUDDUNG 
1. Visi 
Dalam perencanaan pembangunan  suatu Desa, rumusan visi 
menjadi sangat pending karena menjadi pedoman implementasi 
pembangunan. Secara konseptual, visi adalah pandangan jauh ke depan, 
kemana dan bagaimana suatu Desa harus dibawa agar konsisten d an 
tetap eksis, antisipatif, inovatif serta realistis. Visi yang baik (Vision of 
succeses) merupakan suatu gambaran yang menantang tentang keadaan 
masa depan, cita dan citra yang ingin diwujudkan sebuah Desa. Visi di 
samping sebagai sumber inspirasi dan sumber motivasi, juga menjadi 
acuan dan penuntun bagi setiap upaya yang akan di kembangkan suatu 
Desa ke masa depan. 
Rumusan visi dari Desa Bontobuddung yaitu “Mewujudkan 
Desa Bontobuddung yang dinamis, kondusif, beragama, bersih dan 
berkarakteristik, perekonomian yang kuat dengan berbasis pada potensi 
sumber daya manusia (SDM) dan sumber daya alam (SDA). 
2. Misi 
Misi adalah sesuatu yang harus diemban atau dilaksanakan 
sesuai visi yang telah ditetapkan agar tujuan pembangunan dapat 
terlaksana dan berhasil dengan baik, sehingga seluruh masyarakat dan  
pihak berkepentingan mengetahui program-programnya dan hasil yang 
diperoleh di masa yang akan datang. 
Sejalan dengan visi yang telah ditetapkan dan memperhatikan 
kondisi objektif yang dimiliki Desa Bontobuddung, sehingga misi 
pembangunannya sebagai berikut: 
2. Membangun dan mendorong majunya bidang pendidikan 
baik formal maupun non-formal yang mudah di a kses dan 
di nikmati seluruh warga masyarakat tanpa terkecuali, 
membangundan mendnorong terciptanya pendidikan yang 
menghasillkan insan intelektual, insan inopatif dan insan 
interpreneur. 
3. Menjamin dan mendorong usaha-usaha terciptanya 
pembangunan di segala bidang yang berwawasan 
lingkungan dan keberencanaan, sehingga terjadi 
keberlanjutan usaha-usaha pembangunan dan 
pemanfaatannya serta mengoptimalkan peestarian 
lingkungan hidup. 
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4. Membangun dan mendorong pembangunan infrakstruktur 
yang menunjang dan mengembangkan sector-sektor 
pertanian, perkebunan dan peternakan, baik pada ttahapan 
produksi maupun pengolahan hasilnya sampai pada 
pemasaran. 
5. Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, semakin 
berdayanya dan semakin tumbuhnya kesadaran masyarakat 
untuk ikut secara terintegrasi dan terpadu mengambil 
bagian pada seluruh dimensi kehidupan masyarakat di Desa 
Bontobuddung. Serta menjunjung tinggi nilai-nilai budaya 
local (Makassar) yang masih sangat kental di pegang  kuat 
masyarakat Desa Bontobuddung dan peningkatan kualitas, 
kapasitas sumber daya manusia dengan moral dan akhlak 
yang mulia serta keterampilan yang memadai. 
6. Meningkatkan  perekonomian yang berfokus pada Usaha 
Kecil Menengah (UKM) dalam segala hal baik permodalan, 
keterampilan pengemasan maupun pemasaran untuk 
meambah penghasilan keluarga. 
7. Meningkatkan kelembagaan serta peran pemerintah Desa 
dan masyarakat serta membuka lebar hubungan kerja sama 
baik antar Desa maupun pihak lain. Mensinergikan 
perangkat pemerintah dengan masyarakat dalam paradigm 
baru kehidupan yang mengedepankan pelayanan prima dan 
pemberdayaan masyarakat. 
8. Mengoptimalkan kesadaran hukum masyarakat dan 
meningkatkan kinerja petugas keamanan yang ada di Desa 
untuk terciptanya Desa yang kondusif. 
9. Peningkatan produksi pertanian dengan menggunakan 
tekhnologi tepat guna dan irigasi yang memadai. 
Mengadakan vaksinisasi ternak secara teratur dan 
mendatangkan petugas lapangan yang menetap di Desa. 
Mengoptimalkan pemahaman masyarakat dalam merawat 
tanaman perkebunan (jambu  mete, kemiri, kakao) agar 
berproduksi secara maksimal serta pengadaan bibit tanaman 
perkebunan. 
10. Meningakatkan kesadaran hukum masyarakat. 
Meningkatkan partisipasi aktif masyarakat, semakin 
berdayanya dan semakin tumbunya kesadaran masyarakat 
untuk ikut secara terintegrasi dan terpadu mengambil 
bagian pada seluruh dimennsi kehidupan masyarakat di desa 
Bontobuddung. 
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BAB III 
DINAMIKA SOSIAL MASYARAKAT DESA 
A. TRADISI KEAGAMAAN 
 Secara garis besarnya tradisi sebagai kerangka acuan norma 
dalam masyarakat disebut sebagai pranata. Pranata ini sendiri ada yang 
bercorak rasional, terbuka dan umum, kompetitif dan konflik. Pranata 
ini dapat diubah struktur dan peranannya. Pranata sekunder ini bersifat 
fleksibel mudah berubah sesuai dengan situasi sesuai yang diinginkan 
pendukungnya atau penganutnya. 
 Selain itu ada beberapa sosiolog yang mengidentifikasi adanya 
pranata primer, yaitu kerangka acuan norma yang mendasar dan hakiki 
dalam kehidupan manusia itu sendiri. Melihat struktur, peranan serta 
fungsinya pranata primer lebih mengakar pada masyarakat. Oleh karena 
itu pranata primer bercorak menekankan pada pentingnya keyakinan dan 
kebersamaan serta bersifat tertutup atau pribadi seperti pranata-pranata 
keluarga. 
 Mengenai hal ini tradisi keagamaan termasuk kedalam pranata 
primer karena mengandung unsure-unsur yang berkaitan dengan ke-
Tuhan-nan atau keyakinan. Tradisi ini sulit berubah karena memiliki 
nilai-nilai luhur yang berkaitan dengan masyarakat.  
 Tradisi keagamaan dan sikap keagamaan merupakan dua hal 
yang saling mempengaruhi. Sikap keagamaan itu sendiri mendukung 
terbentuknya tradisi keagamaan, sedangkan tradisi keagamaan sebagai 
lingkungan kehidupan turut member nilai-nilai norma, pola tingkah laku 
keagamaan kepada seseorang. Dengan demikian, tradisi keagamaan 
member pengaruh dalam membentuk pengalaman dan kesadaran agama 
sehingga terbentuk dalam sikap keagamaan pada diri seseorang yang 
hidup dalam tradisi keagamaan tertentu. Dalam konteks pendidikan 
tradisi keagamaan merupakan sebuah isi pendidikan yang bakal 
diwariskan generasi tua ke generasi muda, sebab pendidikan dapat dilihat 
dari dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang individu dan sudut 
pandang masyarakat.  
 Kemajuan dan kecanggihan di era globalisasi ini menjadikan 
manusia hidup di satu kota dalam tatanan persepsi. Batas negara tidak 
lagi menjadi penghalang bagi manusia untuk saling berhubungan, 
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sehingga segala sesuatu yang sebelumnya dianggap sebagai pemilik suatu 
bangsa tertentu akan terangkat menjadi milik bersama. 
 Dalam kaitannya dalam jiwa keagamaan barangkali dampak 
globalisasi itu dapat dilihat melalui hubungannya dengan perubahan 
sikap. Prof. Dr. Mar’at mengemukakan beberapa teori mengenai 
perubahan sikap ini. Menurut teori yang dikemukakan oleh Osgood dan 
Tanner Baum, perubahan sikap akan terjadi jika terjadi persamaan 
persepsi pada diri seseorang atau masyarakat terhadap sesuatu. Hal ini 
berarti apabila pengaruh globalisasi dengan segala muatannya di nilai 
baik oleh individu maupun masyarakat maka mereka akan menerimanya. 
Secara fenomenal kebudayaan dalam era globalisasi mengarah 
kepada nilai-nilai yang besar pengaruhnya terhadap jiwa keagamaan, 
khususnya di kalangan generasi muda meskipun pada sisi-sisi tertentu 
kehidupan tradisi keagamaan tampak meningkat dalam kesemarakannya, 
namun dalam kehiduupan global yang cenderung sekuler barang kali aka 
nada pengaruhnya terhadap pertumbuhan keagamaan para generasi 
muda. Paling tidak ada kecenderungan yang tampak, seperti: 
a. Muncul sikap toleransi yang tinggi terhadap perbedaan 
agama. Sikap toleransni biasanya dijumpai dikalangan 
kelompok uang yang disebut moderat. 
b. Muncul sikap panatic keagamaan sedangkan kelompok 
fanatic keagamaan identik dengan kelompok fundamental. 
Pada garis besarnya teori mengungkapkan bahwa sumber jiwa 
keagamaan berdasarkan factor internal dan factor eksternal manusia. 
Pendapat pertama menyatakan bahwa manusia adalah homo religious 
(mahluk beragama) karena manusia s udah memiliki jiwa untuk beragam. 
Potensi tersebut bersumber dari factor intern manusia yang termuat 
dalam aspek kejiwaan manusia seperti naluri, akal perasaan maupun 
kehendak. Teori kedua menyatkan bahwa kejiwaan manusia bersumber 
dari factor ekstern. Manusia terdorong untuk beragama karena factor 
diluar dirinya seperti rasa takut, dan rasa ketergantungan  ataupun karena 
rasa bersalah. 
Kedua pendekatan itu tampak berbeda, namun keduanya 
mengingkari bahwa secara psikologi manusia sulit dipisahkan dari 
agama. Pengaruh psikologi ini pula yang tercermin dalam sikap dan 
tingkah laku keagamaan manusia , baik dalam kehiupan individu maupun 
dalam kehhidupan sosialnya. Dalam kehidupan manusia sebagai 
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individu, pengaruh psikologi itu membentuk keyakinan dalam dirinya 
dan menampakkan pola tingkah laku sebagai realisasi dari keyakinan dan 
pola tingkah laku tersebut mendorong manusia untuk melahirkan 
norma-norma dan pranata keagamaan sebagai pedoman dan sarana 
kehidupan beragama di masyarakat. 
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang 
bersifat adikodrati (superanaural) ternyata kan menyertai manusia dalam 
runag lingkup kehidupan yang luas. Agama meiliki nilai-nilai bagi 
kehidupan manusia sebagai orang perorang atau hubungannya dalam 
masrakat. Selain itu agama juga memberi dampak bagi kehidupan sehari-
sehari. Dengan demikian secara psokologis agama dapat berfungsi 
sebagai motif intrinsic (dalam diri) yang berguna di antaranya untuk 
terapi mental dan ekstrinsik (luar diri) dalam rangka menangkis bahaya 
negative arus global. Dan motiv yang di dorong leyakinan beragama di 
nilai memilki kekuatan yang mengagumkan dan sulit di tandingi oleh 
keyakinan non agama, baik doktrin maupun idioligi yang bersifat 
profane. 
1.   Motif Intrinsik (dalam diri) 
Dalam kehidupan sehari-sehari sering kita jumpai ada seseorang 
yang tak mampu menahan memenuhi kebutuhan dirinya. Dalam kondisi 
seperti itu akan terjadi pertentangan (konflik) dalam batin. Pertentangan 
ini akan menimbulkan ketidak seimbangan dalam kehidupan rohani yang 
dalam kesehatan mental di sebut kekusutan rohani atau kekusutan 
fungsional. 
Kesehatan mental adalah suatu kondisi batin yang senantiasa 
berada dalam keadaan tenang, aman, dan tentram. Upaya untuk 
menemukan ketenangan batin dapat di lakukan antara lain melalui 
penyesuaian diri secara resignasi (penyerahan diri sepenuhnya kepada 
Tuhan). 
Sebagai dasar sumber ajaran islam, dalam Al-Quran banyak di 
temui ayat-ayat yang berhubungan dengan ketenangan dan kebahagiaan 
jiwa sebagai hal yang prinsipil dalam kesehatan mental. 
Seperti yang terkandung dalam Q.S Al-Qashash ayat 77 : “dan 
carialah ada apa yang telah di anugrahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
duniawi dan berbuat baik (kepada orang lain) sebagai Allah telah berbuat 
kepadamu dan jangan kamu berbuat kerusakan di muka bumi. Sesungghnya 
Allah telah mnyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. 
Cukup logis jika setiap ajaran agama mewajibkan penganutnya 
untuk melaksanakan ajarannya secara rutin. Bentuk pelaksanaan ibadah 
agama, paling tidak ikut berpengaruh dalam menakar keluhuran budi 
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yang pada puncaknya akan menimbulkan rasa sukses pengabdi Tuhan 
yang setia. Tindak ibadah setidaknya akan memberikan rasa bahwa hidup 
menjadi lebih bermakna. 
2. Motif Ekstrinsik (luar diri) 
Motif ekstrinsik ini di akibatkan oleh pengaruh era globalisasi 
yang memberikan perubahan besar pada tatanan dunia secara 
menyeluruh. Dalam kondisi seperti itu, manusia akan mengalami konflik 
batin secara besar-besaran. Kaerana sebagai bagian dari 
ketidakseimbangan antara kemampuan iptek yang menghasilkan 
kebudayaan materi dengan kekosongan rohani. 
Namun kegoncangan batin dapat pula mendorong manusia 
untuk memperturutkan khayalan semuanya. Golongan ini mungkin akan 
tetap bertahan dan larut dalam ketertarikannya terhadap kecanggihan 
teknologi. 
Sementara itu nilai-nilai tradisional pun akan mengalami 
penggeseran. Manusia mengalami proses perubahan sisitem nilai. 
Bahkan mulai kehilangan pegangan hidup yang bersumber dari tradisi 
masyarakatnya. 
Secara fenomenal, kebudayaan dalam era global mengarah pada 
nilai-nilai sekuler yang besar pengaruhnya terhadap perkembangan 
kejiwaan, khususnya generasi muda. Meskipun dalam sisi-sisi tertentu 
kehidupan tradisi keagamaan tampak meningkat dalam 
kemasyarakatannya, dalam kehidupan masyarakat global yang cenderung 
sekuler barang kali berpengaruh pada pertumbuhan jiwa keagamaan para 
generasi muda. Untuk itulah di butuhkan tindakan antisipatif terhadap 
pengeruh-pengeruh ekstrinsik yang mendunia itu, dan agamalah yang 
mampu menjadi filternya. 
Kehidupan keberagamaan yang sejauh ini kami amati dan 
rasakan di Desa Bontobuddung memang memiliki warna tersendiri. Di 
Desa Bontobuddung terdapat 3 buah mesjid dan 7 buah mushollah. 
Banyak sekali agenda pertemuan yang biasa di desain dan dirangkaikan 
dengan kegiatan-kegiatan keagmaan. Pertemuan ini misalnya jum’at 
ibadah yang di selenggarakan oleh masyarakat Desa, biasanya setiap 
jum’at sore para warga berkumpul di mesjid atau mushollah yang telah 
dijadwalkan setiap minggunya, kemudian mengikuti kegiatan pengajian 
dan siraman kalbu dari ustadz yang telah dipercayakan untuk 
membawakan ceramah-ceramah islami.  
Selain itu, setiap malam jum’at di setiap mesjid juga di adakan 
yasinan bersama yang dilakukan setiap ba’da sholat magrib. Dan 
keesokan harinya di sekolah dasar yang berada di Desa Bontobuddung 
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selalu dilakukan pembiasaan-pembiasaan keagamaan, seperti yasinan 
bersama, pengajaran tajwid dan juga membiasakan pengajaran ceramah 
selama 15 meniti sebelum memasuki jam pelajaran. 
 Selain itu, dalam acara apapun yang berbau kemasyarakatan 
mereka tidak melupakan untuk tetap membaca yasin dan sholawatan, 
sebabgai bentuk ucapan terima kasih kepada Allah atas nikmat yang 
diberikan kepada mereka. Sebenarnya bau religious Desa Bontobuddung 
sudah tercium sejak awal kami menginjakkan kaki di Desa tersebut. 
 
 
B. AKTIVITAS PERTANIAN 
Pertanian dalam pengertian yang luas mencakup semua kegiatan 
yang melibatkan pemanfaatan makhluk hidup 
(termasuk tanaman, hewan, dan mikrobia) untuk kepentingan manusia. 
Dalam arti sempit, pertanian diartikan sebagai kegiatan 
pembudidayaan tanaman. 
Semua usaha pertanian pada dasarnya adalah 
kegiatan ekonomi sehingga memerlukan dasar-dasar pengetahuan yang 
sama akan pengelolaan tempat usaha, pemilihan benih/bibit, metode 
budidaya, pengumpulan hasil, distribusi produk, pengolahan dan 
pengemasan produk, dan pemasaran. Apabila seorang petani 
memandang semua aspek ini dengan pertimbangan efisiensi untuk 
mencapai keuntungan maksimal maka ia melakukan pertanian 
intensif (intensive farming). Usaha pertanian yang dipandang dengan cara 
ini dikenal sebagai agribisnis. Program dan kebijakan yang mengarahkan 
usaha pertanian ke cara pandang demikian dikenal sebagai intensifikasi. 
Karena pertanian industri selalu menerapkan pertanian intensif, 
keduanya sering kali disamakan. 
Sisi pertanian industrial yang memperhatikan lingkungannya 
adalah pertanian berkelanjutan (sustainable agriculture). Pertanian 
berkelanjutan, dikenal juga dengan variasinya seperti pertanian 
organik atau permakultur, memasukkan aspek kelestarian daya dukung 
lahan maupun lingkungan dan pengetahuan lokal sebagai faktor penting 
dalam perhitungan efisiensinya. Akibatnya, pertanian berkelanjutan 
biasanya memberikan hasil yang lebih rendah daripada pertanian 
industrial. 
Pertanian modern masa kini biasanya menerapkan sebagian 
komponen dari kedua kutub "ideologi" pertanian yang disebutkan di 
atas. Selain keduanya, dikenal pula bentuk pertanian ekstensif (pertanian 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |35 
 
masukan rendah) yang dalam bentuk paling ekstrem dan tradisional akan 
berbentuk pertanian subsisten, yaitu hanya dilakukan tanpa motif bisnis 
dan semata hanya untuk memenuhi kebutuhan sendiri atau 
komunitasnya. 
Sebagai suatu usaha, pertanian memiliki dua ciri penting: selalu 
melibatkan barang dalam volume besar dan proses produksi memiliki 
risiko yang relatif tinggi. Dua ciri khas ini muncul karena pertanian 
melibatkan makhluk hidup dalam satu atau beberapa tahapnya dan 
memerlukan ruang untuk kegiatan itu serta jangka waktu tertentu dalam 
proses produksi. Beberapa bentuk pertanian modern telah dapat 
mengurangi ciri-ciri ini tetapi sebagian besar usaha pertanian dunia 
masih tetap demikian. 
Berikut ini kegiatan serta permasalahan dalam bidang pertanian, 
perkebunan dan peternakan yang terjadi di Desa Bontobuddung 
berdasarkan hasil survey yang dilakukan oleh mahasiswa KKN UIN 
Alauddin Angkatan 55. 
Tabel 3.1 Masalah Pertanian 
Potensi Masalah Pemecahan Masalah 
Petani  Masih ada petani yang 
belum mengerti 
system tekhnologi 
pertanian yang baik. 
 Bimbingan tentang 
system pertanian yang 
difasilitasi oleh dinas 
pertanian 
Lahan 
persawahan 
seluas 119,38 
ha 
 Irigasi belum memadai 
 Sering mengalami 
gagal panen 
 Sering mengalami 
kekurangan pupuk 
(harga pupuk mahal) 
 Masyarakat meminjam 
pupuk dan saprodi 
pada rentenir atau 
tengkulak 
 Pembuatan irigasi 
tekhnis 
 Penyuluhan tentang 
cara bercocok tanam 
 Pengadaan pupuk 
bersubsidi dan saprodi 
(pinjaman) 
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Lahan 
perkebunan 
seluas 737,33 
ha 
 Sebagian masyarakat 
meminjam pupuk dan 
saprodi pada tengkulak 
dengan harga tinggi 
 Tidak ada penyyuluhan 
tentang penggunaan 
pupuk kandang 
 Tidak ada pemahaman 
tentang cara 
pembuatan pupuk 
organic 
 Pengadaan pupuk 
bersubsidi dan 
saprodi(pinjaman) 
 Sosialisasi tentang 
pupuk kandang 
 Pelatihan tentang cara 
pembuatan pupuk 
organic 
Kelompok 
Tani 
 Kelompok tsni belum 
berfungsi optimal. 
 Belum ada handtraktor 
untuk mengolah tanah 
 Bimbingan kelompok 
tani dalam semua 
system 
 Pengadaan handtraktor 
untuk kelompok tani 
 
 
Perkebunan 
cacao seluas 
20 ha 
 Masih banyak tanaman 
cacao yang terserang 
hama dan penyakit. 
 Penyuluhan tentang cara 
penanaman dan 
pemeliharaan tanaman 
cacao. 
Aturan   Ternak masih 
berkeliaran dan 
merusak tanaman 
karena tidak adanya 
PERDES yang 
mengatur 
 Penyusunan PERDES 
tentang ternak 
 Sosialisasi tentang 
PERDES yang sudah 
disusun. 
Masyarakat 
banyak 
memelihara  
ternak 
 Vaksinisasi ternak 
tidak teratur karena 
pengetahuan warga 
minim. 
 Cara beternak masih 
 Sosialisasi tentang 
pentingnya pemberian 
vaksinisasi teratur pada 
ternak 
 Pengadaan sapi yang 
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system tradisional 
 Belum ada ternak sapi 
yang berstandar 
nasional (masih sapi 
local) 
 Belum ada bibit 
kambing unggul  
berstandar nasional 
 Pengadaan bibit 
kambing unggul Otawa. 
 
C. AKTIVITAS PEREKONOMIAN 
Aktivitas perekonomian pokok dalam kehidupan sehari-hari 
meliputi kegiatan konsumsi, keiatan produksi, dan kegiataan distribusi, 
kegiaan tersebut pastinya saling brhubungan antara yang satu dengan 
yang lainnya. di dalam kegiatan tersebut pastinya ada pelaku yang 
menjalankannya, orang-orang yang menjalankan kegiatan ekonomi 
tersebut disebut pelaku ekonomi, pelaku ekonomi adalah orang yang 
melakukan kegiatan ekonomi. 
Setiap orang dalam memenuhi kebutuhannya akan melakukan 
kegiatan ekonomi, kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh pelaku 
ekonomi berbeda-beda karena setiap orang pasti mempunyai kebutuhan 
yang berbeda pula. Berikut ini adalah macam-macam pelaku ekonomi di 
dalam masyarakat, yaitu : Rumah tangga. 
Rumah tangga adalah pelaku ekonomi yang terdiri dari ayah, 
ibu, anak dan keluarga lainnya. Rumah tangga termasuk pelaku ekonomi 
yang cakupan wilayahnya paling kecil, namun walaupun rumah tangga 
merupakan peaku ekonomi terkecil rumah tangga memiliki peran 
penting dalam kegiatan ekonomi. Rumah tangga terbagi menjadi tiga 
macam, yaitu: Rumah tangga sebagai konsumen, rumah tangga sebagai 
produsen dan rumah tangga sebagai distributor. 
Rumah tangga sebagai konsumen disini rumah tangga berperan 
sebagai pelaku ekonomi yang mengkonsumsi suatu barang atau jasa yang 
di sediakan oleh produsen. Kemudian rumah tangga sebagai produsen 
berperan sebagai pelaku ekonomi yang menghasilakan suatu barang yang 
kemudian dijual kepada konsumen. Rumah tangga sebagai distributor 
yang dimana Peran rumah tangga distributor yaitu menjajakan atau 
mendistribusikan suatu barang kepada konsumen.  
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Masyarakat adalah sejumlah manusia dalam arti yang seluas-
luasnya dan terikat oleh suatu kebudayaan yang mereka anggap sama. 
Masyarakat terdiri dari kumpulan rumah tangga. Dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat terbagi ke dalam beberapa macam, diantaranya 
yaitu: Masyarakat sebagai konsumen Masyarakat konsumen adalah 
masyarakat yang berperan sebagai pelaku ekonomi yang cenderung 
mengkonsumsi. Masyarakat sebagai produsen Peran masyarakat 
produsen yaitu memproduksi atau menghasilkan suatu barang atau jasa 
untuk kemudian dijaul kembali kepada konsumen. Masyarakat sebagai 
distributor Peran masyarakat distributor yaitu mendistribusikan suatu 
barang kepada konsumen. 
Perusahaan adalah unit usaha yang bertujuan menghasilkan 
barang-barang dan jasa. Peran perusahaan tidak hanya sebagai produsen 
saja akan tetapi juga berperan sebagai konsumen dan distributor. 
Perusahaan sebagai produsen yaitu perusahaan yang berperan sebagai 
pengahasil barang yang berusaha mengasilkan suatu barang atau jasa 
yang dapat memenuhi kebutuhan pelaku ekonomi lainnya. Perusahaan 
sebagai konsumen, Kegiatan konsumsi yang dilakukan oleh perusahaan 
betujuan untuk memperoleh keuntungan yang kemudian keuntungan 
tersebut digunakan kembali dalam kegiatan produksi berikutnya dengan 
tujuan mendapatkan keuntungan yang lebih besar. Perusahaan sebagai 
distributor yakni perusahaan yang berperan sebagai distributor, terjadi 
apabila melakukan kegiatan menyampaikan pendapat atau menyalurkan 
barang dan jasa kepada konsumen. 
Seperti yang terlihat dalam kondisi penduduk yang telah di 
jelaskan sebelumnya bahwa kebanyakan penduduk Desa Bontobuddung 
menyandangkan kehidupannya pada pertanian. Disamping itu jumlah 
pegawai negeri sipil (PNS) sebagai profesi terbanyak kedua setelahnya. 
Selain itu tingginya masyarakat nerwiraswasta juga dapat dilihat dalam 
lingkungan desa, terutama mereka yang berada pada usia kerja untuk 
mengadukan nasibnya di perantauan. 
Memang tidak ada data yang tersedia di pemerintahan Desa 
Bontobuddung tentang rincian yang menunjukkan secara kuantitatif 
berapa jumlah masyarakat Desa yang bekerja diluar desa. Tetapi dapat 
dijelaskan disini bahwa kebanyakan dari penduduk Desa Bontobuddung 
tidak sedikit yang mencoba mencari “modal” di luar Desa. 
Secara rinci memang tidak ada catatan yang didapat oleh kami 
untuk menunjukkan tingkat kehidupan sosial ekonomi, tetapi paling 
tidak bisa kami tambahkan, bahwa mencari pekerjaan di perantauan 
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seakan telah menjadi rukun untuk memperbaiki taraf perekonomian 
masyarakat. 
            Mata pencaharian penduduk dusun Jagalan sebagian besar 
adalah petani, peternak, namun ada beberapa warga yang berprofesi 
sebagai PNS dan Pegawai swasta. 
 Secara singkat dinamika kehidupan ekonomi masyarakat Desa 
Bontobuddung dapat dijelaskan dengan table berikut. 
 
Tabel 3.2 Dinamika kehidupan ekonomi 
Potensi Masalah Pemecahan masalah 
30 orang 
warga 
pengrajin dan 
terampil 
membuat kue 
tradisional 
 Kurang modal 
 Tidak memiliki 
pengetahuan tentang 
pengawetan, 
pengemasan dan 
pemasaran 
 
 
 Pelatihan dalam 
pembuatan, 
pengemasan dan 
pemasaran 
 Bimbingan system 
manajemen 
 
 
 
11 kelompok 
SPP (Simpan 
pinjam) 
 Kelompok masih 
kurang 
 Belum ada pembinaan 
kelompok 
 Penambahan 
kelompok 
 Perlu adanya 
sosialisasi pembinaan 
kelompok 
Banyak 
lulusan SMA 
dan S1 
 Belum mempunyai 
pekerjaan tetap 
 Tidak memiliki 
keterampilan 
 Membuka lapangan 
kerja 
 Pelatihan 
keterampilan 
1 unit 
pengrajin 
Gamacca 
(anyaman 
bamboo untuk 
dinding) 
 Kurang modal  Penambahan modal 
usaha 
3 (tiga) unit 
perbengkelan 
 Kurang professional 
 Kekurangan modal 
 Perlu adanya 
pelatihan 
keterampilan  
 Penambahan modal 
usaha 
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6 (enam) unit 
usaha 
pertukangan 
 Kekkurangan alat 
 Kurangn professional 
 Kekurangan modal 
 Pengadaan alat-alat 
pertukangan  
 pelatihan 
keterampilan  
 penambahan modal 
usaha 
 
D. IKLIM PENDIDIKAN 
Pendidikan adalah usaha sadar, terencana, sistematis, dan 
berlangsung terus menerus dalam suatu proses pembelajaran untuk 
mengembangkan segenap potensi manusia baik jasmani maupun rohani 
dalam tingkatan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sehingga terwujud 
perubahan perilaku manusia berkarakter kepribadian bangsa. Pendidikan 
merupakan faktor penting dalam kehidupan manusia untuk kemajuan 
suatu bangsa. 
Pada masa sekarang ini pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting untuk menunjang kehidupan manusia,  karena pada 
dasarnya manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari 
pendidikan. Sebab, pendidikan berfungsi sebagai meningkatkan kualitas 
manusia itu sendiri. Namun realitanya, masih banyak masyarakat yang 
buta pemikirannya betapa pentingnya pendidikan. 
Tuntutan pendidikan dalam kehidupan manusia sangat 
komplek, hal ini terbukti dengan banyaknya orang yang tidak 
berpendidikan status sosialnya kurang diperhatikan atau 
terkesampingkan. Misal dalam dunia kerja, banyak perusahaan yang 
menerima para pekerjanya mula-mula ditanya pendidikan terakhir. Hal 
itu membuktikan bahwa pendidikan pengaruhnya besar dalam 
kehidupan. Diadakannya pendidikan, maka sedikitnya dapat memberikan 
wawasan dan pengetahuan dengan mengembangkan potensi yang 
dimiliki setiap manusia sehingga kehidupan masyarakat lebih baik. 
Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh seorang 
dewasa terhadap pihak lain yang belum dewasa agar mencapai 
kedewasaan (M.I. Soelaiman,1985). Artinya bahwa pendidikan 
merupakan suatu cara dimana lebih menekankan terhadap 
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keterkaitannya antara peserta didik dan pendidik. Peserta didik 
dianalogikan sebagai orang yang belum dewasa, sedangkan pendidik 
sendiri dianalogikan sebagai orang yang lebih dewasa. Dengan demikian 
pendidikan tidak akan berdiri tanpa adanya dua aspek tersebut. 
Sejalan dengan perkembangan pengetahuan manusia, pengertian 
pendidikan dapat diuraikan dalam tiga bagian, yaitu: pengertian 
pendidikan berdasarkan ruang lingkup, pengertian pendidikan 
berdasarkan pendekatan ilmiah, dan pengertian pendidikan berdasarkan 
pendekatan sistem. 
Pengertian pendidikan berdasarkan ruang lingkupnya dibagi 
menjadi tiga bagian yaitu: pengertian mahaluas, luas terbatas, dan secara 
sempit. 
1. Mahaluas, yaitu dalam ruang lingkup maha luas, pendidikan 
adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 
lingkungan dan sepanjang hidup. 
2. Luas terbatas, yaitu pendidikan merupakan usaha sadar yang 
dilakukan keluarga, masyarakat dan pemerintah melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, dan atau latihan, yang berlangsung di 
sekolah dan luar sekolah sepanjang hayat untuk mempersiapkan 
peserta didik agar dapat memainkan peranan dalam berbagai 
lingkungan hidup secara tepat dimasa yang akan dating ( Redja 
Mudyahardjo, 2001:11). 
3. Secara sempit, yaitu pendidikan adalah pengajaran yang 
diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. 
Artinya bahwa pendidikan lebih menekankan pengaruh sekolah 
terhadap peserta didiknya sehingga dengan kemampuan dan 
kecakapan yang diperolehnya dapat melaksanakan tugas-tugas 
sosialnya dalam masyarakat kelak. 
Sebelum membahas lebih jauh mengenai pengertian pendidikan 
berdasarkan pendekatan ilmiah, kita cari tahu terlebih dahulu apa 
pendekatan ilmiah dalam pendidikan itu sendiri. Pendekatan ilmiah 
dalam pendidikan lebih diarahkan pada pendidikan sebagai empiris, 
artinya didasarkan apa adanya yang terjadi. 
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Pengertian pendidikan berdasarkan pendekatan ilmiah artinya 
berdasarkan pada kajian setiap karakteristik keilmuan dari setiap disiplin 
ilmu yang dipersembahkan terhadap pendidikan. Dalam ruang lingkup 
ini, pengertian pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari berbagai aspek 
disiplin ilmu yang lain, diantaranya: psikologi, sosiologi, antropologi, 
politik dan ekonomi 
Pengertian pendidikan berdasarkan pendekatan sistem dikatakan 
bahwa proses pendidikan itu sama dengan sebuah sistem. Sistem yang 
mengatur keseluruhan dalam pendidikan, dimana dalam sistem tersebut 
diperlukan input yang dapat diproses sehingga mengahsilkan output 
yang baik. Proses disini adalah pendidikan yang dilakukan di suatu 
lembaga baik formal, informal maupun nonformal. 
Menurut Redja Mudyahardjo, pendidikan adalah keseluruhan 
yang terintegrasi dari setiap aspek pendidikan, mulai dari input yang 
diproses atau ditransformasikan oleh komponen-komponen pendidikan 
yang berhubungan satu sama lain yang sesuai dengan fungsinya masing-
masing berjalan seiring seirama dalam mencapai tujuan pendidikan 
(output pendidikan), yaitu manusia terdidik yang mempunyai 
kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor. 
Berikut ini adalah lembaga penyelenggara pendidikan, 
diantaranya: 
1. Sekolah 
Sekolah merupakan lembaga formal yang 
diselenggarakan oleh pemerintah. Dimana semua peraturan dan 
semua aspek di tentukan oleh aturan berupa UU yang 
mengaturnya.Sekolah diharapkan bisa menjadi sentral dalam 
pendidikan terhadap peserta didiknya, namun sekolah juga 
berharap orang tua bisa membantu dalam pendidikan kepada 
anaknya agar bisa lebih terkontrol dengan baik. 
Banyak jenis sekolah yang ada pada saat ini, baik yang 
bersifat negeri sampai kepada sekolah yang masih dibawah 
naungan suatu yayasan atau swasta. Dalam perkembangannya, 
munculah sekolah-sekolah yang bersifat kejuruan. 
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2. Langgar 
Langgar merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 
sangat sederhana. Pendidikan yang dilaksanakan biasanya 
berupa pendidikan agama islam. Khusus di daerah 
perkampungan banyak ditemukan langgar-langgar selain sebagai 
lembaga penyelenggara pendidikan, digunakan juga sebagai 
sarana ibadah. Pembelajarannya pun masih tingkat dasarnya 
saja, seperti: belajar membaca al-qur’an, rukun islam, dll. 
Namun untuk di kota-kota besar tidak ditemukan lembaga 
sejenis ini. Karena sudah adanya lembaga yang lebih besar yaitu 
pondok pesantren 
3. Pondok Pesantren 
Pondok Pesantren merupakan pendidikan lanjutan 
setelah pendidikan yang dilaksanakan di langgar. Sistem 
pendidikan semacam ini sudah berlangsung dari sejak zaman 
Hindu/Budha termasuk di India. Pengajaran yang dilakukan di 
pesantren tidak beda jauh dengan yang dilaksanakan di Langgar, 
namun yang membedakannya adalah tingkatan dalam materi 
yang disampaikannya. 
Baik di pesantren maupun di langgar untuk zaman 
dahulu tidak diajarkan pengetahuan umum, namun berbeda 
dengan saat ini banyak pesantren yang mengajarkan pula 
pengetahuan umum. Sebagai contoh kita ketahui bersama 
seperti pesantren Gontor di Ponorogo, dan masih banyak 
pesantren-pesantren yang sama seperti yang dimaksud. 
Adapun ciri-ciri pesantren adalah berpusat pada agama, 
guru tidak digaji, merupakan suatu lingkungan khusus dimana 
guru dan murid tinggal bersama-sama. (Pendidikan, 2011). 
Sebagian besar masyarakat modern memandang lembaga-
lembaga pendidikan sebagai peranan kunci dalam mencapai tujuan 
sosial. Pemerintah bersama orang tua telah menyediakan anggaran 
pendidikan yang diperlukan secara besar-besaran untuk kemajuan sosial 
dan pembangunan bangsa, untuk mempertahankan nilai-nilai tradisional 
yang berupa nilai-nilai luhur yang termaktub dalam pembukaan UUD 
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1945 alinea ke-4 yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
diharapkan bisa memupuk rasa takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
meningkatkan kemajuan-kemajuan dan pembangunan politik, ekonomi, 
dan sosial demi tercapainya tujuan pembangunan nasional. 
Berbicara tentang fungsi dan peranan pendidikan dalam 
masyarakat ada bermacam-macam pendapat. Wuradji (1988) menyatakan 
bahwa pendidikan sebagai lembaga konservatif mempunyai fungsi-fungsi 
sebagai berikut: (1) Fungsi sosialisasi, (2) Fungsi kontrol sosial, (3) 
Fungsi pelestarian budaya Masyarakat, (4) Fungsi latihan dan 
pengembangan tenaga kerja, (5) Fungsi seleksi dan alokasi, (6) Fungsi 
pendidikan dan perubahan sosial, (7) Fungsi reproduksi budaya, (8) 
Fungsi difusi kultural, (9) Fungsi peningkatan sosial, dan (10) Fungsi 
modifikasi sosial. 
Jeane H. Ballantine (1983) menyatakan bahwa fungsi pendidikan 
dalam masyarakat itu sebagai berikut: (1) fungsi sosialisasi, (2) fungsi 
seleksi, latihan dan alokasi, (3) fungsi inovasi danperubahan sosial, (4) 
fungsi pengembangan pribadi dan social. 
Meta Spencer dan Alec Inkeles (1982) menyatakan bahwa fungsi 
pendidikan dalam masyarakat itu sebagai berikut: (1) memindahkan nilai-
nilai budaya, (2) nilai-nilai pengajaran, (3) peningkatan mobilitas sosial, 
(4) fungsi stratifikasi, (5) latihan jabatan, (6) mengembangkan dan 
memantapkan hubungan hubungan sosial (7) membentuk semangat 
kebangsaan, (8) pengasuh bayi. 
Dari tiga pendapat tersebut di atas, tidak ada perbedaan tetapi 
saling melengkapi antara pendapat yang satu dengan pendapat yang lain: 
1.      Fungsi Sosialisasi. 
Pendidikan diharapkan mampu berperan sebagai proses 
sosialisasi dalam masyarakat bisa berjalan dengan baik. Sehingga proses 
sosialisasi bisa berjalan dengan wajar dan mulus. Oleh karena, orang tua 
dan keluarga berharap sekolah dapat melaksanakan proses sosialisasi 
tersebut dengan baik. Dalam lembaga-lembaga ini guru-guru di sekolah 
dipandang sebagai model dan dianggap dapat mengemban amanat orang 
tua (keluarga dan masyarakat) agar anak-anak- memahami dan kemudian 
mengadopsi nilai-nilai budaya masyarakatnya. 
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Sekolah mengemban tugas untuk melaksanakan upaya-upaya 
mengalihkan nilai-nilai budaya masyarakat dengan mengajarkan nilai-nilai 
yang menjadi way of life masyarakat dan bangsanya. Untuk memenuhi 
fungsi dan tugasnya tersebut sekolah menetapkan program dan 
kurikulum pendidikan, beserta metode dan tekniknya secara pedagogis, 
agar proses transmisi nilai-nilai tersebut berjalan lancar dan mulus. 
2.      Fungsi Kontrol Sosial 
Sekolah dalam menanamkan nilai-nilai dan loyalitas terhadap 
tatanan tradisional masyarakat harus juga berfungsi sebagai lembaga 
pelayanan sekolah untuk melakukan kontrol sosial. Melalui pendidikan 
semacam ini individu bisa mengambil nilai-nilai sosial dan melakukan 
interaksi dalam kehidupannya sehari-hari. 
Sekolah sebagai lembaga yang berfungsi untuk mempertahankan 
dan mengembangkan proses sosialisasi serta kontrol sosial diharapkan 
bisa mendidik peserta didiknya lebih berkualitas. Sehingga tatanan 
masyarakat bisa terjalin dengan baik. Selain itu, sekolah juga berfungsi 
sebagai alat pemersatu dan segala aliran dan pandangan hidup yang 
dianut oleh para siswa. Sebagai contoh sekolah di Indonesia, sekolah 
harus menanamkan nilai-nilai Pancasila yang dianut oleh bangsa dan 
negara Indonesia kepada anak-anak di sekolah. 
3.      Fungsi Pelestarian Budaya Masyarakat 
Sekolah di samping mempunyai tugas untuk mempersatu 
budaya-budaya etnik yang beraneka ragam juga harus melestanikan nilai-
nilai budaya daerah yang masih layak dipertahankan seperti bahasa 
daerah, kesenian daerah, budi pekerti dan suatu upaya mendayagunakan 
sumber daya lokal bagi kepentingan sekolah dan sebagainya. 
Sebagai contoh adalah adanya kurikulum pendidikan yang 
mengadakan pelajaran muatan lokal. Khusus di daerah Gowa untuk 
pelestarian budaya di setiap sekolah diwajibkan adanya muatan lokal 
yaitu mata pelajaran bahasa lontara serta kesenian setempat. Begitu juga 
untuk daerah-daerah yang ada di Indonesia, dimaksudkan supaya siswa 
lebih cinta terhadap daerahnya serta tanah air. 
4.      Fungsi Seleksi, Latihan dan Pengembangan Tenaga Kerja 
Jika kita amati apa yang terjadi dalam masyarakat dalam rangka 
menyiapkan tenaga kerja untuk suatu jabatan tertentu, untuk seleksi 
masuk suaru Perguruan Tinggi selalu diadakan seleksi. Sebagai contoh 
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untuk proses seleksi masuk sekolah tertentu harus mengikuti ujian 
tertentu, harus menyerahkan nilai UN (ujian nasional). Dan setelah 
penyerahan nilai itu maka dicari yang tinggi dari nilai tertentu sampai 
nilai yang terendah. Namun jika nilai yang digunakan dalam proses 
seleksi ini maka bagi yang mendapat nilai rendah harus menerima 
perlakuan untuk masuk di sekolah dengan kualitas yang baik. Demikian 
pula untuk mendapatkan jabatan pada pekerjaan tertentu, mereka yang 
diharuskan mengikuti seleksi dengan berbagai cara yang tujuannya untuk 
memperoleh tenaga kerja yang cakap dan terampil sesuai dengan jabatan 
yang akan dipangkunya. 
5.       Fungsi Pendidikan dan Perubahan Sosial 
Fungsi pendidikan dalam perubahan sosial dalam rangka 
meningkatkan kemampuan peserta didik yang analisis kritis berperan 
untuk menanamkan keyakinan-keyakinan dan nilai-nilai baru tentang 
cara berpikir manusia. Pendidikan pada abad modern telah berhasil 
menciptakan generasi baru dengan daya kreasi dan kemampuan berpikir 
kritis, sikap tidak mudah menyerah pada situasi yang ada dan diganti 
dengan sikap yang tanggap terhadap perubahan. Cara-cara berpikir dan 
sikap-sikap tersebut akan melepaskan diri dari ketergantungan terhadap 
bantuan orang lain. Dengan demikian peserta didik selain sebagai 
memahami perubahan dalam kehidupan sosial bisa juga sebagai agen 
perubahan itu sendiri. 
6.      Fungsi Sekolah dalam Masyarakat 
Mengenai adanya tiga bentuk pendidikan yaitu pendidikan 
formal, pendidikan informal dan pendidikan nonformal. Pendidikan 
formal disebut juga sekolah. Oleh karena itu sekolah bukan satu-satunya 
lembaga yang menyelenggarakan pendidikan tetapi masih ada lembaga-
lembaga lain yang juga menyelenggarakan pendidikan. Sekolah sebagai 
penyelenggara pendidikan mempunyai dua fungsi yaitu sebagai partner 
masyarakat dan sebagai penghasil tenaga kerja. Sekolah sebagai partner 
masyarakat akan dipengaruhi oleh corak pengalaman seseorang di dalam 
lingkungan masyarakat. 
Berdasarkan uraian di atas sehingga kami melakukan survey 
terhadap keadaan pendidikan di Desa Bonto Buddung dan mendapatkan 
hasil kesimpulan sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 Keadaan Pendidikan 
Potensi Masalah Pemecahan masalah 
1 (satu) unit 
sekolah dasar 
 Kurangnya dan 
prasarana sekolah 
 Belum ada gedung 
UKS 
 Peningkatan sarana 
dan prasarana 
sekolah 
 Pengadaan gedung 
UKS 
1 (satu) unit 
TK/PAUD 
 Kurangnya sarana dan 
prasarana 
pembelajaran 
 Perlunya 
pengadaan sarana 
dan prasarana  
1 (satu) unit 
TK 
 Gedung belum selesai  
 Tenaga pengajar tidak 
tetap 
 Mobiler tidak ada 
 Di selesaikan 
secepatnya 
 Menyediakan 
tenaga pengajar 
tetap 
 
 Pengadaan mobiler 
KF 10 
kelompok tiap 
Dusun 
memiliki 2 
kelompok 
 Masih banyak warga 
yang buta aksara 
 Sosialisasi tentang 
pentingnya baca 
tulis. 
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25 orang 
tenaga 
honorer 
 Tidak semua 
mendapat tunjangan 
fungsional  
 Usulan kepada 
dinas terkait supaya 
mendapat 
tunjangan 
fungsionanl 
E. KEBUDAYAAN/LOKALITAS 
Budaya adalah suatu cara hidup yang berkembang dan dimiliki 
bersama oleh sebuah kelompok orang dan diwariskan dari generasi ke 
generasi. Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk 
sistem agama dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, 
bangunan, dan karya seni. Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan 
bagian tak terpisahkan dari diri manusia sehingga banyak orang 
cenderung menganggapnya diwariskan secara genetis. Ketika seseorang 
berusaha berkomunikasi dengan orang-orang yang berbada budaya dan 
menyesuaikan perbedaan-perbedaannya, membuktikan bahwa budaya itu 
dipelajari. 
Budaya adalah suatu pola hidup menyeluruh. budaya bersifat 
kompleks, abstrak, dan luas. Banyak aspek budaya turut menentukan 
perilaku komunikatif. Unsur-unsur sosio-budaya ini tersebar dan 
meliputi banyak kegiatan sosial manusia. Beberapa alasan mengapa 
orang mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang dari 
budaya lain terlihat dalam definisi budaya: Budaya adalah suatu 
perangkat rumit nilai-nilai yang dipolarisasikan oleh suatu citra yang 
mengandung pandangan atas keistimewaannya sendiri.”Citra yang 
memaksa” itu mengambil bentuk-bentuk berbeda dalam berbagai 
budaya seperti “individualisme kasar” di Amerika, “keselarasan individu 
dengan alam” d Jepang dan “kepatuhan kolektif” di Cina. Citra budaya 
yang brsifat memaksa tersebut membekali anggota-anggotanya dengan 
pedoman mengenai perilaku yang layak dan menetapkan dunia makna 
dan nilai logis yang dapat dipinjam anggota-anggotanya yang paling 
bersahaja untuk memperoleh rasa bermartabat dan pertalian dengan 
hidup mereka.Dengan demikian, budayalah yang menyediakan suatu 
kerangka yang koheren untuk mengorganisasikan aktivitas seseorang dan 
memungkinkannya meramalkan perilaku orang lain. 
Kebudayaan sangat erat hubungannya dengan masyarakat. 
Melville J. Herskovits dan Bronislaw Malinowski mengemukakan bahwa 
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segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 
kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri. Istilah untuk 
pendapat itu adalah Cultural-Determinism. 
Herskovits memandang kebudayaan sebagai sesuatu yang turun 
temurun dari satu generasi ke generasi yang lain, yang kemudian disebut 
sebagai superorganic. Menurut Andreas Eppink, kebudayaan 
mengandung keseluruhan pengertian nilai sosial,norma sosial, ilmu 
pengetahuan serta keseluruhan struktur-struktur sosial, religius, dan lain-
lain, tambahan lagi segala pernyataan intelektual dan artistik yang 
menjadi ciri khas suatu masyarakat. 
Menurut Edward Burnett Tylor, kebudayaan merupakan 
keseluruhan yang kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, 
kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan-
kemampuan lain yang didapat seseorang sebagai anggota masyarakat. 
Menurut Selo Soemardjan dan Soelaiman Soemardi, kebudayaan 
adalah sarana hasil karya, rasa, dan cipta masyarakat. 
Dari berbagai definisi tersebut, dapat diperoleh pengertian 
mengenai kebudayaan adalah sesuatu yang akan memengaruhi tingkat 
pengetahuan dan meliputi sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam 
pikiran manusia, sehingga dalam kehidupan sehari-hari, kebudayaan itu 
bersifat abstrak. Sedangkan perwujudan kebudayaan adalah benda-benda 
yang diciptakan oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa 
perilaku dan benda-benda yang bersifat nyata, misalnya pola-pola 
perilaku, bahasa, peralatan hidup, organisasi sosial, religi, seni, dan lain-
lain, yang kesemuanya ditujukan untuk membantu manusia dalam 
melangsungkan kehidupan bermasyarakat. 
B.Unsur-Unsur Kebudayaan 
Koentjaraningrat (1985) menyebutkan ada tujuh unsur-unsur 
kebudayaan. Ia menyebutnya sebagai isi pokok kebudayaan. Ketujuh 
unsur kebudayaan universal tersebut adalah : 
1. Kesenian 
2. Sistem teknologi dan peralatan 
3. Sistem organisasi masyarakat 
4. Bahasa 
5. Sistem mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi 
6. Sistem pengetahuan 
7. Sistem religi 
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Pada jaman modern seperti ini budaya asli negara kita memang 
sudah mulai memudar, faktor dari budaya luar memang sangat 
mempengaruhi pertumbuhan kehidupan di negara kita ini. Contohnya 
saja anak muda jaman sekarang, mereka sangat antusias dan up to date 
untuk mengetahui juga mengikuti perkembangan kehidupan budaya luar 
negeri. Sebenarnya bukan hanya orang-orang tua saja yang harus 
mengenalkan dan melestarikan kebudayaan asli negara kita tetapi juga 
para anak muda harus senang dan mencintai kebudayaan asli negara 
sendiri. Banyak faktor juga yang menjelaskan soal 7 unsur budaya 
universal yaitu : 
1.Kesenian  
Setelah memenuhi kebutuhan fisik manusia juga 
memerlukan sesuatu yang dapat memenuhi kebutuhan psikis 
mereka sehingga lahirlah kesenian yang dapat memuaskan. 
2.Sistem teknologi dan peralatan 
Sistem yang timbul karena manusia mampu 
menciptakan barang – barang dan sesuatu yang baru agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dan membedakan manusia dengam 
makhluk hidup yang lain. 
3.Sistem organisasi masyarakat 
Sistem yang muncul karena kesadaran manusia bahwa 
meskipun diciptakan sebagai makhluk yang paling sempurna 
namun tetap memiliki kelemahan dan kelebihan masing – 
masing antar individu sehingga timbul rasa utuk berorganisasi 
dan bersatu. 
4.Bahasa 
Sesuatu yang berawal dari hanya sebuah kode, tulisan 
hingga berubah sebagai lisan untuk mempermudah komunikasi 
antar sesama manusia. Bahkan sudah ada bahasa yang dijadikan 
bahasa universal seperti bahasa Inggris. 
5.Sistem mata pencaharian hidup dan sistem ekonomi 
Sistem yang timbul karena manusia mampu 
menciptakan barang – barang dan sesuatu yang baru agar dapat 
memenuhi kebutuhan hidup dan membedakan manusia dengam 
makhluk hidup yang lain. 
6.Sistem pengetahuan 
Sistem yang terlahir karena setiap manusia memiliki 
akal dan pikiran yang berbeda sehingga memunculkan dan 
mendapatkan sesuatu yang berbeda pula, sehingga perlu 
disampaikan agar yang lain juga mengerti. 
  7.Sistem religi 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |51 
 
Kepercayaan manusia terhadap adanya Sang Maha 
Pencipta yang muncul karena kesadaran bahwa ada zat yang 
lebih dan Maha Kuasa. 
Adapun factor-faktor yang mendorong dan menghambat 
perubahan kebudayaan dijelaskan sebagai berikut. 
1.Mendorong Perubahan Kebudayaan 
Adanya unsur-unsur kebudayaan yang memiliki potensi 
mudah berubah,terutama unsur-unsur teknologi dan 
ekonomi.adanya individu-individu yang mudah menerima 
unsur-unsur perubahan kebudayaan terutama generasi muda. 
2.Menghambat perubahan kebudayaan 
Adanya unsur-unsur kebudayaan yang memiliki potensi 
sukar berubah seperti : adat istiadat,dan keyakinan agama,adanya 
individu-individu yang sukar menerima unsur-unsur perubahan 
terutama generasi kolot. 
Berikut adalah  dinamika kebudayaan yang ada dalam 
llingkungan Desa Bontobuddung yang berdasarkan nilai-nilai yang ada di 
Desa tersebut: 
a. Assamaturu’ 
Nilai tersebut mengisyaratkan bahwa sumber kekuatan 
adalah kesepakatan bersama. Segala sesuatu yang akan 
dilaksakan, khususnya yang menyangkut hajat hidup orang 
banyak, harus diputuskan dan disepakati secara bersama, 
karena hal tersebut yang akan mendorong setiap orang 
untuk bergerak secara bersama. 
b. Sipakatau, sipakainga’ dan sipakalabbiri’ 
Nilai ini mengedepankan saling memanusiakan, 
menghormati dan saling memuliakan akan eksistensi dan 
jati diri setiap anggota atau kelompok masyarakat. Di 
samping itu, nilai ini juga amat mementingkan semangat 
saling intropeksi dan saling mengingatkan. Berdasarkan nilai 
tersebut, setiap anggota masyarakat akan merasa di apresiasi 
setiap untuk keterlibatannya dalam pembangunan di 
Desanya. 
c. Siri’ na Pacce 
Nilai ini membentuk rasa harga diri yang lahir dari 
kesadaran bahwa harga diri tersebut hanya dapat dijaga jika 
terbina sikap saling menghormati, saling menghargai, saling 
mengayomi. Dalam konteks pembangunan, nilai ini dapat 
diartikan bahwa pemerintah bersama masyarakat akan 
merasa malu jika gagal membangun daerah dan 
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masyarakatnya. Oleh karena itu, setiap komponen 
masyarakat harus saling mendukung dan bahu membahu 
untuk mewujudkan pembangunan yang dicita-citakan. 
d. Toddopuli 
Nilai ini membentuk keteguhan, konsistensi dalam sikap 
dan tindakan sengan senantiasa mengantisipasi segala 
tantangan dan hambatan, serta tanggap atas perkembangan, 
tuntutan, dan kecenderungan arah pembangunan daerah. 
 
 
e. Akkontutojeng 
Nilai ini mensyaratkan pentingnya kesamaan antnara 
ucapan/perkataan dan perilaku/perbuatan. Nilai ini 
selanjutnya membentuk kejujuran, keteladanan, kebenaran 
dan kepercayaan yang sangat dibutuhkan dalam 
penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan 
kemasyarakatan. 
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BAB IV 
DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 
A. KERANGKA PEMECAHAN MASALAH 
Setiap sendi kehidupan punya problem (masalahnya) masing-
masing. Bahkan hidup yang dipandang tak bermasalah sebenarnya 
adalah sesuatu yang bermasalah juga. Sebab kkehidupan terlati dari 
masalah-masalah yang terjadi. Berdasarkan penguraian di bab-bab 
sebelumnya, menggambarkan tentang keadaan desa. Terlebih tentang 
permasalahn yang terjadi, dengan adanya penggambaran-penggambaran 
yang demikian bisa menjadi titik acuan dalam menganalisis strategi yang 
dapat digunakan dalam proses pelayanan dan pemberdayaan selama 
masa pengabdaian. Dalam hal ini digunakan strategi SWOT untuk 
mengevaluasi permasalahan-permasalah serta pemecahannya dalam 
merumuskan suatu program kerja. Analasisi SWOT itu sendiri terdiri 
menganalisis tentang Strength (kekuatan), Weakness (kelemahan), 
Opportunity (kesempatan) dan Threat (tantangan). Berikkut adalah 
penjabaran tentang analisis pemecahan masalah desa Bontobuddung 
melalui analisis SWOT: 
 
Tabel 4.1 Bidang Pendidikan 
BIDANG PENDIDIKAN 
Kelas Inspiratif, LES, Teaching Participation, Pelatihan Ms. Office 
Eksternal dan 
internal 
Strength (S) Weakness (W) 
 Adanya minat belajar 
yang tinggi dari anak-
anak di desa 
Bontobuddung 
Kurang motivasi 
 
Minat baca anak-anak 
tinggi tapi kurang 
motivasi 
Fasilitas pendidikan 
masih terbatas 
Adanya  bakat-bakat 
terpendam dari anak-
Kurangnya wadah 
penyaluran bakat 
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anak desa Bontobuddung  
Semangat yang tinggi dari 
anak-anak desa 
Bontobuddung 
Kurangnya tenaga 
pengajar 
 
Opportunity Strategi (SO) Strategi (WO) 
Kemampuan 
anggota KKN 
untuk mengajar 
Selama mengabdi di desa 
Bontobuddung seluruh 
anggota KKN membantu 
mengajar 
Memberikan 
motivasi kepada 
orang tua dan anak-
anak desa tentang 
pentingnya 
pennddikan 
Pengalaman 
yang cukup dari 
anggota KKN 
dalam bidang 
pendidikan 
Mengembangkan 
kreativitas anak Desa 
Bontobuddung dengan 
mengajarkan berbagai 
pengetahuan maupun 
keterampilan lainnya 
Memberikan 
sumbangsi tenaga 
pengajar 
Kemampuan 
anggota KKN 
dalam 
berkomunikasi 
Memebrekan 
pemahaman kepada 
orang tua dan anak-anak 
tentang pentingnya 
pengembangan diri 
Threat (T) Strategi (ST) Strategi (WT) 
Kurangnya 
pemerataan 
perhatian 
terhadap seluruh 
anggota didik 
Bekerja sama dengan 
pemerintah untuk lebih 
memperhatikan fasilitas 
pendidikan di desa 
Bontobuddung 
Pentingnya motivasi 
baggi anak-anak dan 
orang tua agar lebih 
mementingkan 
pendidikan 
Mengubah mindset anak-
anak agar lebih 
memperhatikan 
Pendidikan 
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Table 4.2 Bidang Sosial, Lingkukngan dan Keagamaan 
BIDANG SOSIAL, LINGKUNGAN DAN AGAMA 
Pecan olahraga, sabtu bersih, minggu sehat, mengajar mengaji, 
FBR, jum’at ibadah dan penyuluhan zakat 
Internal dan 
eksternal 
Strength (S) Weakness (W) 
 Adanya dukungan 
warga terhadap 
pembenahan lapangan 
desa 
Kurangnya tempat 
olahraga  di Desa 
Bontobuddung 
 Adanya dukungan 
warga tentang 
pelaksanaan Festival 
bontobuddung relogius 
(FBR) terutama dalam 
pengerjaan panggung 
Kurangnya 
perhatian warga 
dari salah satu 
dusun 
  Kurang tertariknya 
warga terhadap 
kegiatan keagamaan 
  Acara perlombaan 
bersifat hiburan 
Opportunity (O) Strategi (SO) Strategi (WO) 
Mahasiswa KKN 
memiliki jiwa 
sosial yang tinggi 
terhadap 
lingkungan dan 
masyarakat 
Mengoptimalkan 
lapangan desa yang 
ada 
Melakukan kerja 
bakti setiap sabtu 
 Memberdayakan 
majelis ta’lim yang ada 
Mengajar di TPA 
dan melakukan 
yasinan setiap 
malam jum’at 
 Menggunakan lahan 
kantor desa 
Melakukan 
partisipasi di kantor 
desa 
Threat (T) Strategi (ST) Strategi (WT) 
Adanya dusun 
yang merasa 
terdiskriminasi 
Memanfaatkan tenaga 
yang ada dan 
melakukan pendekan-
Memberikan 
pemahaman 
tentang pentingnya 
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sehingga kurang 
berpartisipasi 
terhadap kegiatan-
kegiatan yang 
diselenggarakan. 
pendekan personal 
kepada masyarakat 
sehingga tidak ada lagi 
yang merasa di 
diskriminasi. 
gotong royong 
 
Berdasarkan table diatas maka dapat dijabarkan titik pemecahan 
masalah dalam pelayanan dan pemberdayaan. Dengan adanya gambran 
yang jelas tentang pemecahan masalah tersebut, maka pembagian titik 
focus mahasiswa dalam menangani hal tersebutpun di bagi sesuai 
dengan kompetensi yang ada. Sebagaimana di ketahui bahwa mahasiswa 
KKN UIN Alauddin angkatan 55 datang dari berbagai bidang study 
yang berbeda-beda pula, sehingga memiliki kemampuan yang berbeda. 
Dari hasil di atas maka di tarik program kerja dari pemecahan 
permasalahan yang ada, yakni di bidang pendidikan terdapat item 
kegiatan kelas inspiratif, LES, Teaching participation, dan pelatihan 
Microsoft Office. Sedangkan dalam bidang sosial, lingkungan dan agama 
adapun item kegiatannya yaitu pecan olahraga, sabbtu bersih, minggu 
sehat, mengajar mengaji, FBR, jum’at ibadah dan penyuluhan zakat. 
B. BENTUK HASIL KEGIATAN PELAYANAN DAN 
PEMBERDAYAAN PADA MASYARAKAT DESA. 
“Demi masa sesungguhnya manusia kerugian” dalam a yat 
tersebut di jelaskan bahwa betapa  merugi orang-orang yang melewati 
waktu tanpa memanfaatkannya sebaik mungki. Sebagai insan akademis, 
maka memanfaatkan waktu dengan baik adalah suatu keharusan, karena 
menyadari betapa pentingnya sebuah waktu. Dalam kurun waktu yang di 
berikan selama ber-KKN tidak mutlak semuanya habis hanya digunakan 
untuk mengerjakan semua program kerja yang telah di susun, namun 
selama ber-KKN telah banyak kisah yang terjadi, yang menjadikan 
semuanya penuh dengan warna.  
Berikut adalah kegiatan pelayanan dan pemberdayaan pada 
masyarakat desa Bontobuddung selama masa pengabdian 
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Kelas Inspiratif 
Table 4.3 Kelas Inspipratif 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kelas Inspiratif 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 2 × seminggu (senin dan 
kamis) 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rozan Albaeduri 
Kontributor : Seluruh Anggota    
Kelompok 
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak 
sekolah dasar dengan materi inti bahasa inggris 
yang di kombinasikan dengan metode ajar 
belajar sambil bermain, dengan harapan apa 
yang di ajarkan dapat tersimpan di long memory 
peserta didik. cara Bimbingan Belajar setiap 
sorenya. Berlokasikan dimasjid di SDI 
Bontobuddung.  
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa Bontobuddung  
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi dengan hal 
kegiatan Bimbingan Belajar ini 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin dilakukan setiap 
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minggunya oleh KKN angkatan 55 (lima puluh 
lima) dilaksanakan dua kali dalam seminggu 
untuk membantu siswa sekolah dasar dalam 
pelajaran bahasa inggris.  
Hasil Kegiatan 14 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
 
PenyuluhanZakat
 
Table 4.4 Penyuluhan Zakat 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Penyuluhan Zakat 
Tempat / Tanggal Masjid Al-Jami’ dan Mesjid Nurul Haq/ 15-
16 April 2017 
Lama pelaksanaan 2 x selama masa KKN 
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Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Imam Yuliansah 
Kontributor : Seluruh Anggota    
Kelompok 
Tujuan Agar masyarakat Desa Bontobuddung bisa 
memahami tentang zakat dan penerpannya. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Masyarakat dapat memahami tentang zakat 
dan dapat mengaplikasikan teori-teori yang 
telah di paparkan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
tentang pentingnya berzakat. 
Hasil Kegiatan 2 x proses penyuluhan zakat terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut  
 
Pelatihan Microsoft 
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Tabel 4.5 Pelatihan Microsoft 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pelatihan Microsoft Office   
Tempat / Tanggal Kantor Desa Samangki dan Posko KKN / 2 x 
selama KKN berlangsung 
Lama pelaksanaan 2 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Rafiuddin 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
 
Tujuan Memberikan pemahaman kepada masyarakat 
dan aparat desa tentang pengaplikasian 
program-program Microsoft Office. 
Sasaran Masyarakat Desa dan Aparat Desa 
Bontobuddung 
Target Masyarakat dan aparat desa mampu 
mengaplikasikan program-program dalam 
Microsoft office. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
masyarakat dan aparat desa bisa 
mengaplikasikan Microsoft office sehingga 
bisa membantu dalam mempermudah 
pekrjaannya. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanak 2 x selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak  berlanjutan 
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Festival Bontobuddung Religious (FBR) 
 
Tabel 4.6 Festival Bontobuddung Religious 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Festival Bontobuddung Religius  
Tempat / Tanggal Halaman Kantor Desa Bontobuddung  / 
seminggu selama masa KKN (8-14 Mei 2017) 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Muh. Sahrul B 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
     Kelompok 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu keagama dan menggali 
potensi masyarakat terkait kegiatan-kegiatan 
keagaamaan. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Masyarakat bisa menunjukkan bakat-bakatnya 
dalam kegiatan keagamaan yang diselenggrakan 
melalui kompetisi yang sportif dan menjungjung 
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tinggi nilai-nilai keislaman. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena masyarakat desa 
bontobuddung memiliki banyak potensi dalam 
keagamaan yang harus digali, sehingga dengan 
adanya kegiatan ini masyarakat dapat termotifasi 
untuk mengasah baatnya lebih dalam lagi. 
Hasil Kegiatan Terlaksana 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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Pekan Olahraga Bontobuddung (POB) 
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Tabel 4.7 Pekan Olahraga Bontobuddung 
Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga 
Tempat / Tanggal Lapangan Desa Bontobuddung/ 14-20 Mei 
2017 
Lama pelaksanaan 5 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Irzan Fauzan 
Kontributor         : Seluruh Anggota       
Tujuan Menjadi wadah untuk pengaplikasian skill 
dalam bidang olah raga yang selama ini 
kurang mempunyai tempat untuk disalurkan, 
serta meningkatkan jiwa sportifitas 
masyayrakat Desa Bontobuddung. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung terkhusus 
pemuda Desa Bontobuddung 
Target Guna meningkatkan jiwa sportifitas generasi 
muda di desa Bontobuddung 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang 
dilaksanakan mahasiswa KKN setelah 
melakukan survey lapangan dan mendapati 
banyaknya pemuda di Desa Bontobuddung 
yang tertarik terhadap kegiatan-kegiatan olah 
raga.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama tujuh hari 
terlaksana selama program KKN 
berlangsung. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Perayaan Hari Kartini 
 
Tabel 4.8 Perayaan Hari Kartini 
Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Perayaan Hari Kartini 
Tempat / Tanggal Pawai Keliling Desa Bontobuddung 
Lama pelaksanaan 1 kali selama masa KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Kurniati Rizka       
Kontributor             : Seluruh Anggota 
Tujuan Memperingati hari kartini dengan tujuan 
agar masyarakat mampu menjadi pendidik 
bagi generasi muda dan perempuan-
perempuan di Desa Bontobuddung bisa 
menumbuhkan semangat dan kreatifitasnya. 
Sasaran Masyarakat desa Bontobuddung 
Target Masyarakat dapat mengingat hari kartini 
sebagai hari kebangkitan untuk perjuangan 
perempuan dalam membela hak-haknya. 
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Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan satu kali selama 
KKN berlangsung guna memperingati hari 
kartini. 
Hasil Kegiatan Dalam kegiatan diharapkan masyarakat 
dapat mengingat adanya perayaan hari 
kartini selain itu dengan adanya kegiatan ini 
masyarakat mampu membangun silaturahmi 
dengan masyarakat Desa Bontobuddung 
melalui pawai keliling Desa yang dilakukan. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Perayaan Hari Pendidikan Nasional 
 
Table 4.9 Perayan Hari Pendidikan Nasional 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Perayaan Hari Pendidikan 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung / 2 Mei 2017 
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Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Mudassir 
Kontributor  : Seluruh   Anggota 
     
Tujuan Guna memperingati hari pendidikan 
nasional 
Sasaran Anak-anak SDI Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dapat memperingati hari 
ppendidikan Nasional bersama murid-murid 
SDI Bontobuddung. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 
memperingati hari pendidikan nasional dan 
merefleksi kembali tentang perjuangan-
perjuangan dalam bidang pendidikan di 
masa lampau 
Hasil Kegiatan 1 kali terlaksana selama masa KKN 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Teaching Participation 
 
Tabel 4.10 Teaching Participation 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Teaching participation 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 5 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Seluruh Anggota   
Kontributor          : Seluruh Anggota   
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDI 
Bontobuddung dalam proses belajar 
mengajar  
Sasaran Murid SDI Bontobuddung 
Target Guru SDI Bontobuddung terbantu dalam 
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kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 lima 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
kurang 
Hasil Kegiatan 40 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Pembelajaran Tambahan (LES) 
 
Tabel 4.11 LES 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Les tambahan 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 2 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rozan Albaeduri 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDI 
Bontobuddung perihal mengulas kembali mata 
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pelajaran yang di pelajari. 
Sasaran Murid SDI Bontobuddung 
Target Guru SDI Bontobuddung terbantu dalam 
proses belajar mengajar siswa 
Deskripisi Kegiatan Proses les tambahan ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 8 x proses belajar mengajar terlaksana selama 
KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Senam Pagi 
    
Tabel 4.12 Senam Pagi 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Senam Pagi 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Bontobuddung  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari Minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Hasrayanti 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
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Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat 
dapat menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 8 x senam sehat setiap minggu pagi 
terlaksana selama proses KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Silaturahmi Bersama Warga Desa 
 
Tabel 4.13 Silaturahmi 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Silaturrahmi dengan warga 
Tempat / Tanggal Rumah warga dusun Bontobuddung  / 1 kali 
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seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Mahasiswa KKN        
Bontobuddung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
lebih akrab satu sama lain 
Sasaran Masyarakat dusun Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan menambah keakraban 
dengan masyarakat sangatlah penting 
Hasil Kegiatan 8 x proses silaturahmi keliling Desa terlaksana 
selam KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |73 
 
Pembinaan TPA 
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Tabel 4.14 Pembinaan TPA 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal MASJID Al-Jami’  / 3 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Jusniati 
Kontributor  : Seluruh Anggota 
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika selalu 
dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 20 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan 
program 
Program berlanjut 
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BAB V 
 DESKRIPSI PROGRAM KERJA 
 Setelah proses observasi desa dalam kegiatan Kuliah Kerja 
Nyata (KKN) maka satu kelompok mahasiswa dalam satu wilayah 
(posko) akan berembuk membicarakan program apa saja yang akan 
dilaksanakan dalam pengabdiannya. Berbagai pertimbangan-
pertimbangan di lakukan, mulai dari pertimbangan mengenai wilayah 
atau daerah tempatnya di tugaskan, kemudian mengenai warga dan  
aktifitasnya. Hingga mengenai apa-apa saja yang diperlukan oleh warga. 
Begitu pula  yang di lakukan oleh Mahasiswa KKN UIN Alauddin 
Angkatan 55 Desa Bontobuddung. 
 Akhirnya setelah melakukan diskusi yang cukup panjang, 
terbentuklah beberapa rancangan program kerja yang akan dilemparkan 
dalam seminar Desa. Program kerja itu diantaranya; Festival Anak Soleh 
(FAS), Kelas Inspiratif, Perayaan  Hari-hari Besar (Hari Kartini, Isra’ 
Mi’raj, dan Hari Pendidikan Nasional), Penyuluhan Zakat, dan Pelatihan 
Microsoft Office.  
 Program kerja yang dicanangkan tersebut disambut baik oleh 
warga setempat pada saat seminar  Desa. Meskipun ada beberapa hal 
yang dipertanyakan oleh masyarakat. Disamping pertanyaan-pertanyaan 
masyayrakat terkait program kerja yang hendak di jalankan, masyarakat 
juga mengajukan permohonan-permohonan program   kerja baru. 
Namun melihat situasi dan kondisi tidak sehingga tidak semua apa yang 
diminta masyarakat dimasukkan ke dalam program kerja yang di 
patenkan. 
 Setelah rancangan program kerja diseminarkan lalu kemudian di 
diskusikan kembali, akhirnya pada titik final terdapat 6 program kerja, 
yang diantaranya; Festival Bontobuddung Religius, Kelas Inspiratif, 
Penyuluhan Zakat, Pelatihan Microsoft Office, Pekan Olahraga dan 
Perayaan Hari-Hari Besar. Selain dari ke-6 program kerja wajib tersebut 
terdapat beberapa kegiatan rutin yang dilakukkan oleh Mahasiswa KKN 
yang di anggap sebagai kewajiban dari pengabdian kemasyarakatan yaitu; 
Mengajar (SD, TK TPA, Mengaji, Qasidah dan beberapa kegiatan Seni), 
Jum’at berkah, Sabtu Bersih dan Minggu Sehat. 
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 Berikut adalah deskripsi program kerja yang dilakukan oleh 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 55 Desa Bonntobuddung 
Kecamatan Tompobulu Kabupaten Gowa. 
A. FESTIVAL BONTOBUDDUNG RELIGIUS 
Festival Bontobuddung Religius merupakan  nama program 
kerja yang diusulkan oleh Imam Desa Bontobuddung pada saat 
penyelenggaraan seminar Desa. Festival ini merupakan festival 
keagamaan yang pada saat perencanaan awalnya bernama Festival Anak 
Soleh, namun berdasarkan beberapa pertimbangan hingga ankhirnya 
naman Festival ini diganti menjadi Festival Bontobuddung  Religius. 
Adapun beberapa pertimbangannya yaitu, pertama karena item lomba 
dalam festival tersebut mencakup semua kalangan usia, sehingga akan 
rancuh ketika disebut sebagai Festival Anak Soleh, kemudian berhubung 
kegiatan ini merupakan kegiatan keagamaan dan lebih di modernisasi 
dengan bahasa inggris yaitu Religius, selain itu mengingat tempat 
diadakannya kegiatan tersebut maka disisipkan nama Bontobuddung, 
sehingga rampunglah nama kegiatan tersebut menjadi Festival 
Bontobuddung Religius. 
Dalam kegiatan ini terdapat 14 item lomba keagamaan. Ke-14 
item lomba tersebut disusun berdasarkan hasil rapat antara panitia dari 
pihak mahasiswa dan panitia local dalam hal ini masyarakat Desa 
Bontobuddung. Semua item lomba disusun berdasarkan potensi-potensi 
keagamaan yang hendak digali dari dalam diri masyarakat Desa 
Bontobuddung itu sendiri, mengingat banyaknya bakat-bakat terpendam 
dari masyarakat yang tidak dapat tersalurkan karena kurangnya wadah 
untuk menyalurkan bakat itu sendiri.  
Adapun item lomba dalam festival tersebut diantaranya; Nasid 
Islami, Qasidah, Sholawat Badar, Adzan, Hafalan Juz Amma, Sarhil 
Qur;an, Khotbah, Ceramah, Peragaan Busana Muslim, Praktek sholat, 
Kisah  Islami, Tartil, dan Tilawah.  
Adapun tujuan Festival ini selain menggali bakat masyarakat 
Bontobuddung dalam bidang keagamaan ialah untuk mempererat tali 
silaturahmi antar warga. Di harapkan dengan adanya lomba-lomba 
keagamaan yang dirangkum dalam Festival Bontobuddung Religius, bisa 
menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingngnya hubungan 
silaturahmi. Dengan menumbuhkan semangat kerja sama antar warga 
diyakini akan membangun pribadi-pribadi yang lebih humanis atau lebih 
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peduli terhadap sesame. Selain diharapkan dapat menumbuhkan jiwa 
humanis atau sosialis, diharapkan melalui kompetisi-kompitisi 
keagamaan dapat membentuk jiwa-jiwa yang sportif dan kreatif. 
Festival Bontobuddung Religius merupakan kegiatan inti dari 
deretan keiatan dalam proses Kulliah Kerja Nyata, yang akan 
dilaksanakan selama 7 (tujuh) hari. Tentunya dalam proses penggarapan 
kegiatan ini banyak rintangan-rintangan yang harus dilalui oleh 
Mahasiswa KKN, baik itu dalam hubungan internal mahasiswa maupun 
eksternal dalam kaitannya dengan masyarakat sekitar. Namun, semua  
hal itu diharapkan dapat mengasah kemampuan mahsiswa sebagai agen 
of change, social of control dan  moral of force.  
B. KELAS INSPIRATIF 
Program kerja ini merupakan program kerja yang sasarannya 
adalah murid-murid SD (sekolah dasar) kelas 4-6, yakni murid SD 
Bontobuddung kelas 4-6. Program kerja ini merupakan program kerja 
rutin yang dilakukan dua kali dalam seminggu yakni pada hari senin dan 
kamis.  
Pada saat pemaparan program kerja tentang kelas inspiratif, 
banyak warga yang meminta agar kelas inspiratif ini di buka untuk 
umum, dalam artian sasaran dari kegiatan ini bukan hanya untuk anak-
anak sekolah dasar saja, melainkan dibuka untuk warga tanpa ada 
batasan usia. Namun, mengingat rancangan-rancangan dari pelaksanaan 
kegiatan tersebut, maka saran ataupun permintaan dari warga tidak dapat 
ditindak lanjuti lebih jauh lagi, sehingga hingga akhir keputusan kegiatan 
ini tetap sasarannya adalah para murid-murid sekolah dasar. 
Adapun, pelaksanaan program kerja ini Ialah dengan 
mengusung proses pembelajaran belajar sambil bermain. Jadi selama 
kegiatan pembelajaran berlangsung proses interaksi antara pendidik dan 
siswa yakni dengan proses pembelajaran yang menyenangkan. Program 
kerja tersebut disusun berdasarkan pengamatan lapangan, setelah 
menyaksikan bahwa banyak siswa yang merasa bosan dan tidak tertarik 
terhadap proses pembelajaran yang monoton di dalam kelas. Sehingga, 
dengan rasa jenuh yang ada, bukannya menciptakan pribadi-pribadi yang 
taat terhadap aturan malah menciptakan generasi-generasi pembohong, 
dalam artian mereka berpura-pura taat terhada aturan namun dalam 
kenyataannya ada  jiwa-jiwa pembangkang yang dipupuk untuk tumbuh. 
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Selain, menciptakan jiwa-jjiwa pembangkang, dengan pengajaran 
yang menganggap siswa hanya sebagai objek yang harus diberi akan 
menjadikan mereka tidak kreatif. Sebab, dengan memberi batasan-
batasan yang ketat akan membuat siswa tidak bebas untuk berekspresi, 
dengan demikian keterkungkungan atau keterbatasan dalam berekspresi 
menjadikan siswa malas untuk menciptakan inofasi baru atau kreasi-
kreasi yang baru. Dari pemikiran tersebut sehingga Mahasiswa terdorong 
untuk menciptakan prosses belajar yang menyenangkan.  
Proses pembelajaran kelas inspiratif ini, merupakan proses 
pembelajaran bahasa inggris sebagai salah satu bahasa yang banyak di 
gunakan di dunia. Tentunya dalam memilih bahasa inggris sebagai mata 
pelajaran pokok dalam program kelas   inspirartif  telah melalui beberapa 
pertimbangan. Salah satunya yaitu bahwa bahasa inggris merupakan 
bahasa dunia, yang sedikit banyaknya harus diketahui. Apalagi sekarang 
ini tekhnologi telah menggunakan bahasa inggris dalam petunjuk-
petunnjuk penggunaannya. 
Dalam hal ini untuk menjadikan pembelajaran bahasa inggris 
sebagai pelajaran yang menyenangkan, maka dalam penerapannya 
digunakan games-games yang menarik minat siswa. Selain itu untuk 
mengubah paradigma bahwa bahasa inggris merupakan mata pelajaran 
yang susah dan membosankan. Olehnya dengan  menggunakan metode 
belajar sambil bermain diharapkan pembelajaran akan berlangsung 
menyenangkan sehingga apa yang ditransferkan dari pendidik ke siswa 
tidak hanya tersimpan di dalam short memory-nya  melainkan bisa 
diteruskan ke dalam long memory-nya,  dengan demikian apa-apa yang 
disampaikan bisa awet di ingat karena long memory merupakan 
perangkat penyimpanan dalam otak dalam jangka yang panjang. 
C. PELATIHAN MICROSOFT OFFICE 
Pelatihan Microsoft office merupakan program kerja yang 
menyentuh dibidang tekhnologi, sebagaimana sekarang ini seseorang 
yang tidak paham mengenai tekhnologi akan tertinggal jauh, karena 
masyarakat-masyarakat dunia kini saling  berlomba menjadi masyarakat 
yang terdepan terutama dalam persoalan tekhnologi.  
Program kerja tersebut memiliki dua sasaran yakni yang pertama 
aparatur desa dan yang ke-dua secara umum, dimana waktu 
pelaksanaannya di pisahkan dengan system full day training 
(pembelajaran satu hari penuh).  
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Tiga konten pokok yang diajarkan dalam pelatihan tersebut 
yakni Microsoft office word, Microsoft office power point dan 
Microsoft office excel, dengan menggunakan lima trainer yang masing-
masing dianggap berkompeten dalam bidang-bidang tersebut.  
Pelatihan Microsoft Office diharapkan mampu membantu 
masyarakat dalam memahami aplikasi-aplikasi dasar atau paham 
bagaimana cara mengaplikasikan Microsoft office word, excel dan power 
point. Sebagaiman yang diketahui bahwa di era modern ini hal-hal dasar 
yang harus dipahami dalam bersaing mencari lapanggan pekerjaan yakni 
harus memahami fungsi-fungsi dasar pengaplikasian komputer sebagai 
tekhnologi penunjang dalam dunia kerja yang paling dominan diguakan.  
Dengan adanya pelatihan-pelatihan dasar yang demikian, 
diharapkan dapat membuka cakrawala berpikir masyarakat betapa 
pentingnya belajar memahami dan mengikuti perkembangan tekhnologi 
(sesuatu yang bernilai positif).  Sebagaimana bahwa kehidupan sekarang 
tidak dapat terlepas dari perkembangan tekhnologi sebagai media 
penunjang dalam mempermudah ssetiap pekerjaan manusia, namun satu 
hal yang perlu tertanam dalam diri setiap individu manusia yaitu jangan 
sampai perkembangan-perkembangan tersebut menjadikan manusia 
menjadi manusia yang individualistic, olehnya itu diperlukan adanya 
kebijakan dalam memandang dan mengambil tindakan dalam 
perkembangan yang ada. 
Dengan pelatihan Microsoft office word, diharapkan agar warga 
dapat menggunakan Microsoft office word dengan baik, mulai dari 
bagaimana membuka, mengetik dan  menggunakan berbagai toolbar 
yang ada di dalamnya hingga akhirnya bagaimana cara menyimpan file-
file yang telah di ketik. Meskipun hal tersebut merupakan fungsi dasar 
tetapi yang ada dilapangan ternyata masih banyak masyarakat yang tak 
dapat mengaplikasakannya.  
Selain Microsoft office word yang banyak digunakan dalam 
dunia kerja adalah Microsoft office excel, sebagaimana item-item 
didalamnya adalah fungsi pengolahan data. Dengan demikian ketika 
telah memahami cara pengaplikasian Microsoft office excel maka 
pengolahan data akan mudah dilakukan. 
Kemudian aplikasi Microsoft office yang paling banyak 
digunakan lainnya adalah Microsoft power point. Aplikai tersebut 
merupakan aplikasi yang digunakan untuk presentasi. Dengan 
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menggunakan aplikasi Microsoft office power point akan menjadikan 
presentasi lebih menarik, terlebih banyaknya tools-tools didalamnya yang 
dapat menjadikan slide presentasi lebih menarik. Dengan menggunankan 
Microsoft power point dalam presentasi juga akan membantu para 
audience untuk lebih memahami apa yang disampaikan. 
D. PENYULUHAN ZAKAT 
Di negara yang penduduknya cukup sibuk dengan diri masing-
masing menjadikan banyaknya pengabaian tentang mencari tahu apalagi 
untuk memaknai zakat itu sendiri. Hal ini menyebabkan banyaknya 
masyarakat yang tak paham  tentang zakat, tidak tahu apa-apa saja yang 
dikenakan zakat, berapa batas harta sehingga seseorang dapat dikenakan 
zakat dan macam-macam hukum zakat lainnya. Hal tersebut mendorong 
Mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 55 Desa Bontobuddung 
berinisiatif melakukan penyuluhan zakat. Penyuluhan zakat ini sendiri 
sasarannya adalah semua warga desa, tidak ada batasan peserta. 
Dalam penyelenggaraannya membahas hukum-hukum zakat, 
balasan bagi yang tak menyalurkan zakat, macam-macam zakat, yang 
dikenakan zakat dan yang berhak menerima zakat.  
Kegiatan penyuluhan zakat dijabarkan setelah melakukan 
observasi di seluruh sudut desa, dan diitemukan banyaknya yang 
berprofesi sebagai petani. Setelah melihat profesi petani yang dominan, 
maka yang paling ditekakan dalam penyuluhan tersebut adalah mengenai 
peertanian. Hal ini bertujuan agar warga paham bahwa dari sekian hasil 
panen yang dihasilkan ada hak-hak orang lain didalamnya.  
Setelah dilakukan observasi, ternyata kebanyakan masyrakat 
hanya tahu tentang zakat fitrah saja, yang dimana penyelenggaraannya 
saja masih kurang tepat. Hal ini terjadi bisa diakibatkan karena 
kurangnya pengetahuan masyarakat tentang hukum-hukum zakat itu 
sendiri.  
Diharapkan setelah proses penyuluhan masyayrakat akan tahu 
tentanng hukum-hukum zakat, sehingga dalam pelaknaannya paling 
tidak dapat meminimalisir kesalahan atau meminimalisir kesalahan 
sasaran zakat itu sendiri. Dan harta-harta yang dapat dikeluarkan 
zakatnya sesuai dengan hukumnya, sehingga tidak menjadi harta 
menumpuk yang akan membebankan. 
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E. PEKAN OLAHRAGA 
Kebugaran tubuh, kesehatan fikiran adalah out put dari 
kegiaitan olahraga. Dalam kegiatan olahraga bukan hanya mengajarkan 
bagaimana cara mengolah tubuh, menggerakan badan untuk berkeringat 
tetapi juga untuk meringankan fikiran dan mengeluarkan energy-energi 
negative yang boleh jadi terperangkat dalam tubuh manusia. Melalui 
proses pengolahan tubuh, menggerakkannya dengan otomatis akan 
membuat fikiran juga ikut bergerak, sebab sebuah gerakan tubuh akan 
selamanya  terolah oleh otak, kecuali gerak reflex. 
Selain program kerja yang menyentuh bidang keagamaan yang 
akan mengolah moral masyarakat, kemudian bidang pendidikan yang 
akan mengolah intelegent adapun program kerja yang berkaitan dengan 
bagaimana cara mengolah emosional masyrakat. Menggapa dikatakkan 
bahwa dalam kegiatan olahraga dapat mengolah emosional masyarakat 
karena dalam kegiatan olahraga atau dalam sebuah kompetisi olahraga 
yang paling dijunjung adalah sportifitas, dan sikap sportif hanya akan 
terbentuk dari jiwa-jiwa yang mampu mengolah emosionalnya dengan 
baik. 
Pecan olahraga merupakan sebuah kompetisi dalam bidang 
olahraga, yang dimana mengusung beberapa item lomba. Diantaranya 
bola voly, sepak takrow, bulu tangkis dan tenis meja. 
Dalam penyelenggaraannya diharapkan dapat menumbuhkan 
jiwa-jiwa sportif dari masyarakat. Selain itu diharapkan bagaimana satu 
inndividu dapat bekerja sama dengan individu lainnya dengan 
mengesampikan ego masing-masing. Dan yang tak luput dalam sebuah 
kompetisi adalah munculnya amarah yang disebabkan karena keinginan 
masing-masing kelompok untuk menjadi pemenang, sehingga perlunya 
ada penyadaran diri bahwa sebuah kompetisi bukanlah sebuah ajang 
untuk menunjukkan siapa yang menjadi pemenang, melainkan siapa yang 
mampu mengatasi dirinya dan menjadi pemenang atas dirinya sendiri. 
F. PERINGATAN HARI-HARI BESAR. 
Peringatan hari-hari besar mencakup 3 hari peringatan hari 
besar yang berlangsung dalam dua bulan pengabdian di Desa 
Bontobuddung. Adapun ketiga hari besar itu yaitu peringatan hari kartini 
yang  jatuh pada tanggal 21 April 2017, kemudian isra’ mi’raj pada 
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tanggal  24 April dan hari pendidikan  nasional pada 2 Mei yang dimana 
penyelenggaraannya dirancang dengan konsep yang berbeda-beda. 
Perayaan hari besar yang pertama adalah perayaan hari kartini. 
Dalam perayaan hari kartini konsep penyelenggaraannya yaitu dengan 
pawai keliling desa. Jauh hari sebelum tiba hari H berbagai persiapan 
telah dilangsungkan, mulai dari sosialisasi, persiapan rute dan apa saja 
yang akan berlangsung dalam pawai tersebut. 
Kesibukan telah tampak dalam persiapannya, mulai dari 
pembuatan bunga sebagai salah satu property yang akan menunjang 
proses berjalannya pawai keliling desa. Dalam proses pembuatan bunga 
tidak seluruhnya dikerjakan oleh mahasiswa KKN melainkan ada kerja 
sama yang terjalin dengan masyarakat Bontobuddung itu sendiri. 
Dengan demikian, kegiatan tersebut ibarat sekali mendayung dua tiga 
pulau terlampaui. Mengapa diibaratkan demikian, karena dalam proses 
persiapan menyambut hari H mahasiswa KKN mengajari masyarakat 
bagaimana membuat sebuah kreasi kerajinan tangan dalam benttuk 
bunga, kemudian dengan adanya warga maka akan mempererat tali 
silaturahmi antara warga dan mahasiswa KKN.  
Dalam kegiatan pawai melibatkan siswa-siswa sekolah dasar, 
yang dimana siswa dianjurkan untuk menggunakan kebaya’ muslim 
untuk perempuannya dan baju kokoh untuk laki-lakinya. Disamping itu 
para siswa masing-masing memegang bunga hasil karya yang telah dibuat 
sebelumnya. Kemudian sepanjang jalan dibagikan kepada setiap warga 
yang dijumpai. Selain membagikan bunga sepanjang jalan juga diwarnai 
dengan nyanyian-nyanyian “Ibu Kita  Kartini” yang memperjelas bahwa 
pawai dilangsungkan dalam rangka memperingati hari kartini yang jatuh 
pada hari tersebut. 
Adapun nilai yang hendak dimunculkan dalam kegiatan 
tersebut, yaitu pentingnya generasi yang kreatif dan sosialis, selain itu 
diharapkan juga kesadaran bahwa dalam berbagai budaya yang ada di 
Indonesia atau dalam artian keberagaman kita disatukan dalam satu 
kesatuan dan dalam perjuangan tersebut ada sosok bernama perempuan 
yang diharapkan punya jiwa pejuang, terutama memperjuangkan haknya 
sebagai seorang perempuan. Dan untuk busana yang digunakan dalam 
pawai diharapkan munculnya kesadaran akan keislaman dan 
keindonesiaan. Sebagaimana kebaya yang melambangkan keindonesiaan 
dan sentuhan islaminya yang melambangkan keislaman. 
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Setelah perayaan hari kartini kemudian menyusul perayaan hari 
pendidikan nasional yang dimana penyelenggaraanya hanya berupa 
upacara bendera. Namun dalam upacara bendera tersebut disisipkan 
pembacaan puisi dari beberapa siswa mengenai pendidikan dan orasi 
tentang hari pendidikan nasional itu sendiri. 
Peringatan ini beertujuan untuk mengingatkan siswa bahwa 
betapa pendidikan itu penting. Pendidikan adalah tonggak untuk 
membangun generasi yang lebih baik. Bahwa dalam pundak generasi 
yang  berpendidikan terdapat masa depan bangsa. Sebuah generasi 
dengan pendidikan yang baik akan membawa sebuah peradaban yang 
baik pula.  
Dengan adanya hari pendidikan, diharapkan para pelajar bisa 
memaknai sejarah dibaliknya. Betapa pendidikan di Indonesia punya 
sejarah perjalanan yang panjang dan berat. Betapa dibalik kenikmatan 
yang dikecap sekarang ada perjuangan-perjuangan keras dari pejuang-
pejuang yang telah berkorban banyak untuk pendidikan bangsa ini demi 
menciptakan negara yang bebas dari sebuah penindasan karena jauh 
tertinggal dalam pemikirannya. 
Dan perayaan hari besar lainnya adalah perayaan isra’ mi’raj 
yang dimana penyelenggaraannya berupa rangakian kegiatan keagamaan 
seperti pengajian, sholawat dan ceramah. Kegiatan isra’ mi’raj yang akan 
berelangsung selama satu hari tersebut dirangkaikan dengan penutupan 
Festival Bontobuddung religious. 
G. PROGRAM TAMBAHAN 
Selain program kerja wajib, adapun kegiatan yang dianggap 
sebagai sebuah kewajiban yang harus dilakukan sebagai bentuk 
pengabdiaan sehingga idak dimasukkan ke dalam progma kerja wajib, 
kegiatan tersebut diantaranya Mengajar (SD, TK TPA, Mengaji), Jum’at 
Ibadah, Sabtu bersih, dan Minggu sehat. 
Kegiatan mengajar merupakan rutinitas yang dilakukan setiap 
pagi hingga siang harinya. Mengabdi dalam pendidikan merupakan 
bentuk pengabdian yang kelak akan menitipkan kesan pada generasi-
generasi yang dididik. Sebagaimana harapan Mahasiswa KKN bahwa 
pengabdian dalam bentuk mengajar dilingkungan sekolah mampu 
merealisasikan jabaran UUD 1945 tenang pendidikan nasional yang 
dituangkan dalam UU No. 20 tahun 2003 pasal 3 yang berbunyi 
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“Pendidikan nasional berfungi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabak dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusi yang beriman 
dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 
demokrasi serta bertanggung jawab”. Dengan demikian jelas cita-cita 
pendidikan nasional adalah membentuk generasi yang berperadaban. 
Kegiatan lainnya yaitu jum’at ibadah. Dalam kegiatan ini berupa 
kegiatan keagamaan yang dimana rangakaian kegiatannya yakni, pada 
malam harinya akan dilaksanakan yasinan yang berlangsung di dusun 
yang berbeda-beda setiap minggunya. Dalam artian bahwa keggiatan ini 
berlangsung setiap minggunya pada malam jum’at di tempat yang 
berganti-gantian diantatra lima dusun. 
Kemudian pada keesokan harinya dilanjutkan dengan 
pembiasaan keagamaan di sekolah-sekolah yang berlangsung selama 15 
menit sebelum pelajaran  dimulai. Adapun rangkaiannya yakni yasinan, 
pemantapan tajwid dan kultum oleh para siswa yang dipandu oleh 
mahasiswa KKN.  
Kegiatan lainnya yakni sabtu bersih. Kegiatan tersebut berupa 
kegiatan bersih-bersih desa bersama warga. Pada setiap sabtunya warga 
diharapkan turun membersihkan lingkungan desa, sehingga tercipta 
lingkungan yang bersih dan nyama. Hal tersebut akan membentuk 
kebiasaan masyarakat menjadi masyarakat yang sadar akan pentingnya 
lingkungan yang bersih dan pentingnya gotong royong. 
Dan kegiatan penutup dari tujuh hari ditiap minggunya adalah 
minggu sehat. Kegiatan minggu sehat tersebut pelaksanaannya berupa 
penyelenggaraan senam bersama warga. Setiap minggunya pada pagi 
harinya warga akan berkumpul untuk melakukan senam bersama-sama 
mengawali hari minggu.  
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PERJALANAN 
Matahari esok adalah diriku yang baru 
Menatap mantap pada dunia 
Pada kota yang jauh di ujung mataku 
Pada puncak gunung yang ku sentuh dengan ujung jariku 
Pada embun yang kusaksikan menguap, di pagi yang hening. 
Suara adzan disubuhku yang menggigil  
Memanggilku  
Bangunlah, usaikan tidurmu yang berenang dalam mimpi 
Menghadaplah 
Padanya yang tunggal 
Meski dengan tersengal  
Mengumpulkan diri dalam selimutmu yang mendekap 
Diriku, setelah malam yang terjaga 
Dan terlelap saat subuh di ubun-ubun 
Diriku yang kecil  
Terkatung  
Mungkinkah? 
Lamanya waktu masih menunggu untuk hari esok 
Atau mungkin matahari yang ku harap kusambut esok  
Telah berada diperantaraan udara, diriku dan lapangnya tanah. 
Bangunlah untuk dirimu yang meraba esok. 
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H. PENJABARAN PROGRAM KERJA 
Berikut adalah penjabaran program kerja yang dilakukan selam 
menjalani masa pengabdian KKN di desa Bontobuddung 
Tabel 5.1 Tabel Program Kerja 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 01 
Nama Kegiatan Kelas Inspiratif 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 2 × seminggu (senin 
dan kamis) 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rozan Albaeduri 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Memberikan materi tambahan bagi anak 
sekolah dasar dengan materi inti bahasa 
inggris yang di kombinasikan dengan metode 
ajar belajar sambil bermain, dengan harapan 
apa yang di ajarkan dapat tersimpan di long 
memory peserta didik. cara Bimbingan Belajar 
setiap sorenya. Berlokasikan dimasjid di SDI 
Bontobuddung.  
Sasaran Murid Sekolah Dasar Desa Bontobuddung  
Target Guru serta Masyarakat berapresiasi dengan 
hal kegiatan Bimbingan Belajar ini 
Deskripisi Kegiatan Proses pembelajaran ini rutin dilakukan setiap 
minggunya oleh KKN angkatan 55 (lima 
puluh lima) dilaksanakan dua kali dalam 
seminggu untuk membantu siswa sekolah 
dasar dalam pelajaran bahasa inggris.  
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Hasil Kegiatan 14 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
 Program berlanjut 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 02 
Nama Kegiatan Penyuluhan Zakat 
Tempat / Tanggal Masjid Al-Jami’ dan Mesjid Nurul Haq/ 15-
16 April 2017 
Lama pelaksanaan 2 x selama masa KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Imam Yuliansah 
Kontributor         : Seluruh Anggota 
Tujuan Agar masyarakat Desa Bontobuddung bisa 
memahami tentang zakat dan penerpannya. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Masyarakat dapat memahami tentang zakat 
dan dapat mengaplikasikan teori-teori yang 
telah di paparkan. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dapat menyadarkan masyarakat 
tentang pentingnya berzakat. 
Hasil Kegiatan 2 x proses penyuluhan zakat terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut  
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 03 
Nama Kegiatan Pelatihan Microsoft Office   
Tempat / Tanggal Kantor Desa Samangki dan Posko KKN / 2 
x selama KKN berlangsung 
Lama pelaksanaan 2 x selama KKN berlangsung 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Rafiuddin 
Kontributor         : Seluruh Anggota 
Tujuan Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat dan aparat desa tentang 
pengaplikasian program-program Microsoft 
Office. 
Sasaran Masyarakat Desa dan Aparat Desa 
Bontobuddung 
Target Masyarakat dan aparat desa mampu 
mengaplikasikan program-program dalam 
Microsoft office. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dimaksudkan agar supaya 
masyarakat dan aparat desa bisa 
mengaplikasikan Microsoft office sehingga 
bisa membantu dalam mempermudah 
pekrjaannya. 
Hasil Kegiatan Kegiatan ini dilaksanak 2 x selama KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak  berlanjutan 
 
Bidang Keagamaan 
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Nomor Kegiatan 04 
Nama Kegiatan Festival Bontobuddung Religius  
Tempat / Tanggal Halaman Kantor Desa Bontobuddung  / 
seminggu selama masa KKN (8-14 Mei 
2017) 
Lama pelaksanaan Rutin dilaksanakan 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Sahrul B 
Kontributor        : Seluruh Anggota  
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu keagama dan 
menggali potensi masyarakat terkait 
kegiatan-kegiatan keagaamaan. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Masyarakat bisa menunjukkan bakat-
bakatnya dalam kegiatan keagamaan yang 
diselenggrakan melalui kompetisi yang 
sportif dan menjungjung tinggi nilai-nilai 
keislaman. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena masyarakat desa 
bontobuddung memiliki banyak potensi 
dalam keagamaan yang harus digali, 
sehingga dengan adanya kegiatan ini 
masyarakat dapat termotifasi untuk 
mengasah baatnya lebih dalam lagi. 
Hasil Kegiatan Terlaksana 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Pekan Olahraga 
Tempat / Tanggal Lapangan Desa Bontobuddung/ 14-20 Mei 
2017 
Lama pelaksanaan 5 Hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Muh. Irzan    Fauzan 
Kontributor         : Seluruh Anggota   
Tujuan Menjadi wadah untuk pengaplikasian skill 
dalam bidang olah raga yang selama ini 
kurang mempunyai tempat untuk disalurkan, 
serta meningkatkan jiwa sportifitas 
masyayrakat Desa Bontobuddung. 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung terkhusus 
pemuda Desa Bontobuddung 
Target Guna meningkatkan jiwa sportifitas generasi 
muda di desa Bontobuddung 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini adalah salah satu kegiatan yang 
dilaksanakan mahasiswa KKN setelah 
melakukan survey lapangan dan mendapati 
banyaknya pemuda di Desa Bontobuddung 
yang tertarik terhadap kegiatan-kegiatan olah 
raga.  
Hasil Kegiatan Kegiatan ini berlangsung selama tujuh hari 
terlaksana selama program KKN 
berlangsung. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Bidang Sosial Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 05 
Nama Kegiatan Perayaan Hari Kartini 
Tempat / Tanggal Pawai Keliling Desa Bontobuddung 
Lama pelaksanaan 1 kali selama masa KKN 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Kurniati Rizka  
Kontributor         : Seluruh Anggota  
Tujuan Memperingati hari kartini dengan tujuan 
agar masyarakat mampu menjadi pendidik 
bagi generasi muda dan perempuan-
perempuan di Desa Bontobuddung bisa 
menumbuhkan semangat dan kreatifitasnya. 
Sasaran Masyarakat desa Bontobuddung 
Target Masyarakat dapat mengingat hari kartini 
sebagai hari kebangkitan untuk perjuangan 
perempuan dalam membela hak-haknya. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini dilaksanakan satu kali selama 
KKN berlangsung guna memperingati hari 
kartini. 
Hasil Kegiatan Dalam kegiatan diharapkan masyarakat 
dapat mengingat adanya perayaan hari 
kartini selain itu dengan adanya kegiatan ini 
masyarakat mampu membangun silaturahmi 
dengan masyarakat Desa Bontobuddung 
melalui pawai keliling Desa yang dilakukan. 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
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Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 06 
Nama Kegiatan Perayaan Hari Pendidikan 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung / 2 Mei 2017 
Lama pelaksanaan 1 hari 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Mudassir 
Kontributor          : Seluruh Anggota   
Tujuan Guna memperingati hari pendidikan 
nasional 
Sasaran Anak-anak SDI Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dapat memperingati hari 
ppendidikan Nasional bersama murid-murid 
SDI Bontobuddung. 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini merupakan kegiatan untuk 
memperingati hari pendidikan nasional dan 
merefleksi kembali tentang perjuangan-
perjuangan dalam bidang pendidikan di 
masa lampau 
Hasil Kegiatan 1 kali terlaksana selama masa KKN 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 07 
Nama Kegiatan Pembinaan anak SD 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 5 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 5 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab : Seluruh Anggota KKN 
Kontributor           : Seluruh Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDI 
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Bontobuddung dalam proses belajar 
mengajar  
Sasaran Murid SDI Bontobuddung 
Target Guru SDI Bontobuddung terbantu dalam 
kegiatan Belajar Mengajar 
Deskripisi Kegiatan Proses belajar mengajar ini dilakukan rutin 
oleh mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 lima 
kali dalam seminggu dan kegiatan ini 
membantu tenaga pendidik yang masih 
kurang 
Hasil Kegiatan 40 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
 
Bidang Edukasi 
Nomor Kegiatan 08 
Nama Kegiatan Les tambahan 
Tempat / Tanggal SDI Bontobuddung/ 2 x Seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 2 x seminggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab: Rozan Albaeduri 
Kontributor        : Seluruh Anggota  
Tujuan Untuk membantu para pendidik di SDI 
Bontobuddung perihal mengulas kembali 
mata pelajaran yang di pelajari. 
Sasaran Murid SDI Bontobuddung 
Target Guru SDI Bontobuddung terbantu dalam 
proses belajar mengajar siswa 
Deskripisi Kegiatan Proses les tambahan ini dilakukan rutin oleh 
mahasiswa KKN UINAM Ang. 55 dua kali 
dalam seminggu dan kegiatan ini membantu 
tenaga pendidik yang masih kurang 
Hasil Kegiatan 8 x proses belajar mengajar terlaksana 
selama KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 10 
Nama Kegiatan Senam Pagi 
Tempat / Tanggal Kantor Desa Bontobuddung  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap hari Minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab    : Hasrayanti 
Kontributor             :Seluruh Anggota  
     
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Sasaran Masyarakat Desa Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
menjalin silaturrahmi sekaligus dapat 
menjaga kesehatan 
Deskripisi Kegiatan Penyadaran masyarakat akan pentingnya 
menjaga kesehatan bagi setiap warga 
Hasil Kegiatan 8 x senam sehat setiap minggu pagi 
terlaksana selama proses KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 
Nomor Kegiatan 11 
Nama Kegiatan Silaturrahmi dengan warga 
Tempat / Tanggal Rumah warga dusun Bontobuddung  / 1 kali 
seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin setiap minggu 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Mahasiswa KKN       
Bontobuddung 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Agar mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
lebih akrab satu sama lain 
Sasaran Masyarakat dusun Bontobuddung 
Target Mahasiswa KKN dan masyarakat dapat 
membentuk keakraban satu sama lain 
Deskripisi Kegiatan Pentingnya menjaga dan menambah 
keakraban dengan masyarakat sangatlah 
penting 
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Hasil Kegiatan 8 x proses silaturahmi keliling Desa terlaksana 
selam KKN berlangsung 
Keberlanjutan program Program tidak berlanjut 
 
 
Bidang Keagamaan 
Nomor Kegiatan 12 
Nama Kegiatan Pembinaan TPA  
Tempat / Tanggal MASJID Al-Jami’  / 3 x seminggu 
Lama pelaksanaan Rutin 3 x seminggu` 
Tim Pelaksana Penanggung Jawab  : Jusniati 
Kontributor  : Seluruh Anggota  
Tujuan Menambah motivasi anak anak dalam 
mengembangkan ilmu spritual nya 
Sasaran Anak Usia Dini 
Target Tunas muda dapat mampu mengembangkan 
bacaan serta hafalan ayat ayat suci Al-Qur’an 
Deskripisi Kegiatan Kegiatan ini sangatlah wajib untuk 
diselenggarakan karena tunas muda akan 
terbiasa mendalami ilmu ke agamaan jika selalu 
dibina sejak kecil 
Hasil Kegiatan 20 x terlaksana selama program KKN 
berlangsung 
Keberlanjutan program Program berlanjut 
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BAB VI 
FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBAT 
A. DUKUNGAN PEMERINTAH DAN MASYARAKAT 
Manusia adalah makhluk social yang saling membutuhkan 
antara satu dan lainnya, dalam artian bahwa manusia tidak dapat hidup 
tanpa bantuan dari orang-orang sekitarnya. Begitu pula dalam 
pelaksanaan KKN UINAM Angkatan 55 Desa Bontobuddung, bahwa 
dalam penyelenggaraan setiap kegiatannya tidak lepas dari dukungan 
pemerintah dan masyarakat setempat. Hal tersebut tercermin dari 
sambutan-sambutan masyarakat sejak pertama kali mahasiswa KKN 
menginjakkan kakinya di Desa Bontobuddung. 
Tak ubahnya sebagai seorang keluarga, masyarakat Desa 
Bontobuddung menyambut mahasiswa KKN dengan ramah dan penuh 
kasih. Bahkan beredar kabar bahwa kedatangan mahasiswa KKN sudah 
lama dinanti-nantikan oleh masyarakat Desa, olehnya ketika hari H 
kedatangan mahasiswa KKN masyarakat Desa sangatlah bersuka cita, 
berharap kedatangan mereka bisa memberikan warna baru dan semangat 
baru bagi Desa Bontobuddung. Dengan semangat tersebut sehingga 
merekapun dengan antusias memberikan dorongan dan bantuan 
terhadap mahasiswa KKN selama masa pengabdiannya. 
          
 
Di awal pengabdian, sudah tampak dukungan dari masyarakat 
setempat hal ini tercermin dengan antusias masyarakat pada saat seminar 
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program kerja. Sambutan-sambutan hangat dan sapaan-sapaan yang 
mengisyaratkan penerimaan begitu terpancar dari tindakan mereka. 
Selama seminar berlangsung, masyarakat sangat  antusias dalam 
memberikan tanggapan-tanggapan terhadap program kerja yang akan 
dilaksanakan dan tawaran-tawaran dukungan yang akan diberikan. 
Dengan demikian, keterbukaan masyarakat menjadi jalan bagi mahasiswa 
KKN untuk menyambung tali silaturahmi yang lebih baik. 
Seiring waktu berjalan, keakraban kian terjalin antara masyarakat 
Desa dan mahasiswa KKN. Dukungan-dukungan moril dan materil 
bahkan diberikan. Kekeluargaan antara masyarakat dan mahasiswa kian 
menjadi pemandangan yang menyegarkan, hal ini berdampak pada 
kegiatan-kegiatan yang di jalankan. Dengan adanya hubungan yang kian 
erat hingga selama masa pengabdian tak ada rintangan yang begitu 
berarti bahkan kegiatan-kegiatan KKN dapat berjalan sesuai dengan 
perencanaan bahkan lebih dari yang di ekspektasikan. 
Adapun dukungan dari pemerintah Desa kepada mahasiswa 
KKN yakni: 
1. Memberikan arahan-arahan tentang kebutuhan Desa 
dan program kerja mahasiswa KKN 
2. Dukungan moril dan materil dalam pelaksanaan 
kegiatan 
3. Memfasilitasi mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerjanya. 
4.  
B. FAKTOR PENDUKUNG 
Sebagai aktualisasi pelaksanaan kegiatan program kerja 
KKN UIN Angkatan 55 Tahun 2016-2017. Adapun beberapa hal 
yang mendukung terlaksananya kegiatan-kegiatan yang telah di  
rencanakan. 
a. Dukungan penuh dan arahan kepala Desa Bontobuddung, Staf 
Desa, Kepala dusun, Ketua RK, Ketua RT/RW, Tokoh 
masyarakat, Tokoh pendidikan, Tokoh agama, Tokoh 
perempuan, serta Tokoh pemuda setempat. 
b. Dukungan Kepala SDI Bontobuddung beserta guru. 
c. Sambutan yang ramah dari warga setempat.  
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d. Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan. 
e. Antusias murid-murid SDI Bontobuddung. 
f. Antusias Majelis Ta’lim. 
g. Antusias santri-santri TPA. 
h. Lancarnya sarana komunikasi sehingga memudahkan 
pelaksanaan program kerja. 
i. Kekompakan antar mahasiswa KKN dalam pelaksanaan 
program kerja di Desa Bontobuddung. 
j. Fasilitas pendukung di Posko KKN Bontobuddung 
 
C. FAKTOR PENGHAMBAT 
Pelaksanaan program kerja ini tidak luput dari berbagai 
hambatan (kendala). Hambatan-hambatan tersebut: 
a. Keterbatasan kemampuan/keterampilan mahasiswa KKN 
sehingga harus lebih selektif dalam merencanakan dan memilih 
program kerja. 
b. Keterbatasan dana untuk melaksanakan program kerja 
menuntut mahasiswa KKN memilih dan mensiasati program 
kerja. 
c. Musim pancaroba menghambat program yang telah di 
rencanakan. 
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BAB VII 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Setiap dari perjalanan atau fase kehidupan membutuhkan 
titik point untuk mengkaji atau mengevaluasi apa yang telah berlalu. 
Tentulah hal tersebut merupakan kesimpulan-kesimpulan yang ditari 
dari perjalanan-perjalanan yang dilalui bersama waktu. Proses 
berfikir dan pengolahan emosioal diperlukan untuk menemukan 
titik temu sebuah kesimpulan. Meski demikian pemikiran yang 
terbatas hanya akan menghasilkan kesimpulan-kesimpulan yang 
terbatas pula. Dari analisis data dan pembahasan hasil penelitian 
dalam prose pengabdian kuliah kerja nyata (KKN) Angkatan 55 
UIN Alauddin Makassar yang berlokasi di Desa Bontobuddung. 
Penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penelitian dan pengabdian yang dilakukan KKN 
UIN Alauddin Angkatan 55 Desa Bontobuddung dalam bidang 
pendidikan dapat ditarik kesimpulan bahwa tingkat pendidikan 
di SDI Bontobuddung masih dalam keadaaan rendah, baik 
dalam minat baca, serta alat peraga dan alat penunjang kegiatan 
belajar  mengajar yang masih minim, seperti halnya buku alat-
alat peraga. Dalam kaitannya dengan bidang pendidikan 
mahasiswa KKN, melakukan terobosan untuk membantu 
membenahi dan menumbuhkan minat baca siswa siswa di SDI 
Bontobuddung, mahasiswa KKN memberikan perlakuan 
dengan  cara mengadakan teaching parisipation, kelas inspiratif, 
dan LES .  
Mahasiswa melakukan koordinasi dengan pihak sekolah untuk 
meminta izin melakukan pengabdian dalam bentuk pengajaran 
di sekolah tersebut, dan Alhamdulillah pihak sekolah dapat 
menerima mahasiswa untuk melakukan pengabdian di sekolah 
SDI Bontobuddung selama satu bulan lebih.  Selain melakukan 
pengabdian di sekolah diberikan juga pelayanan pengajaran oleh 
mahasiswa KKN yakni membuka kelas untuk bimbingan bahsa 
inggris dan LES tambahan. Adapun indikasi keberhasilan yang 
menyatakan berhasil atau tidak berhasil. Karena pencapaian 
yang telah dilakukan mahasiswa KKN dalam bidang pendidikan 
tepat sasaran dan berguna bagi siswa di SDI Bontobuddung. 
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2. Dalam bidang keagamaan indikasi keberhasilan Mahasiswa 
KKN UIN Alauddin Angkatan 55 telah merangkul masyarakat 
Desa untuk melakukan yasinan rutin, dan Jumat ibadah serta 
mengajar di TPA. Selain itu untuk pertama kalinya di Desa 
Bontobuddung diadakan Festival keagamaan yang menjadi 
wadah penyalur bakat masyarakat Desa Bontobuddung dalam 
bidang keagamaan. 
3. Dalam bidang social dengan diadakannya berbagai perlombaan 
bisa menumbuhkan semangat masyarakat akan pentingnya jiwa 
yang sportif, solid dan bermasyarakat. Selain itu hal tersebut 
juga mampu menumbuhkan semangat gotong royong yang 
mulai terkikis. 
 
B. Rekomendasi 
Setiap dari apa yang kita tapaki dan segala hal yang 
mengiringi perjalanan kita kelak akan menjadi saksi. Baik dan 
buruknya sebuah perjalanan ditentukan oleh si pengambil langkah 
itu sendiri. Maka jadilah pribadi yang bijak, yang bisa memberikan 
tebaran-tebaran kebaikan di setiap langkahnya.jadilah pribadi yang 
bisa menanamkan bibit-bibit unggul dikelapangan tanah hingga 
tumbuh subur sebuah pohon yang akan meneduhkan setiap orang 
yang berteduh dibawahnya. Maka dari itu selama pengabdian 
mahasiswa KKN angkatan 55 Desa Bontobuddung tidak semuanya 
dapat terlaksana dengan maksimal, dan untuk terlaksananya KKN 
selanjutnya, mahasiswa KKN 55 Desa Bontobuddung 
merekomendasikan kepada berbagai pihak untuk melanjutkan dan 
melaksanakan kegiatan rekomendasi berikut: 
1. Kepada mahasiswa yang akan ber-KKN di Desa Bontobuddung 
: 
 Pelanjutan Sabtu bersih 
 Pelanjutkan program senam sehat, Kelas Inspiratif, dan 
pemeliharaan lapangan Desa Bontobuddung. 
 Pelanjutkan kegiatan rutin (yasinan). 
 Melakukan pelatihan shalat jenazah. 
 Pelanjutan FBR dan POB 
 Pembentukan Karang Taruna dan Pengaktifan Remaja 
Mesjid 
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 melakukan seminar Perilaku Hidup Bersih dan Sehat 
(PHBS), dan Peraturan Daerah. 
2. Kepada pemerintah setempat. 
 Disarankan kepada pemerintah setempat untuk dapat 
memperhatikan sarana dan prasarana pendidikan untuk 
menunjang kegiatan belajar mengajar di desa 
Bontobuddung. 
 Disarankan kepada pejabat teras desa untuk peduli atas 
pengembangan dan kesejahteraan desa dengan 
memperhatikan lapisan masyarakat serta perilaku atau 
kultur membuang sampahnya. 
 Disarankan kepada pemerintah setempat agar kiranya peduli 
dengan semua lapisan masyarakat sehingga tidak ada lagi 
dusun yang perlakuannya lebih dari dusun yang lain. 
3. Kepada lembaga-lembaga desa 
 Disarankan agar kiranya dapat menjaga dan mengaktifkan  
tempat olahraga desa Bontobuddung 
 Disarankan agar melanjutkan program rutin seperti yasinan. 
 Disarankan agar kiranya semua lembaga dapat aktif. 
4. Kepada LP2M UIN Alauddin Makassar 
 Disarankan kepada pihak LP2M agar kiranya mengabadikan 
dokumentasi KKN Sebelumnya agar mahasiswa KKN 
selanjutnya tidak mengalami kesulitan dan dalam menjalani 
regulasi yang berubah–ubah. Sehingga dapat tercipta 
program yang berkelanjutan apalagi di desa binaan / mitra 
UIN Alauddin Makassar. 
 Lebih memperhatikan kemanpuan/ kompetensi setiap 
mahasiswa yang akan di tempatkan di daerah sehingga 
dapat menyusuaikan daerah tersebut. 
 Di sarankan kepada LP2M agar kiranya melakukan 
pembinan atau rapat langsung dengan pembimbing atau 
satgas UIN Alauddin Makassar agar pelaksanaan KKN 
dapat berjalan dengan lancar. 
 Diharapkan kepada pihak LP2M agar kiranya dapat 
mengetahui dan mengenal daerah lebih dalam diberbagai 
bidang dan tempat tinggal mahasiswa nantinya agar tercipta 
pelaksanaan KKN yang lancar. 
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TESTIMONI 
 Setiap orang punya kisahnya masing-masing, dan untuk 
mengetahui kisah dari setiap orang hanyalah dengan sebuah kisah yang 
Ia kisahkan. Berikut adalah testimoni dari ke-15 anak KKN desa 
Bontobuddung: 
DENGAN BASMALAH 
SITTI MUKARRAMAH NASIR 
Perjalanan ini ku mulai dengan mengucapkan basmalah pada 
sebuah pagi. Kala itu, dengan pelan-pelan ku buka mataku. Meyakinkan 
diri bahwa hari itu adalah hari yang harus ku 
yakinkan pada diriku untuk memulai sebuah 
perjalanan bersama waktu, orang-orang dan 
tempat yang baru.  
 2 bulan lamanya, aku harus mengukir 
cerita bersama orang-orang baru. Harus 
memulai hubungan baru lagi, fikirku. Mungkin 
tak akan susah, jika kudapati orang-orang yang 
ramah. Tapi bagaimana jika sebaliknya? Aku 
terus mengandai-andai. Jika saja yang kudapati 
adalah orang-orang yang bisa menerima orang 
baru dengan baik, bisa bersikap ramah dan 
mungkin juga penuh dengan kasih. Tapi 
seandainya yang ku jumpai adalah mereka 
yang angkuh, sombong, individualis dan antis-
sosial kira-kira apa yang akan kulakukan dan 
apa  yang akan terjadi? Biarlah waktu yang 
menjawabnya. 
 Perjalanan ini seandainya bisa ku ramalkan, pasti akan ku 
ramalkan sedini mungkin, agar tidak ada sesal dan kecewa, atau agar aku 
tak berekspektasi tinggi tentang sebuah keadaan yang akan kulewati. 
Tapi itu hanya sebuah pengandaian, yang nyatanya bertentangan dengan 
realitas yang ada, sebab aku tak pernah bisa menerawang masa depan. 
 Pagi itu, diramainya suasana kampus, aku menatap mereka 
lekat-lekat. Merekalah yang kelak akan hidup dibawah satu atap 
denganku selama 2 bulan. Sesaat kemudian aku mencoba mengakrabkan 
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diri pada 7 sosok perempuan yang sedari tadi telah berdiri di sampingku. 
Selama dua bulan kedepannya kami akan satu atap, dengan 8 perempuan 
yang salah satunya aku dan 7 laki-laki. Selama dua bulan yang akan 
berjalan itu entah apa yang akan tertulis dalam kisah-kisahnya. Fikirku. 
 Hari itu berlalu dengan hiruk pikuk rangkaian pelepasan kami 
yang terdiri dari beberapa penempatan di beberapa kabupaten yang 
berbeda-beda. Sebelumnya kami sudah di bagi menjadi kelompok-
kelompok kecil dari ratusan mahasiswa yang di berangkatkan, hingga 
rampung bahwa aku dalam satu posko berjumlah 15 orang dan  
bertempat di Desa bernama Bontobuddung. Salah satu desa di 
kecamatan Tompobulu yang masih dalam lokasi Kabupaten Gowa. 
 Tepat pada tanggal 27 Maret 2017 kami menginjakkan kaki di 
tempat asing yang bernama Desa Bontobuddung, sebuah desa dengan 
area yang membenntang panjang yang di ujung Desa terdapat sebuah 
jalan melingkar.  
 Kebiasaan baru dan pembiasaan baru harus ku mulai dari hari 
itu. Membiasakan diri untuk tak tidur setelah sholat subuh karena harus 
menyiapkan sarapan, mulai mengatur jadwal dan harus berusaha tetap 
kompak dengan teman-teman yang lain dan yang pasti berusaha 
mempelajari semua adat atau kebiasaan yang berlaku di Desa 
Bontobuddung itu sendiri.  
 Aku bukanlah pribadi yang sempurna, sebab ku tahu tak ada 
yang sempurna selain pencipta itu sendiri. Karena kesadaran akan 
ketidak sempurnaan itu aku mulai meyakinkan diriku, bahwa apa yang 
aku lakukan di Desa ini adalah untuk melengkapi saja bukan untuk 
menyempurnakan. Aku sadar bahwa kelak di persinggahan hari-hariku 
akan ku kenang Desa Bontobuddung sebagai sebuah desa yang telah 
menawarkan pengabdian kepadaku dan kepada ke-14 temanku yang lain. 
 Desa Bontobuddung, jika di ibaratkan Ia sebagai sebuah pagi 
yang ketika menampakkan setengah dirinya maka jingga dari mentari 
akan terpancar diantara embun-embun yang membiaskan pelangi, seperti 
itulah kira-kira. Di awal hari aku dan kawan-kawan menapakkan kaki di 
Desa Bontobuddung kami disambuut hangat oleh warga-warganya, di 
jamu dengan baik dan diperlakukan seperti keluarga sendiri.  
 Jika di ibaratkan siang. Desa ini adalah matahari yang 
bersinggasana di puncak hari namun sejuk masih terus membelai 
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perlahan. Ya, tak  dipungkiri bahwa di pertengahan hari-hari kami di 
Desa Bontobuddung, mulai timbul atau mulai terbaca dinamika-
dinamika yang terjadi. Namun dibalik dinamika-dinamika itu selalu ada 
kesejukan dari jiwa-jiwa masyarakatnya yang senangtiasa mengedepankan 
kesakralan adat dan ketaatan terhadap agama. 
 Ibarat malam, Desa Bontobuddung adalah tempatnya 
bertaburan bintang-bintang yang ditengahnya rembulan. Sebab di 
Bontobuddung banyak talenta yang bisa di gali, banyak potensi yang 
harus terus diasah. Potensi-potensi itu hanya saja belum menemukan 
tempatnya untuk diasah. 
 Desa ini, kuyakini kelak akan sangat ku rindukan, sebuah desa 
yang telah menawarkan padaku keluarga baru. Yang dimana di Desa 
inilah aku bisa mengenal sosok-sosok unik dari ke-14   temanku yang 
lain yang tak pernah ku jumpai wajahnya meski dalam satu naungan 
universitas.  
 Teruntuk teman-temanku yang kini bagiku adalah saudara, 
meski darah yang mengalir dalam tubuh kita tak pernah ada pertalilannya 
hingga kelak ataupun kini rasa persaudaraan kita diragukan, maka bagiku 
biarlah. Hanya saja jangan biarkan aku dicampakkan sendiri oleh diriku 
yang ingin menganggapmu sebabgai saudaraku.  
 Meskipun awal kisah, kita adalah sosok-sosok yang tak saling 
mengenal, maka biarlah itu hanya terjadi diawal kisah. Namun 
selanjutnya aku ingin waktu menyaksikan kita sebagai seorang saudara 
yang dipertemukan oleh takdir di sini di Desa Bontobuddung. 
 Aku menghargai kenangan yang kelak akan ku ceritakan pada 
anak-anakku mungkin juga pada cucu-cucuku, salah satunya tentang 
perjalanan kita di desa yang telah menitipkan sejuta kenangan di 
memoriku. Desa yang kelak mungkin akan sama-sama kita ingat sebagai 
tanah seribu cinta. Kelak akan ku ceritakan tentang kalian teman-
temanku yang penuh dengan karakter yang berbeda-beda yang ketika ku 
ulas mungkin akan menggelitik namun mungkin juga akan mengesankan. 
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Teruntuk temanku bernama Kurnia Rizka Rishalatul Qur’an, dia 
gadis bone dengan sifat yang sangat kocak. Dia gadis yang sering  
tertawa dan bisa dikatakan paling iseng diantara semua teman 
perempuan yang ada di posko, tapi hal yang unik dari dirinya di balik 
sifatnya yang iseng Ia menyimpan kebijaksanaan yang bisa memberikan 
solusi dari berbagai masalah yang dihadapi selama masa pengabdian di 
Desa Bontobuddung. 
 Kemudian adapula seorang teman yang paling sering marah, 
sebenarnya bukan maksud hatinya untuk terus memarahi ataupun 
berkomentar terhadap kondisi-kondisi di posko, itu semua hanya demi 
kebaikan anak-anak posko. Dia adalah Rozan Albaeduri, seorang gadis 
berdarah Selayar. Mungkin karena kebiasaannya mengarahkan orang lain, 
sehingga jika terjadi sesuatu yang tidak berjalan dengan baik di posko 
maka Ia selalu mengambil tindakan yang tegas yang tak jarang membuat 
anak-anak yang lain tidak bisa lagi untuk membantah. 
 Selain itu ada si Via dan Hasra dari Sinjai, kedua gadis manis 
yang lumayan manja. Keunikannya karena manjanya seorang Hasra 
hanya manja dalam perihal kata-kata, namun perihal tindakan Ia adalah 
gadis yang bertanggung jawab dan ulet. Ia juga sangat mandiri dalam 
mengerjakan Sesuatu hal. 
 Dari Enrekang ada Ika, gadis yang sangat khas dengan 
senyumannya. Gadis yang sangat responsible terhadap tugas-tugasnya. 
Seorang gadis yang mempunyai sifat keibuan, kadang aku iri kenapa 
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Tuhan tak menciptakan dalam diriku sifat keibuan sebagaimana sifat 
keibuan yang dimiliki oleh Ika.  
 Disamping itu ada gadis bernama Jusniati, dia adalah gadis 
tomboy yang sholeha. Bahkan banyak masyarakat Desa yang 
mengaguminya karena lantunan bacaannya ketika membacakaan ayat 
suci, Ia begitu fasih. Dan juga Ia adalah seorang gadis yang taat. Aku 
merasa senang pernah bernaung dibawah satu atap dengan gadis seperti 
Dia.  
 Ukhti berdarah Gowa juga turut menyertai kami dalam satu 
posko, Ia adala Icha. Seorang ukhti yang kemdian kami sebut sebagai 
ukhti gaul. Sebab Ukhti-ukhti yang biasanya ku dapati di kampus sangat 
tertuutup perihal pergaulannya dengan orang lain, tapi ukhti yang satu 
ini, Ia begitu luwes dan mudah bergaul. Ia selalu merasa bahwa 
hablumminannas itu adalah suatu kewajiban yang tak bisa kita pandang 
dengan sempit. 
 Mendeskripsikan satu persatu teman posko di Desa 
Bontobuddung mengkin tidak akan cukup hanya dengan beberapa baris 
kata, namun untuk mengenang mereka maka meskipun harus hanya 
dengan beberapa baris kata biarlah. Sebab kenangan paling abadi dari 
semuak kenangan adalah kenangan yang dituliskan. 
 Lanjut dengan teman laki-laki yang ada di poskoku, salah 
satunya ada Irzan seorang laki-laki posko yang humoris, yang kemudian 
menjadi ketua panitia dalam Pekan Olahraga yang dimana aku 
dipercayakan menjadi sekretarisnya. Temanku yang satu ini biasa di 
olok-olok dengan sebutan buncit, karena perutnya yang katanya semakin 
buncit. Salah satu mungkin yang tak akan ku lupa dari laki-laki ini adalah 
Ia yang selalu di ganrungi oleh gadis-gadis Desa Bontobuddung.  
 Disamping itu ada Aswari, si pemegang nomor urut satu 
tertampan di posko. Awalnya ku kira Ia seseorang yang sangat pendiam, 
namun ternyata lambat laun sifat aslinya tampak, ternyata pendiamnya 
selama ini hanya karena Ia belum mendapatkan celah untuk bercanda 
ataupun bercengkrama diantara kami semua. Keunikannya adalah Ia 
yang selalu stand by dengan ponselnya, selain tertampan Ia juga 
memegang rekor anak posko yang paling sering menelfon. Selain itu 
kenangan yang akan selalu ku ingat dari seorang Aswari adalah caranya 
memanggil namaku, lucu dan unik seperti seorang penjual sate keliling 
yang sedang menjajakan dagangannya. 
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 Ada juga sahrul seorang laki-laki pendiam. Yang katanya di 
sebuah kesempatan bahwa Ia memang sangat sullit untuk marah tapi 
satu kali marah Tuan saja takut. Sebuah peribahas yang mengisyaratkan 
betapa menakutkan seorang Sahrul ketika sedang marah. Selain katanya 
Ia tak pernah salah. 
 Disisi lain, ada Assir yang di juluki si tuan Tatib (Tata Tertib). 
Hal itu bukan karena Ia begitu taat terhadap peraturan, tetapi lebih 
karena Ia begitu suka membuat tata tertib dalam permainan-permaianan 
konyol yang sering  diibuatnya.  
 Kemudian ada Imam Yuliansa, si ustadz yang paling taat 
diantara semua teman laki-laki yang ada di posko. Ada juga Rafi, seorang 
teman yang paling sibuk dari semua teman yang ada. Ia selalu mencoba 
mengerjakan segala hal yang bisa dilakukannya. Ia selalu berusaha 
memeberikan yang terbaik untuk semua teman posko. 
 Yang terakhir ada Reza, yang dimana dia adalah seseorang yang 
di percayakan menjadi koordinator Desa di Desa tempat kami. Namun 
satu hal yang paling lekat dalam ingatannku, bahwa biasanya seorang 
koordinator adalah seseorang yang tegas, bijak dan berani mengambil 
keputusan namun dia tidak karena Reza sangat lembut perihal perangai, 
dan juga bukan tipe orang yang suka marah-marah terlebih Ia begitu 
polos. 
 Aku tak pandai perihal merangkai kata, hingga hanya seperti itu 
yang dapat ku jabarkan dari perjalananku selama dua bulan.  
 Adapun kesan-kesanku selama menetap di Desa 
Bontobuddung, bahwa Desa ini adalah Desa sejuk, yang dimana warga-
warganyapun penuh dengan keramah-tamahan, aku menemukan kembali 
hangatnya silaturahmi di Desa ini setelah sekian lama bergelut di 
kehidupan kota yang perlahan mulai individualis.  
 Adapun pesan yang hendak ku titipkan untuk Desa ini, jangan 
lupakan bahwa kami lima belas orang pernah mengabdi disini dengan 
segala kekurangan kami, dan kami berharap kelak ketika kami punya 
kesempatan untuk kembali, berharap kehangatan itu tetap ada 
sebagaimana kami disambut sebelumnya.  
 Saya Sitti Mukarramah Nasir berharap ada jejak yang kami 
simpan, ada bibit yang kami tanam dan mampu disiram kemudian. 
108 |Bontobuddung dalam setoples kenangan 
 
Sehingga mungkin kelak kami bisa datang kembali menengok tanaman 
yang mungkin telah tumbuh mengakar di tanah Desa Bontobuddung ini. 
  
 
 
 
SEBUAH KISAH KLASIK 
NURUL AFIA HARTANI 
 Disuatu hari tanpa 
sengaja kita bertemu. Di sebuah 
gedung yang ku tahu adalah 
gedung CBT kampus UIN 
Alauddin Makassar. Kau adalah 
teman yang kemudian kusebut 
kalian, seorang teman yang akan 
ku kenang kelak di kemudian hari sebagai saudara yang pernah seatap 
denganku selama dua bulan. 
 Di akhir april 2017, pada semester 8 untuk melengkapi mata 
kuliahku, aku harus mengikuti sebuah program perguruan tinggi yang 
selama ini disebut kerja kuliah nyata (KKN), sebagai salah satu wujud 
dari implementasi tridarma perguruan tinggi. 
 Di bulan Maret yang terik, saat matahari siang membuat peluh 
mengaliri seluruh tubuhku, masih teringat ketika sebelumnya kita bersua 
di lantai dasar gedung tanpa pendingin ruangan itu, meski kita 
sebelumnya berkumpul disebuah ruangan dengan pendingin ruangan di 
salah satu fakultas yang ada di UIN Alauddin Makassar, dengan jelas kala 
itu saat ruangan telah sesak dan kita semua telah menunggu hampir 
sejaman tiba-tiba seseorang yang kemudian ku tahu sebagai pembimbing 
kuliah kerja nyata masuk ke dalam ruangan dengan raut muka yang 
sedikit agak kesal, katanya Ia telah menunggu di tempat lain selama 
beberapa waktu sedang kita semua dengan enteng duduk di ruangan itu 
tanpa melakukan konfirmasi. Kita yang merasa kebingungan kala itu 
hanya saling berbisik-bisik, yang kutahu pasti bisikan-bisikan itu penuh 
dengan rasa jengkel, tapi fikirku, sudahlah lakukakn saja apa yang harus 
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kita lakukan, dan akhirnya kita menuruti apa yang diperinttahkan untuk 
berpindah lokasi. Hingga akhirnya kita berkumpullah di salah satu 
ruangan yang ku sebutkan sebelumnya sebagai ruangan tanpa AC. 
 Ruangan itu begitu gaduh, begitu bising hingga tidak jelas apa 
yang dikatakan oleh orang-orang disekitarku, terlebih apa yang dikatakan 
oleh dosen pembimbing yang sedari tadi sudah berbicara panjang kali 
lebar. Aku selalu berusaha menyimak, tapi lagi dan lagi apa yang di 
tangkap oleh telingaku belum mampu menerjemahkan kata-kata yang di 
utarakan oleh dosen pembimbing. Akupun mulai merasa sedikit lelah 
untuk mendengarkan hingga ku biarkan saja setiap kata yang dikatakan 
oleh dosen pembimbing berlalu begitu saja.  
 Namun kemudian aku kian penasaran, hingga ku tanyakan 
kepada teman-teman disekitarku, hal tersebut dikarenakan tampaknya 
suasan agak memanas. Setelah mengamati dan menyimak apa yang 
teman disekitarku perbincangkan barulah aku mengerti apa yang sedari 
tadi  di perdebatkan antara si dosen dan beberapa teman yang akan 
menjadi peserta KKN di salah satu kecamatan di Kabupaten Gowa. 
Ternyata yang sedari tadi di perbincangkan adalah mengenai hal 
pembayaran yang akrab kami sebut sebagai living cost. Banyak 
mahasiswa yang keberatan mengenai pembayaran KKN kala itu, katanya 
pembayarannya  terlalu banyak dan penganggarannya tidak terlalu tepat 
dan tidak jelas, olehnya teman-teman memperdebatkannya.  
 Perdebatan kian memanas, tampak seru untuk menjadi seorang 
penonton. Ingin rasanya berpartisipasi dalam perbincangan itu, namun 
jelas aku tidak tahu harus mengutaran dalam kata-kata yang seperti apa. 
Jadi satu-satunya yang bisa ku lakukan hanyalah menjadi penyimak. Dan 
rasanya mungkin seperti menyimak sebuah dialog public yang dimana 
pematerinya adalah si dosen pembimbing dan mahasiswa yang sedari 
tadi menyanggah adalah si audience yang contra terhadap isu yang di 
angkat dalam forum sebuah diskusi. 
 Lanjut cerita, setelah keputusan yang ditetapkan yang diambil 
yang bisa dikatakan sepihak dari pihak si dosen barulah pembahasan 
selanjutnya dimulai. Dengan keputusan akhir bahwa mahasiswa tidak 
bisa atau tidak punya alasan untuk mengurangi pembayaran KKN 
tersebut sebab itu merupakan keputusan final dari pihak birokrasi. 
Sebuah kebijakan yang mau tidak mau harus di patuhi oleh pihak 
mahasiswa sebagai seseoranng yang mempunyai program yang harus 
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diselesaikan sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan program 
studinya dalam tingkatan S1. 
 Beberapa saat kemudian tibalah pada saat pemilihan KORCAM 
(Koordinator camat) yang kelak akan menjadi koordinator pusat yang 
akan mengontrol keseluruhan mahasiswa KKN di seluruh desa di 
kecamatan Tompobulu. Merasa bosan, aku hanya focus mengotak-atik 
ponselku. Aku tidak begitu tertarik dengan pemilihan tersebutu, entah 
kala itu siapa yang mengajukan diri untuk menjadi KORCAM, yang jelas 
ku ingat kala itu terdapat 6 calon dengan 2 calon yang merupakan 
perempuan. 
 Setelah beberapa saat melakukan pemilihan, akhirnya tibalah 
pada pembagian kelompok KKN. Rasa penasaran akan teman-teman 
yang akan ku temani selam dua bulan nantinya pastilah ada, hanya saja 
rasa penasaran itu mulai terjawab setelah namaku disebutkan untuk 
masuk ke dalam satu kelompok yang akan di tempatkan di sebuah Desa 
bernama Bontobuddung. 
 Dasar aku orangnya masa bodoh terhadap orang-orangn yang 
ada disekitarku, aku hanya duduk diam menghitung jumlah teman yang 
akan ku temani, ternyata ada 15 orang, setelah itu aku kembali 
mengalihkan focus pada ponselku sebelum salah seorang dari temanku 
itu menyapaku, Ia menanyakan namaku, jurusan dan asal daerahku, aku 
kemudian berusaha bersikap ramah dan memperkenalkan diriku, 
tentunya tidak melupakan untuk menanyakan balik tentangnya juga. 
Kemudian ku tahu bahwa perempuan itu bernama lengkap Rozan 
Albaeduri, seorang perempuan berdarah selayar. 
 Mengamati wajah teman-temanku sekilas kala itu, tampaknya 
mereka lumayan ramah, meskipun kala itu kepribadian tiap-tiap dari 
merek belum jelas ku ketahui. Namun kala itu aku sudah berkesimpulan 
bahwa teman-temanku lumayan ramah. 
 Hari demi hari berganti hingga akhirnya tibalah kami pada masa 
pelepasan. Segala persiapan sudah dilakukan, mulai dari persiapan 
individu hingga persiapan kelompok yang kelak di tempat penempatan 
akan menopang semua kinerja untuk program-program desa. 
 Rangkaian pelepasan dilakukan, pemberangkatan, hingga 
akhirnya penerimaan di kecamatan Tompobulu sebelum akhirnya kami 
di jemput oleh perwakilan desa menuju tempat penempatan di Desa 
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Bontobuddung. Sebuah desa yang berada di bagian selatan kecamatan 
Tomobulu. 
 Hari pertama di Desa Bontobuddung, yang kami lakukan 
hanyalah istirahat dari perjalanan panjang yang kami lakukan di hari 
sebelumnya. Sebuah perjalanan berkeliling yang dimulai dari Gowa, 
kemudian ke kabupatan Takalar, selanjutnya kabupan Jeneponto dan 
kembali lagi ke Kabupaten Gowa. 
 Setelah beristirahat selama sehari, di hari selanjutnya kami 
melakukan survey dengan mengelilingi seluruh Dusun di desa 
Bontobuddung. Perjalan kami mulai di sebuah dusun bernama 
Bonntomanai, dusun yang merupakan pusat Desa Bontobuddung. Dan 
di dusun itulah posko kami berada sebuah rumah yang kemudian kami 
tempati selama kurang lenih dua bulan lamanya. 
 Setelah melakukan survey pagi hingga siang hari, kami kembali 
dengan keadaan yang sangat lelah, sebab kami mengelilingi Desa dengan 
berjalan kaki. Hingga siang sampai sore harinya kami habiskan dengan 
beristirahat dan barulah pada malam harinya kami berembuk tentang 
program kerja apa saja yang bisa kami lemparkan nanti dalam seminar 
desa.  
 Pada malam itu, berdasarkan hasil rembukan kami memutuskan 
untuk mengusung 7 program kerja yang akan kami bawa ke seminar 
desa, yang kesemua program yang kami canangkan itu tidak ada yang 
menyentuh wilayah fisik desa. 
 Hari-hari kemudian berlalu begitu saja, setelah mengadakan 
seminar desa hingga program-program kerja terlaksana, dengan 
dinamika-dinamika yang terjadi di dalamnya. Suka duka  bukan lagi 
sesuatu hal yang pantas untuk dipilih-pilih karena keduanya telah 
menjadi sepaket yang mengiringi perjalanan kami dalam merealisasikan 
program kerja. Sudah banyak tawa dan juga air mata yang membumbuhi 
perjalanan kami di Desa Bontobuddung. Namun itu semua adalah hal 
yang menjadi bunga ditaman yang telah kami sirami dengan 
kebersamaan. 
 Aku merasa menjadi seseorang yang beruntung bisa di 
tempatkan di sebuah tempat yang dimana penuh dengan orang-orang 
seperti ke-14 temanku itu. Mereka terdiri dari berbagai karakter yang 
unik, mulai dari yang kocak hingga yang serius, mulai dari yang pendiam 
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hingga yang cerewet, mulai dari yang konsisten hingga yang plinplan, 
mulai dari yang tidak tahu perihal mengambil keputusan hingga yang 
bijaksana. Namun dari kesemua hal itu disanalah seni keindahannya. 
 Pertemuan di desa itu, ku anggap sebagai sebuah anugrah yang 
kelak akan ku ceritakan. Tentang kisah yang mempertemukan kami, pada 
sebuah kesempatan klasik yang penuh dengan perasaan. Aku mencintai 
kebersamaan kala itu, hingga perpisahan yang kemudian memberi jarak 
diantara kami menjadi sesuatu hal yang kusesali kepergiannya, karena 
sempat di awal pertemuan kita kusia-siakan waktu kebersamaan, ku 
biarkan waktu di awal pertemuan kita berlalu dengan diriku yang ego 
untuk sendiri, yang ego untuk tetap tenang dengan diriku tanpa 
menengok bahwa kelak di penghujung kebersamaan ini akan ada waktu-
waktu yang kusesali kepergiannya, harapku kelak waktu itu akan 
kusisipkan sebagai kisah yang akan kuklengkapkan dengan pertemuan-
pertemuan yang lain di waktu dan tempat yang berbeda. 
 Sahabat-sahabatku, yang telah ku simak waktumu selama 
hampir dua bulan, telah kupelajari kata-kata dan peringaimu, telah ku 
asingkan diriku sejanak dari kesendiriannya, kemudian ku bawah kesisi 
kalian untuk bersama duduk dan bercengkrama menceritakan kisah-
kisah perjalanan kita hingga waktu membuatku mengetahui arti dari 
kebersamaan itu lewat kalian. Terima kasih, hanya kata itu mungkin yang 
pantas untuk dua bulan yang telah kalian berikan untukku, untuk 
kesempatan pertemanan, untuk kesempatan belajar dan untuk 
kesempatann menggemberikan dan digembirakan. 
 Aku ingin menceritakan perihal kalian pada orang-orang 
disekitarku kelak, namun kutahu bahasa yang akan ku ucapkan ku tahu 
pasti tak akan sesempurna apa yang telah digambarkan dalam scenario 
Tuhan tentang perjalanan kita dan tentang kalian. 
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 Pertama teruntuk temanku bernama Mufliha Dwi Cahyani, 
terima kasih telah menyetia, menjadi teman yang bisa diajak berbagi dan 
selalu ada untukku. Dia seorang perempuan yang bisa dikatakan selalu 
ada dimanapun aku  berada. Kami ibarat sebuah paket yang tak 
terpisahkan, sebuah paket yang apabila salah satunya hilang maka akan 
menjadi sebuah hal yang tidak lengkap. Dia perempuan dengan sifat 
yang unik dengan segala hal-hal yang tak tertebak dalam dirinya. Seorang 
ukhti yang lain dari pada yang lain. Jujur “I proud of you” sebab aku 
menemukan sosok perempuan yang tak pernah ku temukan dalam diri 
perempuan yang lain. Seseorang yang paham artinya menjadi teman dan 
mampu memposisikan dirinya dalam pergaulan-pergaulannya. 
 Selanjutnya untuk temanku dari Selayar, seorang perempuan 
cerewet dengan sifat kepemimpinannya. Senang bisa mengenal 
perempupan yang satu ini, sebab aku bisa mempelajari beberapa hal 
tentangnya, tentang cara mengambil keputusan dan tentang posisi yang 
harus diambil dalam menangani sebuah masalah. Ia adalah Rozan 
Albaeduri, dengan sapaan akrabnya Ocha. 
 Dan  Kurniati Rizka Rishalatul Qur’an, seorang perempuan 
yang selalu berusaha mencairkan suasana dengan sifat-sifat tak 
tertebaknya. Jujur awalnya kufikir Ia adalah seorang perempuan yang 
angkuh, tapi nyatanya tidak, ternyata Ia adalah perempuan yang sangat 
ramah dan humoris. 
 Ika, seorang gadis Enrekang. Seorang perempuan dengan 
keuletan dan konsistensi tinggi dalam semua tugas-tugas yang 
dilimpahkan padanya. Aku merasa bahwa kepribadiannya merupakan 
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sesuatu hal yang patut untuk di contoh, sebab seorang perempuan yang 
gigih dan konsisten di era sekarang ini merupakan sesuatu yang langkah. 
 Ada juga Sitti Mukarramah Nasir, berbicara tentang perempuan 
yang satu ini, entah apa yang bisa ku ulas tentangnya. Satu hal yang pasti 
Ia selalu menemukan hal-hal kecil dalam berbagai kesempatan untuk 
membuat teman-teman di posko terkikik terlebih lagi perihal iseng 
terhadap yang lain, bisa di katakana Ia menjadi the best of the best. 
Entahlah Ia mendapatkan sinyal-sinyal darimana hingga bisa 
mendapatkan segala hal yang bisa membuat anak-anak di posko tidak 
berdaya terhadap plesetan-plesetannya. 
 Selain itu ada juga Hasrayanti, teman asal daerahku. Seorang 
teman yang paling kecil dan imut di posko. Mungkin kelak Ia adalah 
salah satu yang tidak bisa ku lupakan meskipun yang lain juga tak ingin 
kulupakan. Ia adalah gadis rajin dan ulet, namun dibalik sifat itu ada sifat 
kekanak-kanakannya yang membuatnya tampak seperti anak bungsu di 
posko. 
 Teman perempuan yang lainku, adalah Jusniati. Seorang teman 
yang sering kami panggil Ustadzah karena kepiawaiannya melantunkan 
ayat suci dan juga perempuan yang satu ini yang paling betah berlama-
lama di mesjid. 
 Sudah terlalu banyak kata yang kusematkan di tulisan ini, namun 
tak sepatah katapun yang mampu menggambarkan kesemua karakter 
dari kalian, teman-temankku. Teruntuk teman-temanku yang laki-laki, 
kalian adalah teman yang patut menjadi saudara yang mungkin bias 
menjadi tempatku berbagi meski tak di lokasi KKN lagi. Kalian telah 
menjelaskan padaku bahwa pertemanan adalah suatu hal yang indah 
yang mampu melukiskan betapa kebersamaan adalah sesuatu yang paling 
berharga dari semua hal yang kita lalui di dunia ini. Karena lewat 
kebersamaanlah kita bisa mengeja semua sendi dunia, lewat kebersamaan 
aku bisa merasakan betapa Allah begitu adil perihal menciptakan 
manusia dari beragam suku, budaya dan bahasa. 
 Teruntuk masyarakat desa yang telah ku rekam senyum, tutur 
dan peringainya. Telah banyak hal yang kupelajari lewat persinggahan 
kami dua bulan disini. Terima kasih perihal kehangatan, kasih dan 
kekeluargaan yang telah kalian berikan. Aku merasakan betapa dekap 
dan dekatnya keluarga yang tuhan ciptakan dalam diri manusia melalui 
pengabdianku di Desa Bontobuddung. 
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 Harapanku, semoga kelak kami bisa dikenang sebagai seorang 
insane intelektual yang bisa membawa dan menitipkan nilai-nilai yang 
baik, bukannya menitipkan nilai-nilai yang negatif di Desa yang penuh 
dengan kisah ini. Saya atas nama Nurul Alvia Hartani merasakan cinta 
yang tak berujung di desa ini. 
JALAN TUHAN 
JUSNIATI 
 Bahasa Ilahi lewat Al-qur’an adalah bahasa tersempurna yang 
pernah ada di muka bumi ini,hingga ku kutip salah satu kalimat 
didalamnya bahwa “Telah kuciptakan manusia bersuku-suku dan 
berbangsa-bangsa agar 
mereka saling kenal-
mengenal”. Lewat 
kalimat ini kuyakinkan 
diriku bahwa manusia 
diciptakan untuk saling 
kenal-menegenal, tak 
perduli suku dan budaya. 
Kita diciptakan sebagai 
makhluk sosial yang 
padanya harus 
menciptakan kerukunan 
antara sesama manusia. 
 Aku percaya bahwa Tuhan selalu menuliskan skenario indah di 
setiap perjalanan manusia. Karena kepercayaan akan kesempurnaan 
scenario Tuhan, sehingga aku selalu merasa bahwa kisah-kisah yang akan 
mndatangiku suatu hari ataupun esok adalah kisah yang sempurna, 
termasuk kisah perjalanan kuliah kerjan nyata yang harus ku lalui. 
 Untuk waktu kurang lebih dua bulan harus ku jalankan kakiku 
di atas buminya Allah, di sebuah tanah asing yang tak pernah ku 
kunjungi sebelumnya. Sebuah perjalanan waktu yang aku ingin 
perjalanan ini penuh dengan perjalanan ibadah untuk memperbaiki diri 
maupun untuk berbagi dengan orang-orang sekitarku. 
 Dengan menyebut nama Allah, aku berharap Ia selalu meridhoi 
langkah-langkahku dan setiap jejakku kelak akan bersaksi atasku, perihal 
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niatanku untuk mengabdi di Desa yang bernama Bontobuddung yang 
kuharapkan bernilai ibadah disisi-Nya. 
 Suratan takdir kemudian mempertemukanku dengan orang-
orang pilihannya. Mempertemukan dengan ke-14 teman yang beragam 
baik dari segi karakter, suku maupun budaya. Mereka teman yang 
kuyakini akan menambah pengetahuanku tentang cara memahami 
sesame, teman yang akan bersama-sama dengnanku bergandengan 
mempererat hablumminannasku di Desa Bontobuddung. 
 Awal hari, kami masih bercanda-canda dengan diri yang asing. 
Masih saling bergurau dengan buta perihal karakter masing-masing. 
Awal hari masih begitu jingga dan dingin, meski tak terlalu hambar 
untuk di jalani. Kami masih meraba-raba perihal jalan yang akan kami 
lalui, akankah jalan ini mempertemukan kami atau kami akan memilih 
untuk berlainan di jalan bercabang yang mungkin menanti di depan sana, 
meski matahari belum jua muncul sepenuhnya, atau mungkin jalan 
bercabang di depan akan mengokohkan kami dengan melewati satu jalan 
yang sama. 
 Hari masih dini, kami masih merasa canggung meskipun kadang 
tawa berusaha mencuat untuk mencairkan suasana, tapi jelas mata yang 
padanya cerminan masing-masing hati masih malu-malu untuk lepas 
tertawa dan saling mendekap. Masih ada batasan-batasan yang membuat 
awal hari memantulkan gelap dari sisa-sisa malam pekat yang selama ini 
mengaburkan kami untuk tak saling mellihat apalagi saling mengetahui. 
 Ketika hari sudah mulai mengenalkan pada kami betapa saudara 
meski tak sedarah itu begitu dekap dan hangat, barulah mata yang 
awalnya penuh dengan kewas-wasan kini tampak terpancar. Kedua bola 
mata yang Tuhan tumpahkan tinta kedalamnya dan Ia jadikan padanya 
penglihatan kini mulai mencerminkan betapa kami mulai bisa saling 
menerima. 
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Aku mulai terbiasa dengan mereka, mulai bisa merasakan betapa 
kami telah diikatkan dalam satu takdir oleh Tuhan untuk dipertemukan 
dan diperjalankan bersama-sama dalam satu tempat yang Indah dan 
sejuk, sebuah Desa yang bernama desa Bontobuddung. 
 Aku mengenal Desa ini sebagai desa tempatnya gunung di ujung 
sana bercerita, tempatnya mataku menyaksikan adat, tempatnya kulitku 
merasakan kesejukan, tempatnya otakku mengolah kenangan tempatnya 
aku meng-iqra’.  
 Bercengkrama dengan waktu yang Tuhan telah tuliskan scenario 
didalamnya, aku ingin menceritakan perjalanan yang kelak akan kiminta 
untuk didengarkan oleh anak-anakku sebelum Ia mempertenyakannya. 
Yang mungkin setelah ini akan ku jelakan dari A ke Z kepada teman-
temanku ketika mereka merasa bahwa dunia ini terasa hampa dan 
hambar. 
 Telah ku jelaskan sebelumnya bahwa diawal kisah kami adalah 
sosok yang saling malu-malu, namun kini setelah waktu berlalu dengan 
tanpa permisi, kemudian kami saling mengisi dan melengkapi. Kami 
terasa telah menjadi akrab dan diakrabkan oleh scenario Tuhan. Kami 
telah di bingkai oleh kisah-kisah klasik yang saling melengkapi. 
 Setelah berada di tengah-tengah kesibukan di desa ini, sempat 
sebuah kejadian menguji hati dan fikiran kami. Hal itu terjadi di sebuah 
kesempatan dalam sebuah program kerja yang kami kerjakan.  
 Pergulatan pemikiran dan gejolak hati kami ini di mulai ketika 
salah satu program kerja kami setengah berjalan, sebuah program kerja 
yang kami beri nama Festival Bontobuddung Religius. di tengah-tengah 
pelaksanaan program kerja tersebut, sebagaimana dinamika dan konflik-
konflik sebuah desa dalam sebuah kompetisi. Kala itu, warga yang telah 
kami percaya sebagai seseorang yang bisa memberikan arahan dan bisa 
member penengah di tengah kebingungan dan mungkin juga kebutaan 
kami dalam membaca keadaan setempat, nyatanya membawa kemelut 
dan beban yang membuat kami harus dengan bijak menyelesaikan 
permasalahan yang ada.  
 Menjadi tamu di Desa orang dan membuat sesuatu hal yang 
awalnya diniatkan bisa memberikan dampak positif, nyatanya 
menimbulkan percikan-percikan api dari sebuah arang yang sebelumnya 
telah dianggap padam, namun nayatanya masih menyimpan bara di dasar 
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dirinya, hingga akhirnya percikan-percikan itu memanas dan hamper 
membakar tubuh dari kebersamaan yang telah kami rajut bersama. 
Namun satu hal yang selalu kutanamkan, bahwa scenario Tuhan terlalu 
sempurna untuk disalahkan apalagi dikutuki keberadaannya, hinggu aku 
selalu berusaha memandang positif terhadap kejadian yang terjadi. 
 Sejujurnya, kejadian itu sempat membuat teman-teman dan aku 
pribadi merasa berkecil hati. Aku sempat berfikir betapa sesuatu yang 
diniatkan positif pada dasarnya juga bisa membawa sesuatu hal yang 
dianggap negative, terlebih jika pada awalnya niatannya telah negative.  
 Dinamika yang terjadi selama kegiatan tersebut merupakan 
pembelajaran yang akan mengasah ketanggapan dan ketahanan kami 
dalam menangani permasalahan-permasalahan yang ada.  
 Aku hendak mengisahkan kisah ini sebagai kisah yang akan 
mngabadi dalam ingatanku. Sebuah kisah yang akan orang-orang 
disekitarku lihat sebagai perjalanan yang penuh dengan kisah-kisah 
manis dan mengesankan, dan mungkin juga penuh dengan nilai-nilai 
religious. 
 Melalui tulisan ini akan kukisahkan satu per satu teman-teman 
yang telah bernaung dibawah satu atap denganku selama dua bulan 
lamanya. Kesempurnaan kata dan kisah kuyakini tak ada 
kesempurnaannya, ulasan yang hendak kutuliskan adalah sesuatu yang 
saling melengkapi antara satu dengan yang lainnya. 
 Setiap sepertiga malam, ketika aku terjaga hamper setiap malam 
kudapati seorang teman yang dengan rutin mendirikan tahajjudnya, 
setelah itu Ia lanjutkan dengan membaca kalam-kalam ilahi. Dari teman 
yang satu ini aku belajar betapa ibadah adalah sebuah kubutuhan bukan 
hanya sebuah kewajiban. Aku belajar dari saudaraku yang bernama 
Imam Yuliansa ini bahwa suatu kebutuuhan yang adalah sesuatu yang 
harus dipenuhi dan apabila tidak terpenuhi maka akan membuat kita 
merasa ada sesuatu yang kurang dan kosong. Ia juga seseorang yang 
menemukan jalan kembali kepada Tuhan setelah dunia ini 
melahirkannya dijalan dan tempat yang keras, aku belajarnya darinya 
tentang bagaimana sebuah pencarian akan membawa kita pada sebuah 
penemuan, bahwa segala hal pada akhirnya akan menemukan jalannya 
kembali. 
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 Kemudian untuk waktu yang kami lalui aku menjumpai sosok 
teman yang membawa senyum kepada setiap orang yang dijumpainya. 
Seorang teman yang mengajarkan padaku bahwa hidup ini ada untuk di 
nikmati dan disyukuri keberadaannya. Ia seseorang berdarah sinjai, 
dengan sapaan akrabnya ssir. 
 Disisi lain aku menemukan sosok yang penuh dengan 
pertimbangan dalam mengambil tindakan. Seseorang yang irit perihal 
kata namun penuh makna hanya dengan satu kalimat yang 
dilontarkannya. Ia adalah Sahrul. Seseorang yang berusaha memberikan 
solusi-solusi yang solutif terhadap masalah-masalah yang dihadapi. 
 Rafi, seorang teman yang gigih, pantang menyerah dan seorang 
eksekutor ulung. Ia mengajarkan padaku betapa kepentingan bersama 
dalam sebuah kelompok adalah hal yang harus dilakukan dengan 
konsistensi dan tanggung jawab yang tinggi.  
 Selanjutnya, ada Reza Mulyawan. Seseorang yang lemah lembut. 
Seorang laki-laki yang tidak mudah marah terlebih pada perempuan-
perempuan yang ada disekelilingnya. 
 Tak lupa ada Aswari, seorang teman yang kuyakini mengajarkan 
padaku tentang keikhlasan dalam berteman. Tentang hubungan 
kebersamaan yang saling mengikatkan antara satu manusia dengan 
manusia yang lain. Ia juga mengajarkan padaku tentang pentingnya saling 
tolong menolong, sebab Ia adalah seorang teman yang akan dengan 
mudah dan tanpa mengeluh perihal membantu teman-temannya yang 
lain. 
 Untuk teman laki-laki yang terakhir yang akan ku ulas tenang 
pelajaran apa yang bisa ku petik dari pribadinya adalah seseorang 
bernama Muh. Irzan Fauzan, Ia sosok yang kemudian padanya aku 
belajar tentang “don’t gudge the book by it cover”, yakni tentang jangan 
menilai seseorang berdasarkan tampilan luarnya, tapi berusahalah menilai 
berdasarkan apa yang ada pada dirinya dengan cara mengenalnya. 
 Tak akan adil jika aku hanya mengisahkan dan mengulas tentang 
teman-teman yang laki-laki saja tanpa mengulas tentang yang 
perempuan. Sebab tak akan sempurna sesuatu hal tanpa disempurnakan 
oleh hal yang telah dipasangkan untuknya. Maka dari itu aku hendak 
mengulas pula tentang ke-7 temanku yang perempuan. 
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 Yang pertama dari daerah kepulauan, dari sebuah pulau yang 
awalnya ku kira sebagai pulai kecil yang tenyata merupakan sebuah 
daerah kepulauan yang lumayan besar. Ia bernama Rozan Albaeduri. 
Sempat di suatu malam, setelah perjalanan hari yang kami lalui kami 
duduk selama berjam-jam hanya untuk menceritakan pengalaman 
masing-masing. Satu hal yang dapat ku pelajari dari perempuan berdarah 
Selayar ini bahwa seorang perempuan itu butuh keberanian untuk 
bertindak. Seorang perempuan juga harus mampu menjaga diri dan 
menyadari bahwa Ia adalah perempuan yang harus mendidik dirinya 
untuk menjadi madrasah yang kokoh kelak bagi anak-anaknya. Lewat 
kisah-kisah perempuan yang satu ini aku juga belajar bahwa waktu 
adalah sesuatu yang harus kita hargai keberadaannya dan harus 
dimanfaatkan sebaik-baiknya sebelum waktu itu berlalu tanpa sempat 
kita tengok keberadaannya. 
 Dimasa yang sulit akan perempuan-perempuan yang kokoh 
istiqomah dengan hijabnnya, aku bertemu dengan Mufliha Dwi Cahyani. 
Seorang perempuan yang mengajarkan padaku bahwa hijab Syar’i 
bukanlah sesuatu yang layak untuk disempitkan pandangannya tentang 
carra bergaul dan pandangan sempit tentang islam.  
 Dari Enrekang ada Ika, seseorang yang kemudian darinya aku 
belajar tentang tanggung jawab dan konsistensi. Seorang yang padanya 
aku belajar tentang lemah lembut terlebih aku yang memiliki jiwa yang 
tomboy. 
 Selanjutnya ada perempuan berdarah Bone yang akrab di sapa 
Yuyun, perihal pelajaran hidup yang ku pelajari darinya adalah tentang 
bagaimana bahagia dan membahagiakan orang-orang disekitar kita, hal 
itu sama halnya dengan Sitti Mukarramah nasir. 
 Sedangkan Hasra dan Via, menitipkan kesan padaku bahwa 
akan ada suatu waktu dimana kamu merindukanmasa kanak-kanakmu. 
Akan ada suatu keadaan dimana kamu merasa bahwa yang harus menjadi 
pusat perhatian adalah dirimu. Darinya aku belajar mengerti bahwa 
manusia adalah jiwa individu dari kehidupan sosial yang secara 
manusiawi ingin siperhatikan oleh manusia yang lain. 
 Seprti yang kuyakini sebelumnya bahwa Tuhan selalu 
menyisipkan pelajaran dari setiap hal yang kita lalui, dan dari perjalanan 
ini aku telah mempelajari banyak hal. Telah mempelajari berbagai 
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karakter dan pastinya belajar mengerti sebelum meminta untuk 
dimengerti oleh orang lain. 
 Di Desa ini aku menemukan sesuatu yang kuyakini akan 
melengkapi kisah-kisah hidupku. Di desa ini keluarga membuka 
tangannya untukku, memelukku dengan hatinya dengan jalan Tuhan 
yang telah di ukir indah bersama scenario-skenario yang telah Tuhan 
tuliskan untuk kami. 
 Kesan yang tak akan ku lupa dari Tanah Bontobuddung ini 
adalah semangat berbagi dari masyarakatnya. Selain itu semangat gotong 
royong dan juga cara mereka mennyambut dan memperlakukan tamu 
begitu hangat.  
 Harapku kelak di persinggahan hari-hariku aku bisa mendengar 
bahwa Desa ini bisa menjadi desa yang selalu dirindukan begitu pula 
dengan kami. Berharap warga desa bonntobuddung selalu menyetia 
dengan adat-adatnya tanpa mengenyampingkan nilai-nilai keislaman. 
 Dengan mengharap keridhoan dari Allah saya berharap 
masyarakat desa Bontobuddung dapat mengingatku sebagai seoang 
Jusniati yang dirindukan keberadaannya dan ditangisi kepergiannya.  
 
KU TAHU DAN HARUS KU TAHU JALAN KEMBALI 
HASRAYANTI 
 Jika ada 
pertemuan maka pasti 
ada perpisahan, 
begitulah siklus hidup 
adanya. Bahwa 
disetiap waktu yang 
berlalu maka akan ada 
daur yang menjadi 
sebuah keharusan 
untuk dijalani. Tak 
ada kesempatan untuk 
mengelak apalagi 
untuk lari dari apa yang telah tergaris didalamnya. 
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 Aku meyakini bahwa kehidupan akan berjalan di jalan yang telah 
digariskan masing-masing dengan kita yang melangkah dengan jarak 
langkah yang berbeda-beda dengan jejak yang kita titipkanpun berbeda, 
sebab bukti dari ketunggalan sang pencipta dengan diciptakannya 
keunikan pada setiap makhluknya. 
 Dari sekian perjalanan hidup yang kujalani aku hanya selalu 
menikmatinya dan harus menikmatinya, tak ada keharusan bagiku untuk 
terlalu memandang kehidupan sebagai sesuatu yang harus dipandang 
sebagai sesuatu yang harus ku teliti titik demi titiknya, hanya satu hal 
yang pasti sesuatu yang ku jalani dengan ikhlas akan memberiku 
keikhlasannya pula. Apa yang kuberikan pada sekitarku adalah apa yang 
kelak akan kutuai pula. 
 Di suatu hari di perjalanan hari-hariku, di sebuah kesempatan 
ketika nafas dan Tuhan masih bersepakat untuk memberiku waktu lebih 
lama untuk menikmati dunia dan isinya, aku berkesempatan 
mengabdikan diri beserta 15 temanku untuk mengimplementasikan hasil 
dari pendidikan yang kami jalani selama 3 ahun lebih. Kami di beri 
kesempatan untuk mengabdi di sebuah desa bernama Desa 
Bontobuddung. 
 Setelah melihat-lihat mereka secara sekilas, tampaknya ada 
kegaduhan yang lalu-lalang difikiranku. Terlebih aku adalah seseorang 
yang berhahrap bisa dimengerti oleh orang-orang disekitarku, bukan 
niatan untuk egois, hanya saja selalu ada keinginan dalam hatiku yang 
menginginkannya. 
 Siang itu, ketika kami duduk melingkar di lantai dasar sebuah 
gedung di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. Kami saling 
memperhatikan satu sama lain, sebab untuk dua bulan kedepan kami 
akan hidup dibawah satu atap di sebuah Desa bernama Desa 
Bontobuddung. 
 Melihat ke-15 teman yang akan ku temani di tempat asing 
selama dua bulan membuatku sedikit was-was, ada kegaduhan yang 
beradu. Sebab mungkin saja mereka yang akan menyertaiku di setiap 
aktifitas yang akan ku jalani tidak sesuai dengan apa yang ku harapkan, 
sehingga apa yang ku ekspektasikan sebelumnya tentang program kuliah 
kerja nyata akan berlalu dengan membosankan. 
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 Waktu terus berlalu hingga hari-hari yang awal ku anggap 
sebagai suatu hal yang membosankan keberadaannya, kini menjadi suatu 
hal yang ku rindukan kepergiannya. Aku kini menyesali waktu-waktu 
yang telah kulalui di awal waktu KKN, yang selalu ku anggap sebagai 
waktu yang membosankan. Mengapa? Sebab di akhir-akhir pengabdian 
rasanya begitu berat untuk saling meninggalkan. Pertalian antara satu 
dengan yang lainnya meski tak terikat oleh darah yang sama membuat 
kami semakin akrab dan tak sanggup untuk saling meninggalkan, hingga 
akhir-akhir dari pengabdian ini warna-warna haru dan menyedihkan 
selalu muncul bertubi-tubi menghampiriku. Rasanya aku tak ingin 
waktu-waktu terakhir kebersamaan ini datang. 
 Meski baru satu bulan lebih kebersamaan kami, tapi rasanya 
kami telah saling mengenal bertahun-tahun lamanya. Kami telah saling 
mengetahui satu dengan yang lainnya. Kini perasaan antara kami kian 
dekap.  
 Sempat di suatu malam, ketika angin sepoi masih merayu. Aku 
menyendiri diserambi posko, duduk menatap lurus dengan fikiran yang 
melayang-layang. Di atas hammock, yang selama satu bulan terakhir 
terpasang di serambi ini perlahan ku ayunkan seirama dengan angin. 
Entah apa yang berkecamuk di fikiranku. Aku selalu merasa bahwa 
pertemuan yang ditakdirkan sebagai anugrah perlahan akan berakhir 
menjadi sebuah hukuman yang akan kusesali kedatangannya.  
 Bahasa-bahasa dalam diriku beradu, rasanya bahasa-bahasa 
kesendirian yang selama ini berusaha kujabarkan tak mampu lagi kubaca. 
Rasanya semakin dalam semakin bahasa kesendirian itu hanya mampu 
diterjemahkan oleh dirinya sendiri. Aku merasa bahwa aku yang 
memiliki diriku hanya mampu pasrah pada bayangan-bayangan yang 
dengan memaksa berlari-larian di ingatanku. 
 Malam itu aku mengingat kembali, ketika suatu malam di 
Kantor Desa Bontobuddung. Suatu malam yang mungkin tak akan ku 
lupakan, sebuah malam yang kemudian kusesali kejadian yang terjadi di 
dalamnya.  
 Ketika malam telah menunjukkan pukul 00.00 WITA, setelah 
rapat persiapan untuk Festival Bonto buddung Religious (FBR) 
dilakukan, teman-teman yang merasa khawatir akan kegiatan hari esok 
tidak akan berjalan sesuai dengan rencana dengan tegas meminta kami 
semua untuk datang ke Kantor Desa Bontobuddung. Aku awalnya tidak 
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tahu untuk apa kami kesana. Namun, kata salah seorang teman untuk 
mempermantap kegiatan esok harinya.  
 Kebanyakan teman yang kelelahan sudah bersiap-siap untuk 
tidur, tapi karena katanya kegiatan ini dan persiapannya sudah mendesak, 
maka tidak ada alasan lagi untuk tidur lebih awal dari yang lainnya. 
Hingga akhirnya kami semua dengan menyeret kaki tertatih menuju 
kantor desa.  
 Awalnya keadaan baik-baik saja, meski ada sedikit gejolak yang 
sedikit memanas dikarenakan sebagian dari kami dianggap tidak sadar 
akan tanggup jawabnya terhadap kegiatan yang hendak dilaksanakan. Hal 
itu membuat salah seorang teman kami yang akrab di sapa Yuyun 
merasa geram dan dengan tegas member peringatan-peringatan kepada 
teman-teman yang lain.  
 Lanjut cerita, semua berjalan dengan keadaan yang agak sedikit 
kacau karena beberapa dari kami sudah terlanjur terbawa emosi. Namun, 
karena rasa profesionalis yang dimiliki masing-masing anggota KKN 
membuat kami mempu meredam kejadian yang ada. Sehingga rapat 
pemantapan malam itu berjalan sesuai dengan apa yang kami inginkan. 
 Setelah rapat persiapan selesai, setelah malam telah begitu larut 
dan jam dinding telah menunjukkan pukul 01.30 WITA kami belum juga 
kembali untuk istirahat, lantas salah satu teman masih bersikukuh untuk 
tinggal mengerjakan persiapan untuk keesokan harinya.  
 Sembari menunggu Rafi yang sedari tadi bergellut di depan 
komputer, kami dengan antusias mendengarkan salah satu teman 
bercerita tentang sejarah Desa yang tak lupa disisipkan cerita-cerita 
mistis. Saat itulah keadaan rasanya semakin mencekam. Rasanya ada 
sesuatu yang muulai menjalari seluruh tubuhku. Bahkan bulu kudukku 
sudah mulai merinding. Rasanya seisi kantor Desa mulai menjadi 
temmpat yang mengerikan, rasa-rasanya aroma mistis perlahan 
menyellimuti kantor Desa kala itu. 
 Aku mulai meringkuk kemudian, di pelukan salah seorang 
teman, yang selama KKN selalu ku panggil kakak. Dia merupakan 
perempuan yang sebaya denganku, namun karena merasa nyaman dan Ia 
jauh lebih dewasa daripada aku, selain itu aku selalu merasa nyaman 
ketika di dekatnya dan juga sosok kakak perempuan yang ku impikan ada 
pada dirinya olehnya itu aku selalu memanggilnaya  kakak. Ia adalah 
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Ocha. Saat itu dengan perasaanku yang ketakutan dan merasa ada yang 
ganjil tak henti-hentinya memegang tangannya.  
 Tiba-tiba entah apa yang terjadi dengan ekspresinya yang mulai 
kukenal, sebuah ekspresi yang mengisyaratkan bahwa apa yang diminta 
harus dituruti, Ia berkata “Ayo pulang” kata-kata itu membuatku yakin 
bahwa kami harus segera kembali ke posko. Namun dasar teman yang 
lain tetap kekeh untuk tinggal membuatnya sedikit merasa khawatir. 
Awalnya Ia bersikap tenang-tenang saja, meminta kami untuk 
meninggalkan kantor Desa, namun kemudian ketika apa yang Ia minta 
dengan baik-baik kepada teman-teman tidak di turuti terlebih aku yang 
ketakutan pada suasan kantor Desa mulai menangis, maka dengan tegas 
Ia meminta kepada teman-teman untuk pulang. Permintaannya yang 
awalnya lemah lembut kini berubah menjadi sebuah kalimat perintah 
yang mau tidak mau harus di turuti oleh semua teman-teman yang 
berada di posko. 
 Dengan perasaan kesal dan amarah Rafi meninggalkan kantor 
Desa terlebih dahulu. Ia merasa bahwa Ia tak dihargai, terlebih kala itu 
Kak Ocha dengan tegas memaksanya menghentikan pekerjaannya 
dengan mencabuti semua perangkat yang digunakan oleh Rafi. Hingga 
akhirnya tanpa mengucapkan sepatah katapun Rafi meninggalkan kami. 
 Aku sebenarnya merasa tidak enak kepada teman-teman, sebab 
aku sanggat yakin bahwa Kak Ocha memerintahkan kepada anak-anak 
untuk pulang dikarenakan aku yang mulai menangis ketakkutan. Selama 
semalam penuh suasana malam begitu mencekam, terlebih keadaan 
teman posko terkhusus Rafi dan Ocha yang saling mengabaikank. 
 Setelahnya aku sempat bertanya kepada Kak Ocha, kenapa Ia 
bisa semarah itu. Hanya saja jawabannya bukanlah jawaban yang 
sepenuhnya ingin ku dengar. Ia hanya selalu berkata bahwa Ia merasa 
tidak nyaman kepada warga sekitar lantasan malam ttelah begitu larut 
sedang kami masih berkeliaran di Desa orang. 
 Aku masih ragu dengan jawaban-jawaban itu, sebab ku yakini 
pasti ada hal lain yang membuatnya begitu marah pada malam itu. Sebab 
ku tahu Kak Ocha bukanlah tipe orang yang akan semarah itu hanya 
karena sebuah masalah ang tak begitu berarti. 
 Keesokan harinya setelah kejadian itu, Rafi mendiami setiap 
orangn di posko. Tak ada seorangpun yang di temaninya bertegur sapa 
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terlebih lagi Kak Ocha. Mereka saling berkeras kepala untuk 
mempertahankan ego masing-masing. Lantas dalam situasi yang seperti 
ini aku merasa sangat bersalah sebab aku merasa bahwa semuai ini 
terjadi karena sifat kekanak-kanakanku yang menangis tanpa alasan yang 
jelas malam itu. 
 Dengan segala cara aku mencoba membujuk Rafi untuk tak 
bersikap seperti itu lagi, aku bahkan sempat meneteskan air mata di 
depannya. Dengan harapan Ia bisa luluh, terlebih selama ini selain Kak 
Ocha Ia adalah salah satu teman terdekatku. Teman yang selalu ku ajak 
konsultasi dari semua masalah yang ku hadapi. Tempat curhat yang 
paling nyaman ku rasakan. Dan juga Ia adalah orang yang selalu 
mengingatkan akan sikap-sikapku ketika ada di posko. 
 Kejadian itu merupakan kejadian yang paling tidak bisa ku 
lupakan dari sederet kisah yang terjadi selama dua bulan terakhir. Aku 
akan mengingat itu sebuah kisah menegangkan yang telah mengajarkan 
betapa orang-orang disekitar masih banyak yang peduli terhadap pribadi 
yang lain di sekitarnya. Hal itulah yang salah satu yang membuatku betah 
tinggal berlama-lama disisi mereka dan tak bisa meninggalkan mereka. 
 Selain itu aku juga tidak sanggup meninggalkan Desa yang telah 
hangat menyambut kami, dengan segala kasih sayangnya memperlakukan 
kami ebagaimana anak-anak yang telah terlahir didalamnya. Aku 
mencintai Desa ini, seperti aku mencintai desa kku sendiri. Sebab di desa 
Bontobuddung ini masyarakatnya menawarkan hangatnya sebuah 
keluarga. 
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 Didesa ini aku menemukan harapan dan semangat baru untuk 
berkarya lebih dan lebih, aku belajar dari kehidupan masyarakatnya dari 
kesakralan adat-adatnya. Berada di Desa Bontobuddung aku serasa 
kembali ke rumah, menyaksikan padi yang terhampar luas. Melihat 
gunung dengan awan yang menyelimutinya. Selain itu aku mencintai 
udara yang dengan leluasa ku hirup dengan segarnya tanpa polusi. 
 Harapanku ketika nanti aku butuh tempat kembali setelah 
lelahku aku bisa menemukan Desa Bontobuddung sebagai salah satu 
tempat kembali, sehingga kelak ketika aku lelah aku bisa menemukan 
tempat nyaman untuk  memulihkan lelahku. 
 
HIDUP ADALAH RANGKAIAN PUZZEL 
MUFLIHA DWI CAHYANI 
 Waktu yang berlalu mengajarkan padaku tentang cara 
menghargai sebuah kesempatan. Sebab sedetik yang berlalu merupakan 
jarak terjauh dari kehidupan yang tak mampu dijangkau apa lagi untuk di 
kembalikan. Setiap dari detik waktu adalah hitungan hari-hariku dan 
pertanggung jawabanku kelak pada sang pemilik waktu. Ketika masa 
yang di lalui adalah cerita yang akan menjadi kenangan, maka setiap detik 
yang akan datang adalah diriku yang tak pernah bisa ku jabarkan apalagi 
tiba pada sebuah pengertian.  
 “Demi masa 
sesungguhnya manusia 
kerugian” dengan jelas Allah 
menurunkan ayat bahwa 
setiap waktu yang kita lalui 
adalah sebuah kerugian 
apabila tidak dipergunakan 
sebaik-baiknya. Ketika 
mengetahui makna dari ayat 
tersebut sebagai umatnya 
yang beragama maka lantas 
dengan apa kita akan 
melaluinya, itu adalah pilihan 
kita, melangkah dengan 
kebijakan adalah pilihannya. 
128 |Bontobuddung dalam setoples kenangan 
 
janganlah sekali-kali melangkahkan kaki dengan rasa angkuh bahwa 
waktu hanyalah tentang bagaimana kita melewati hari dengan semaunya. 
Sebab meski kemerdekaan adalah sebuah hak tapi satu hal yang pasti 
bahwa kebebasan individu yang satu dibatasi oleh kebebasan individu 
yang lain. 
 “Maka nikmat Tuhan yang mana lagi yang kamu dustakan” 
melalui ayat ini dengan jelas Allah menegaskan bahwa Ia telah 
menurunkan berbagai nikmat kepada makhluknya di bumi, terkhusus 
manusia sebagai khalifah yang akan memimpin dirinya dan seluruh 
makhluk ciptaan  Allah. Salah satu nikmatnya adalah nikmat hubungan 
sesama manusia atau hablumminannas, diantaranya kebersamaan  yang 
tengah-tengah saya rasakan sekarang ini.  
 Sudah jelas bahwa kebersamaan adalah nikmat dari sang 
pencipta yang diberikan kepada manusia untuk saling merasakan rasa 
kekeluargaan sesama manusia. Bagaimana rasanya saling berbagi, saling 
mengajak untuk berbuat kebaikan dan saling mengingatkan apabila ada 
kesalahan. Sebab keluarga atau teman yang baik adalah mereka yang 
saling mengajak kita untuk berbuat baik, karena kodrat sebuah 
hubungan adalah saling mengajak ke jalan yang baik. 
 Dari sederet kisah di perjalan hidupku, telah banyak hal yang 
telah Allah anugrahkan. Telah banyak orang-orang yang di izinkan 
berbagi kebersamaan denganku. Dan kini gilirannya tibalah ketika Allah 
menggariskan sebuah pertemuan antara diriku dan kalian. 
 Tibalah aku pada sebuah waktu yang mempertemukankuku 
dengan ke-14 teman yang kemudian tinggal denganku di bawah satu 
atap. Tiba pulalah aku pada masa ketika aku harus disambut dan 
menyambut masyarakat sebuah desa bernama Bontobuddung. 
Kesempatan mereka menyambutku dengan kasih dalam bingkai 
kekeluargaan, dan kesempatan mereka untuk disambut olehku dengan 
sepenuh hati menjadikannya keluarga yang telah digariskan takdir 
untukku. 
 Suatu hari disaat teriknya matahari masih menang. Untuk 
pertama kalinya ku jejakkan kakiku di sebuah kecamatan yang dijuluki 
kota sejuk Tompobulu. Sebuah kecamatan yang berada di garis 
perbatasan kabupaten Bantaeng dan Jeneponto. Sebuah kecamatan yang 
tak serta merta di juluki sebagai kota sejuk sebab benar meski matahari 
masih terik namun udara yang berhembus terasa sangat nyaman dan 
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menenangkan. Angin terasa bersahabat dibawah matahari yang bertahta 
dengan garangnya. 
 Hari itu dengan perasaan bercampur aduk mungkin, harus ku 
raba-raba waktu yang akan ku jalani dua bulan kemudian. Harus coba ku 
baca lebih dini situasa dan kondisi yang mungkin akan terjadi sehingga 
aku bisa mempersiapkan diri. Aku merasa bahwa hari-hariku akan 
menyenangkan saat melihat mereka ke-14 temanku. Sebab ku lihat dari 
wajah-wajah mereka raut bersahabat, raut kekeluargaan. Ku yakini 
bahwa setiap dari mereka punya kasih yang akan bersedia dibagi tanpa 
pernah memandang pada siapa mereka akan membaginya. Aku seakan 
menanti masa-masa yang akan datang meski disisi lain aku merindukan 
keluarga yang ku tinggalkan di sudut lain kabupaten Gowa. 
 Ketika sore menjelang, saat kakiku setengah mengadu karena 
kelelahan tibalah kami di sebuah desa yang bernama Bontobuddung. 
Kala itu kami disambut dengan senyuman-senyuman ramah. Hal itu 
tampak jelas bahwa kami ditawarkan sebuah keluarga. Kami ditawarkan 
cinta yang baru yang akan kami rasakan selama berada di tanah 
Bontobuddung ini.  
 Perasaan yang awalnya masih bercampur aduk kini mulai 
menemukan titiknya. Bahwa tak perlu ada keragu-raguan sebab tanah ini 
lebih dan lebih menawarkan cinta dibanding ekspektasi yang telah 
kurangkai-rangkai sebelumnya. 
 Ke khawatiranku tentang sebuah bentuk pengabdian di sebuah 
desa yang amat terpencil kini mulai menemukan titik terangnya, sebab 
setelah kusaksikan desa ini tampak bahwa tak ada sesuatu yang perlu 
dikhawatirkan selayaknya apa yang telah dikisahkan teman-teman 
sebelumya tentang pengabdian kerja kuliah  nyata yang mereka jalani di 
sebuah desa yang sangat jauh dari pengharapan mereka. 
 Sore itu, kami langsung di persilahkan masuk ke dalam rumah. 
Aku yakin itu adalah rumah kepala desa. Kami pun serentak mengangkat 
barang-barang yang telah kami bawa dari sudut lain kabupaten ini, dari 
sudut kabupaten yang kini jaraknya sudah berkilo-kilo meter jauhnya. 
Saat kami tiba di dalam rumah, kami di sambut oleh perempuan yang 
aku yakini adalah ibu desa. “Wah, ibu desanya muda yah” bisikku pada 
seorang teman yang kini duduk di sebelahku. Yang di balasnya “Iyalah, 
lihatmi bapak desa, mudahki juga” bisiknya sambil melirik kepada 
seseorang yang tadi menjemput kami di kantor kecamatan. 
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 Setelah kami duduk di atas sebuah karpet yang berwarna biru 
langit, beberapa orang datang menyapa satu persatu, ada yang 
menanyakan nama, asal dan berbicara mulai mengakrabkan diri. 
Sementara itu dengan berturut-turut pula seseorang yang mungkin 
adalah ibu dari bapak desa membawa ke hadapan kami beraneka ragam 
kue khas desa (katanya), yang ku tahu ada dodol, baje, berbagai jenis kue 
bolu yang tidak ku tahu namanya satu persatu.  
 Kini beraneka jenis kue sudah tersaji di hadapan kami. ini lebih 
terkesan seperti acara pesta ketimbang hanya sebuah penyambutan 
mahasiswa KKN. Kami di persilahkan mencicipi satu per satu ku yang 
telah disediakan, sembari kami mencicipi satu per satu kue tersebut 
dengan tak henti-henti pula mereka menjelaskan jenis kue apa masing-
masing darinya, yang saat itu hanya ku dengarkan se kenanya, karena 
lelah lebih menggoda tampaknya untuk segera beristirahat dari pada 
menikmati kenikmatan  yang tersaji di hadapanku. 
 Setelah duduk beberapa menit di ruang tengah, kami di 
persilahkan memasuki ruang kamar untuk istirahat. Yang tentunya harus 
di tata dulu karena setumpuk koper yang masyaallah padatnya tampak 
sesak di dalam kamar. Kami harus menatanya agar bisa menemukan 
ruang yang cukup untuk membaringkan diri. 
 Setelah menata koper, kamipun beristirahat, dan beberapa di 
antara kami memilih untuk membersihkan diri. Tenggelam dalam 
dinginnya air, untuk meluruhkan penat katanya. Sedang aku, aku lebih 
memilih untuk baring terlebih dahulu. Sebab perjalanannya terlalu 
melelahkan. 
 Belum juga beberap lama, kami diminta kembali keluar ke ruang 
tengah. Katanya ada bapak pembimbing. Kami pun segera berkumpul 
kembali di ruang tengah. Tampak bapak yang ku tahu adalah bapak 
pembimbing kini telah duduk berbincang-bincang dengan seseorang 
yang kukatakan tadi adalah ibu desa muda. Tapi kenapa hanya ibu desa 
yang ada disini, mana bapak desa? Fikirku. Setelah beberapa menit 
memberikan arahan-arahan sambil beberapa kali melempar candaan 
pada ibu desa, akhirnya bapak pembimbingpun pamit. Dan dari 
percakapan itu ku ahu nama ibu desa adalah Dg. Alusu. 
 Setelah itu, kami hanya duduk di tempat yang sama, sebab 
warga yang hendak menyambut kami dan untuk sekedar bertukar sapa 
kian banyak. Kamipun memutuskan untuk tetap tinggal dan selalu 
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memberikan senyum yang terbaik, meski kini lelah  sudah berada pada 
titik klimaks.  
 Dari perbincanganku dengan warga, barulah ku tahu ternyata 
ibu desa dan bapak desa sedang berada di Makassar lantaran ibu desa 
sedang check up. Lantas jika ibu desa sedang di Makassar bersama pak 
desa, orang yang kami anggap sebagai pak desa dan ibu desa itu siapa? 
Dan setelah beberapa lam berbincang-bincang, akhirnya barulah kami 
mengetahui bahwa Dg. Alusu adalah anak dari bapak desa, sedangkan 
yang menjemput kami tadi di kantor kecamatan adalah staf desa. Oh 
god, kami terlalu cepat menafsirkan. 
 Setelah mengetahui bahwa ibu desa yang kami anggap ibu desa 
sebelumnya bukanlah ibu desa, begitupun bapak desa. Kini gilirannya 
kami mengetahui bahwa rumah yang akan kami tempati bukan pula 
rumah bapak desa melainkan rumah iparnya. Hal itu di karenakan, 
katanya untuk beberapa minggu kedepan bapak desa dan ibu desa 
hendak pergi umroh, jadi tidak mungkin kami ditinggalkan di rumahnya, 
olehnya kami di minta untuk tinggal di rumah iparnya. 
 Hari-hari berlalu setelah penyambutan itu, kamipun semakin 
akrab dengan warga desa. Terlebih kami senang jalan-jalan keliling desa, 
entah itu hanya sekedar jalan-jalan saja atau memang untuk 
menyenngajakan diri mengunjungi rumah-rumah tertentu. 
 Waktu berjalan begitu cepat setelah penambutan itu. Terlebih 
setelah seminar program kerja dan masa-masa sibuk penyelenggaraannya 
berlangsung. Rasanya satu hari terlalu cepat berlalu setiap harinya. 
Hingga waktu-waktu yang awalnya kami anggap lama kini seperti 
memburu, kian cepat. 
 Setelah kami menyadari bahwa waktu yang kami jalani sudah 
hamper berada pada masanya. Kamipun mulai memutar-mutar kembali 
setiap kenangan-kenangan di awal pertemuan. Kami mulai merasakan 
rasa sedih, tak ingin saling meninggalkan. Saat perpisahan itu kian dekat, 
kami merasa ada hal yang berkecmuk dalam dada. Ada pergolakan batin, 
mungkin namanya dilemma. Di satu sisi kami ingin tetap tinggal namun 
disisi yang lain kami ingin segera kembali, pulang menuju hari-hari yang 
biasa kami lalui sebelum kami menjalani masa pengabdian di desa ini. 
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 Harapan-harapan di akhir pertemuan ini nyatanya tak dapat lagi 
kurangkaikan. Semuanya kini acak, bahkan lebih membingungkan dari 
sebuah puzzle. Harapan hanya akan menguap seperti embun di pagi hari, 
ketika harapan itu dititipkan tapi tidak ada yang mengajukan diri terlebih 
mengulurkan tangan untuk menjaganya. Aku menyusun segala hal yang 
kuingini. Harapanku akan desa ini terlalu indah dan terlalu banyak 
hingga aku sendiri tidak tahu bagaimana untuk mengungkapkannya. 
 Pertama mungkin ingin ku katakana, aku tumbuh bersama 
waktu. Dan salah satunya tumbuh di atas tanah ini. Aku belajar mencari 
diriku, mengenali diriku untuk mengenali Tuhanku, dan salah satu 
tempatnya adalah Desa Bontobuddung. Harapanku terhadap siklus ini, 
mudah-mudahan apa yang aku lakukan disisi pertumbuhanku bisa 
memberikan kesan dan pengaruh-pengaruh yang baik bagi orang-orang 
disekitarku. 
 Ke dua, hidup ini seperti rumput. Ia tumbuh liar, ketika tak 
dirawat Ia akan tampak kacau, berantakan sedangkan ketika rumpu di 
rawat dengan baik maka akan menciptakan sebuah pekarangan yang 
indah. Pesannya,  sesuatu hal di rawat dan di jaga dengan baik akan 
menghasilkan sesuatu yang memiliki nilai. Hiduplah menjadi orang yang 
bernilai. 
 Seperti kataku sebelumnya, semuanya seerti puzzle. Terlebih 
perpisahan ini, Ia hanya tumpukan kejadian yang akan menjadi puzzle di 
kemudian hari di ingatanku. Maka untuk menjadi petunjuk, agar puzzle 
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yang kususun di kemudian hari tidak begitu susah, maka aku berharap 
silaturahmi tetap terjalin. Hidup adalah sebuah puzzle yang harus kita 
susun menjadi sebuah rangkaian gambar yang utuh untuk menjadi 
berarti. 
BIARKAN WAKTU YANG MENJAWAB 
KURNIATI RIZKA R.Q 
 Jika saja jarak mampu di lipat-lipat, bahkan bisa di masukkan ke 
dalam tas. Mungkin telah ku lakukan. Oh, aku lupa, ternyata bisa. Jarak 
kini hanya kotak-kotak persegi panjang yang mengandung dunia. Aku 
bisa mengetahu belahan dunia lain 
tanpa harus berpindah tempat 
sekarang. Betul bukan? Ya aku 
rasa demikian. Katanya ini zaman 
modern apa saja bisa. Namun 
sayang itu jarak yang semu. 
Sedang jarak yang ada, yang nyata 
adanya adalah sesuatu yang 
bahkan mengarunginyapun aku 
tak mampu berpijak padanya apa 
lagi menggenggamnya. Itu jarak. 
 Soal jarak, aku 
memikirkannya. Karena jarak kini 
menjadi sekat antara aku dan 
keluargaku, terlebih ibu, aku tidak 
bisa tahan berlama-lama jauh dari sosoknya. Untuk dua bulan? Oh tidak. 
Aku tidak bisa membayangkannya. Aku harus memutar otak bagaimana 
caranya bisa pulang ke rumah, bertemu ibu. Pastilah di sela dua bulan itu 
aku bisa menemukan kesempatan. 
 Itulah hal yang selalu ku pikirkan di awal-awal pengabdianku. 
Pulang, pulang dan pulang. Bukan karena teman-teman atau warganya 
tidak ramah. Terlebih bukan karena keadaan lingkungannya. Hanya saja 
memang harus, aku harus bertemu ibuku. Aku tidak tahan hidup jauh 
berlama-lama dengannya. Terlebih jaringan ponselku ketika di tempat 
KKN ada pada tahap error, rasanya aku di asingkan. 
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 Jaringan seluler adalah sesuatu hal yang mutlak ada bagiku 
ketika bepergian. Terlebih ketika harus lama seperti sekarang. Dan jika 
jaringannya seperti sekarang tamatlah sudah. 
 Aku menganggap masa-masa KKN kini agak membosankan. 
Aku belum terbiasa dengan kebiasaa-kebiasaan di desa ini. Hanya saja 
kata teman-temanku yang sesekali ku dapatkan kabarnya dari sekilas 
jaringan yang berlari. Katanya aku harus “fight” aku harus berjuang. 
Kesempatan ini tidak akan terulang kedua kali dalam hidupku, katanya. 
Kecuali aku mengambil program S1 lagi setelah ini katanya.  
 Berebekalkan semangat yang sudah hampir ciut, aku memulai 
semuannya kembali. Berusaha memandang kehidupan di desa ini sebagai 
sesuatu yang harus ku sukuri. Tapi memang harus ku sukuri sih. Dan 
harus mulai memandang segala hal dari sudut pandang positif, seperti 
misalnya harus bangun subuh-subuh ketita bantal dan selimut masih 
lebih menggoda, terlebih lagi harus menghadapi air yang subhanallah 
dinginnya. Selain itu masih di pagi-pagi buta harus berusaha menyiapkan 
sarapan bersama teman-teman yang lain. Hanya satu kata “God”. 
Tampak seperti pelatihan, yang memang adalah sebuah pelatihan ekstra 
selama kurang lebih dua bulan. 
 Harus fight bersama kebiasaan-kebiasaan baru memang tidak 
mudah (kalau kau melakukannya sendiri). Tapi disini aku tidak sendiri, 
aku ber lima belas, jumlah yang cukup banyak untuk menimbulkan 
keseruan-keseruan baru. Ya aku harus mulai berpikir positif dan 
berusaha melakukan hal-hal yang menyenangkan, terlebih ketika aku 
harus mengingat apa yang harus ku lakukan setelah masa pengabdian ini 
“menguruus skripsi”. Tolong singkirkan jauh-jauh dulu fikiran tentang 
itu, aku harus focus pada satu hal ini dulu “KKN”. 
 Seorang mahasiswa arsitektur, datang ke sebuah desa yang jauh. 
Apa yang harus dilakukan? Merancang bangunan bertingkat? Imposible. 
Membuat sebuah swalayan atau bangunan-banguna besar lainnya atau 
mungkinmen design sebuah rumah penduduk? Nyatanya tidak. Aku ke 
desa ini untuk mengabdi, tapi harus mengabdi yang seperti apa? 
 Oke, setelah seminar program kerja. Ku tatap bak-baik deretan 
program kerja yang katanya sudah fix untuk dilakukan, dan disana tidak 
ada satupun bidangku. Seperti pertanyaan-pertanyaan di atas, aku harus 
apa? Tiba-tiba muncul di fikiranku. “Come on, we are team work.” 
Untuk apa berfikir terlalu jauh tentang apa yang harus ku lakukan yang 
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sejalan dengan bidangku, sementara kami harus bekerja sama. Dan dari 
dulu jauh sebelum negara api menyerang hingga sekarang, aku masih 
percaya bahwa kerja tim adalah sesuatu yang jauh seribu persen lebih 
baik dari pada bekerja sendiri. Yes I did it. 
 Kini mulai start dari pikiran-pikiran positif dulu, untuk 
membuat diri betah tinggal di tempat yang jauh ini. Karena kata ibu 
“lakukan sesuatu hal dari hal-hal yang kecil dulu”. Dan berpikiran positif 
merupakan hal-hal kecil yang harus ku mulai menurutku, meskipun pada 
dasarnya berpikiran positif adalah “the big think and the big 
movement”. 
 Hari-hari selanjutnya setelah memulai mengubah cara befikir, 
adalah dengan membangun sebuah hubungan. Karena lingkungan yang 
baik adalah lingkungan yang harmonis. Untuk membangun sebuah 
hubungan yang baik, maka terlebih dahulu harus ku kenali karakter dari 
orang-orang di sekitarku. Untungnya perihal mengamati, akulah ahllinya. 
Finally, aku menemukan keahlianku juga.  
 Pertama-tama aku harus mulai dengan cara yang seperti apa? 
Jangan sampai aku salah memperlakukan mereka. Hmmm…. Aku harus 
memberanikan diri, sebab tidak akan di dapatkan sebuah jawaban ketika 
belum mencoba. Meskipun salah ya anggap itu sebuah kesempatan yang 
salah tempat. Bukankah sebuah kesalahan tidak akan dainggap sebagai 
sebuah kesalahan jika Ia tidak berada pada posisi yang salah, iya bukan? 
 Untungnya, setelah waktu berlalu. Beberapa hari. Aku kembali 
menemukan diriku, di suatu tempat yang akhirnya bisa ku katakana 
“inilah aku”. Aku mampu bersikap layaknya aku Yuyun dengan segala 
tingkah-tingkah konyolnya dan hal itu mampu diterima oleh teman-
temanku. Kenapa? Karena mereka ternyata sama konyolnya. 
 Segala sesuatu nyatanya hanya butuh jawaban. Dan penjawab 
terbaik adalah waktu. Selanjutnya kita tinggal menjalani, setelah 
semuanya sudah tampak jelas. Seperti aku sekarang telah dengan santai 
dan menikmati masa-masa KKN ku. Bahkan segala hal yang awalnya ku 
anggap sebagai sesuatu hal yang berat kini sudah tampak muda, karena 
pembiasaan-pembiasaan menjadi sesuatu hal yang paling ampuh uuntuk 
mengobati sikap-sikapku selama ini.  
 Kini waktu terasa semakin memburu. Ia seperti berlari 
marathon sekarang. Aku bahkan tak mampu lagi mengikutinya sekarang. 
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Mungkin aku terlalu luas menggambarkan stadionnya hingga semuanya 
tampak lebih cepat karena ruangnya juga yang begitu luas. Apa aku harus 
mempersempit spacenya? Tapi bangunannya telah jadi, apa yang harus 
dilakukan? Caranya dengan ikut berlari. Tapi bagaimana kalau aku 
tersengal-sengal? Jawabnnya, pembiasaan untuk menjadi biasa. 
 Setelah hari yang lalu dan hari-hari sebelumnya menjadi 
kenangan. Satu hari yang lalu, wajah sumringa anak kecil di susut 
sekolah, di hari sebelumnya aroma padi, aku dan jejak-jejak yang 
mendahuluiku. Di hari sebelumnya sebuah langkah buru-buru mengejar 
kata harus selesai. Dan di hari sebelumnya bus yang sesak, kemudian 
sebelum-sebelumnya adalah sejarah. 
 
 Aku menemukan satu kelompok yang lain lagi, setelah 
sebelumnya hari-hari yang telah berlalu yang akhirnya ku sebut sebagai 
kenangan dalam sejarah mempertumakanku dengan kelompok-
kelompok yang lainnya. Dan setiap kelompoknya unk. Terlebih yang 
kutemukan sekorang. Mereka manusia? Jelas, sebab mereka masih 
serupa denganku. Beragama? Tampaknya Ia, sebab aku masih 
menemukan jejak-jejak mereka di mesjid sepeninggal magrib tadi. 
Mereka sosialis atau individualis? Lihat aku sekarang, jika aku bertahan 
berarti mereka soosialis.  
 Berat rasanya mengatakan “semoga kita bertemu kembali” 
setalah terdengar kata-kata “senangn rasanya bisa bertemu denganmu” 
coba Tanya kenapa? Jawabannya karena di baliknya ada kata 
“perpisahan”, sesuatu kata yang paling aku benci keberadaannya. 
Kenapa harus ada kata “perpisahan”? karena ada “pertemuan” katanya. 
Maka aku harus lebih dulu membenci pertemuan kalau begitu, karena 
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ketika tidak ada pertemuan maka tidak aka nada perpisahan. Tapi apakah 
pertemuan layak untuk dibenci? Rasanya tidak. 
 Kemarin ketika masih dengan ramah aku menyambut 
pertemuan, setelah begitu lama aku menimbang-nimbang harus 
menerima atau tidak. Aku tidak pernah memikirkan bahwa akhirnya aka 
nada sebuah kata yang disebut perpisahan. Kemudian setelah aku 
sepakat tanpa pernah lagi menimbang, aku yang di campakkannya, dari 
pertemuan. Tragis memang, cintaku bertepuk sebelah tangan. Pada apa 
yang ku sebut sebuah pertemuan. Nyatanya hubungan yang telah kami 
sepakati bersama hanya berjalan dua bulan, dan selanjutnya entahlah, 
kami pergi mencari jalan masing-masing. 
 Tampaknya aku semakin emosional. Kata-kataku kini menjadi 
sesuatu yang kehilangan makna. Tapi, kalau tak ku katakana bukan hanya 
perpisahan yang ku sesali keberadaannya. Tapi aku menyesali kata-kata 
yang ku penjarakan. Ia akan menjadi narapidana abadi. 
 Sungguh aku tidak menyukai perpisahan yang akan datang 
beberapa hari lagi. Ingin rasanya aku meneriakkan “pernahkah kau 
berfikir seberapa kuat aku harus mebujuk diriku hanya untuk menerima 
sebuah kata pertemuan?” namun rasanya Ia sia-sia. Kemudian, aku tak 
ingin merugi lagi dari pertemuan ini. Aku harus menjadi seseorang yang 
merawatnya, hingga kata perpisahaan hanya datang dari ritual yang kami 
sebut “Ramah Tamah” namun pada kehidupan yang sesungguhnya tak 
ada kata “perpisahan”. 
 Aku hanya berharap, semoga setelah sekian dari waktu yang 
kulalui, terlebih pada kisah-kisah yang ku bagi, ada seseorang yang 
menemaniku berjuang mempertahankan pertemuan itu. Ada seseorang 
yang dengan menyetia merawatnya, tanpa harus terlebih dahulu kalah 
dengan “perpisahan”. 
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MITOS DI BALIK “KKN” 
NURUL SYAFIKAH 
 Masa yang selalma ini aku nantikan tiba, KKN? Bukan, 
semester akhir. Mungkin juga bisa dikatakan KKN. Kenapa? Karena aku 
tertarik dengan mitos yang sangat melegenda dari KKN itu sendiri, kau 
tahu apa mitosnya? Ya, betul Cinlok (cinta lokasi). Bukannya aku ingin 
merasakan yang namanya cinlok, hanaya saja aku ingin menyaksikan 
langsung apakah betul KKN tidak pernh lepas dari kata cinlok. Nantikan 
jawabnnya. 
 Semester akhir dan KKN adalah dua hal yang tidak bisa di 
pisahkan. Sebab di dalam semester akhir pasti ada KKN. Isu KKN dan 
semester akhir adalah sesuatu yang sangat heboh di angkatanku. Katanya 
sudah tibalah kita pada masa yang 
paling di tunggu-tunggu yaitu KKN. 
Fikirku, apa yang paling mereka 
tunggu-tunggu dari KKN, bukankan 
KKN hanyalah sebuah bentu 
pengabdian. 
 hari itu aku kembali ke 
kosan, setelah seharian mengantri di 
depan ruang akademik yang padatnya 
minta ampun, kalau itu di sebut 
mengantri yang sebenarnya adalah 
saling rebut tempat berdesak-desakan 
untuk mengambil berkas persyaratan 
mengikuti KKN. Rasa lelah 
menghujam seluruh tubuhku, terlebih 
tadi saat aku melangkahkan kaki menuju parkiran tidak sengaja akuk 
bertemu seorang senior dan dengan terpaksa harus meladeninya 
berbicara panjang lebar. Saat itu ingin rasanya ku katakana di pending  
dulu senior. Tapi kata-kata tidak kuasa keluar dari mulutku. Yang ada 
aku hanya menggumam tidak jelas, sambil berulang-ulang memutarkan 
mata, tanda tidak tertarik dengan pembicaraannya, tapi sayang dasar 
senior tidak peka. 
 Dan barulah setelah meladeni senior yang hari itu entah kenapa 
tampak seperti hal yang paling ingin ku hindari, selesai dengan orasi 
ilmiahnya, kemudian aku dengan langkah yang cepat tanpa menoleh kiri 
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kanan lagi menuju ke kos. Bukan karena apa aku tak ingin menoleh ke 
kiri atau ke kanan. Hanya saja jangan sampai aku menemukan sosok 
senior-senior yang lain yang bisa membuat seluruh tubuhku meledak.  
 ‘setelah terlelap selama satu setngah jam, tepat pukul 17.00 
ponselku berbunyi. Ku angkat dan itu adalah salah satu temanku yang 
menanyakan serangkaian pertanyaan tentang berkas-berkas untuk KKN, 
yang hanya ku jawab dengan gumamn saja karena begitu lelahnya. 
 Singkat cerita, dari serangkaian persiapan di lakukan. Dengan 
deretan panjang yang melelahkan. Dan akhirnya sampailah aku pada hari 
pemberangkatan. 
 Pagi itu, dari jauh ku tatap halaman auditorium, jalanan yang 
memisahkannya dengangedung LP2M dan halaman LP2M, sumpah 
padat seperti stasiun saja. Koper berserakan dimana-mana, tas ransel dan 
tak lupa tas-tas besar yang lainnya. Kira-kira busnya muat kalau begini? 
Fikirku. Dan ternnyata muat. 
 Perjalanan panjang melewati 3 kabupaten kami lakukan sebelum 
akhirnya tiba pada kecamatan Tompobulu. Masing-masing melangkah 
turun dari bus. Melirik kekanan dan ke kiri, mencari teman-teman 
seposko, tentunya akupun demikian. Hingga akhirnya ku dapati semua 
teman seposko sedang berkumpul tepat di depan kantor camat. Akupun 
mendekat, dan ketika aku sudah berada di hadapan mereka mata mereka 
kemudian tertuju padaku dan dengan senyuman yang ku usahakan 
seramah mungkin kusambut tatapan-tatapan tanda Tanya itu. 
 “Katanya sebelum di jemput oleh perwakilan masing-masing 
desa kita harus mengikuti penyambutan secara resmi dulu di sini” ujar 
salah seorang teman yang ku tahu adalah KORDES. Mendengar 
instruksinya kami hanya menuju ruangan yang ya kalau untuk mahasiswa 
sebanyak ini tentunya sesak.  
 Di dalam ruangan sudah duduk berjejer yang katanya pak camat 
beserta jajarannya, tokoh masyarakat dan took agama. Hingga beberapa 
menit kemudian acara penyambutan secara resmipun di mulai yang 
ditandai de ngan mulainya MC membacakan susunan acara yang ada di 
tangannya. Tak ada yang begitu special dalam penyambutan itu, kecuali 
penerimaan para masyarakat yang di sampaikan oleh pak camat. Katanya 
warga Tompobulu selalu menantikan kedatangan mahasiswa-mahasiswa 
KKN. 
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 Setelah melakukan penyambutan di kantor kecamatan, akhirnya 
kamipun di antar menuju desa yang akan kami tempati mengabdi selam 
kukrang lebih dua bulan. Dan….. disanalah penyambutuan yang 
sesungguhnya terjadi. 
 Setelah rangkaian penyambutan di kecamatan kemudian desa, 
maka kami berkesimpulan bahwa kami benar-benar di terima bertamu di 
tanah mereka. Hal tersebut tidak serta aku lakukan, hanya saja aku 
membaca ekspresi dan gesture orang-orang yang menyambut kami. 
Mereka menyambut kami d engan perasaan yang tulus. 
 “Aku Ika” ujarku di suatu malam. Ketika untuk memanggil 
teman sekamar saja kami belum saling tahu. Tibalah kami pada sesi 
kenal-kenalan, setelah menata serangkaian koper yang saling tumpang 
tindih di dalam kamar. Setalah perkenalan singkat itu akhirnya akuk bisa 
menghafal nama ke-7 teman perempuanku, ada Ocha, Icha, Yuyun, 
Hasra, Jusni, Via dan Siti. Setelah mengetahui nama mereka, ku 
perhatikan dengan saksama raut wajah mereka. Apakah mereka angkuh 
ataukah orangnya ramah dan berbagai kemungkinan yang lainnya. Hanya 
saja mereka terlalu cerewet untuk ku sebut sebagia seseorang yang 
angkuh. 
 Setelah mengenal para perempuan di posko. Maka tibalah 
saatnya berkenalan dengan teman yang cowok. Ada Irzan, Aswari, 
Imam, Reza, Sahrul, Rafi dan Assir. Mudah-mudahan mereka adalah 
teman yang baik. 
 Waktu terus berjalan, setelah  melakukan survey setelah 
beberapa hari kedatangan kami, barulah seminggu setelah penyambutan 
kami melakukan seminar desa. seminar desa adalah bentuk pemaparan 
program kerja apa saja yang hendak dilakukan selama masa pengabdian 
di desa yang bernama Bontobuddung. Selama seminar program kerja. 
Banyak hal di paparkan oleh warga. Bahkan saking banyaknya kadang 
terkesan mereka sedang melakukan sesi curhatan. Atau apalah namanya. 
Namun antusias warga yang sangat baik, menjadi tanda akan penerimaan 
mereka terhadap kedatangan kami. dan itu merupakan suatu kesyukuran 
yang kami rasakan.  
 Waktu berjalan bersama-sama. Sedang di fikiranku akan mitos 
tentang KKN masih berada di tempatnya. Aku masih penasaran tentan 
kata “cinlok” itu sendir. Meski hingga satu bulan berjalan tak ada 
sedikitpun wajah-wajahnya yang tampak. Sebab sejauh ini, kami semua 
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merasa adalah satu keluarga, dan tak ada perasaan untuk mengubah hal 
itu menjadi sesuatu yang lain paling tidak menurutku. Dan bagi teman-
teman yang lain mungkin saja juga demikian. 
 
 Ahhhh, itu hanya mitos yang tidak terbukti kebenarannya. Itu 
jawaban dari pertanyaanku. Tidak semua kisah KKN demikian, hal itu 
terbukti dengan posko ku. Kami bersaudara dan perasaan akan saudara 
lebih dari segalanya. Sebuah perasaan yang tak akan pernah kita lupakan.  
 Ketika satu bulan telah berlalu. Hari-hari berjalan kian cepat. 
Terlebih kesibukanku dalam kegiatan-kegiatan yang semakin padat. 
Kebetulan aku di amanahi menjadi sekretaris dalam kegiatan inti kami. 
yaitu sekretaris FBR (festival Bontobuddung religious). Menjadi 
sekretaris dalam kegiatan yang sebesar itu tentunya menyita waktuku 
untuk focus. Hingga hari-hari terakhir berlalu seperti kecepatan cahaya. 
 Setelah kegiatan terselenggara dan mendapat apresiasi yang 
cukup memuaskan dari warga, tibalah waktunya untuk menikmati akhir-
akhir dari sebuah pertemuan. 
 Rasa sedih kerap kali menghampiriku, terlebih ketika 
mengenang hari-hari yang telah berlalu. Malam itu, malam setelah 
penutuppan FBR di adakan. Seperti malam-malam biasanya, kami 
berkumpul di dalam kamar yang hamper dua bulan terakhir kami 
tempati. Kami saling melemparkan candaan, saling menghibur diri yang 
sesekali diselingi dengan ejekan-ejekan kocak dari teman-teman. Kulihat 
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mereka satu persatu, sembari berfikir apa mereka tidak meraskan 
kesedihan seperrti apa yang ku rasakan sehingga mereka bisa tertawa 
selepas itu. Hingga di menit selanjutnya salah satu dari mereka, 
seseorang yang akrab kami sapa Ocha berkata “tidak terasa ya, sudah 
hamper dua bulan” dan ketika ku lihat matanya, rasanya ada kesedihan 
disana. Matanya mulai nanar, namun hanya sampai di situ Ia kemudian 
menguatkan diri hingga air mata tidak sempat keluar dari kedua matanya. 
Namun beberapa detik kemudian malah aku yang tak kuasa 
membendung air mataku.  
 Setelah mereka melihat apa yang terjadi, air mataku mengalir tak 
bisa ku hentikan. Akupun tiba-tiba jatuh dalam pelukan mereka. Sebuah 
pelukan yang kelak akan sangat aku rindukan. Aku kemudian 
mengutarakan apa yang selama ini gaduh dalam fikiranku. “rasanya baru 
kemarin kita berada disini, kita berkenalan dan saling akrab, tiba-tiba 
sekarang, kita akan pulang” kataku. Kemudian Hasra menambbahkan 
“pasti ku rinndukanki semua, apa lagi kalau di koska tidak adami yang 
perlakukan ka’ kayak kalian” saat itu seketika suasana jadi begitu 
mengharukan. 
 Perpisahan memang suatu hal yang akan menyeretmu ke dalam  
suasana yang melankolis. Bahkan orang-orang yang menganggap dirinya 
tegar, kuat tidak mampu membendung perasaan dari perpisahan itu 
sendiri. 
 Selepasku dari desa ini, aku berharap perpisahan ini bukanlah 
akhir dari semua hubungan yang telah kami bangun. Rasanya aku ingin 
mengubbah endapatku tentang cinlok yang hanya mitos tak beralasan. 
Sekarang rasanya cinlok memang adalah sesuatu yang pasti adanya, 
hanya saja cinlok yang kami rasakan adalah cinlok dengan versi yang 
sedikit berbeda dengan versi cinlok dari kebanyakan orang.   
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DALAM SAJAK-SAJAKKU 
ROZAN ALBAEDURI 
 Tak banyak kata yang bisa ku rangkai untuk menggambarkan 
suasana KKN. Yang 
paling pasti kata 
“bersyukur” adalah kata 
yang paling tepat untuk 
menggabarkannya. Ya, 
suatu ke syukuran 
menurutku, ketika Tuhan 
masih memberikan 
kesempatan kepadaku 
untuk bernafas terlebih 
untuk menikmati waktu 
bersama teman-teman KKN 55.  
 Hanya sajak-sajak mungki yang bisa ku tuliskan mewakili 
rangkaian-rangkain kata acak yang ada di kepalaku. 
Setoples Kenangan 
Di suatu  hari 
Ketika masa lalu berlalu tanpa bisa di ubah 
Dan masa yang datang adalah sebuah tanggung jawab 
Ku lihat diriku berjalan 
Menuju dirimu?Tidak. 
 Menuju Cinta yang di pihaknya ada Tuhan 
Kau bertanya. Kenapa? 
Tuhan juga selalu bersamaku. Katamu. 
Ia Tuhan bersama semua orang 
Bagi mereka yang memahaminya, kataku. 
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Di suatu hari 
Ketika angin singgah di pematang sawah 
Mencari jejak  
Kemudian dengan tergopoh-gopoh lelaki Tua melewatinya 
 
Hari itu yang ku sebut kemarin 
Lelaki tua dan selengkung senyumnya 
Ia menyetia bersama cintanya 
Yang kemudian ku sebut sebagai harga dari masa lalu. 
 
Kami menyaksikan cinta 
Yang Tuhan berpihak kepadanya 
Di suatu ketika yang diam-diam 
Kami menjadi orang baru dalam setoples kenangannya. 
 Puisi ini saya dedikasikan kepada dua sosok yang selama masa 
pengabdian kami sebut bapak dan bunda. Mereka adalah orang tua kami 
yang dengan penuh kasih memperlakukan kami, tidak seperti seorang 
tamu namun sebagai seorang anak. Sebuah keberuntungan bisa menjadi 
anak-anak asuh mereka selam kurang lebih dua bulan. 
 Dalam ke seharainnya ku lihat bapak yang begitu baik hati. Ia 
selalu memperlakukan kami dengan baik. Begitu juga dengan bunda. 
Waktu yang kami jalani kemudian menjadi hari-hari yang menyenangkan 
karena mereka. Sesuatu yang awalnlya kami kira pergi jauh dari rumah 
kini menjadi sesuatu yang kami anggap “pulang”. Sebab pulang bukan 
hanya tentang dirimu yang kembali pada tempatnya Ia berasal, namun 
pulang adalah tempat dimana Tuhan menyimpan rasa damai dan kasih 
yang ingin kau tuju. 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |145 
 
 Hari-hari kami jalani. Awal yang selalu ku usahakan, 
pertengahan yang berjalan dengan cepat dan akhir yang tak pernah ku 
inginkan. Kira-kira seperti itu aku ingin menggambarkan  dua bulan 
perjalananku selama di Desa Bontobuduung.  
    
 Sebab awal pengabdian rasanya waktu berjalan begitu lambat 
dan harus di jalani dengan penuh pengorbanan. Jauh dari kebiasaan, 
mencoba hal-hal baru, beradaptas i dan kadang harus bersikap tidak 
sesuai dengan apa yang kita kehendaki. Namun ketika memasuki 
pertengahan-pertengahan pengabdian rasanya segala menjadi sesuatu 
yang sangat menyenangkan, ada perasaan-perasaan yang lepas. Terlebih 
kami ke-15 orang yang di kenala rapa-rapa dan kajili-jili, mulai 
menemukan kepribadian masing-masing yang tentunya menyenangkan. 
Kami kemudian menemukan sosok saudara. Setelah itu perpisahan yang 
akan terjadi dan pasti terjadi adalah sesuatu hal yang paling tidak ingin ku 
jumpai. 
 Merangkai cerita dari awal perjalanan kami  di Desa 
Bontobuddung, tidak akan cukup hanya dengan menuliskannya di atas 
beberapa lembar kertas saja. Akan butuh berates-ratus lembar untk 
menuliskan kesemuanya, bahkan akan menjadi sebuah novel yang 
kuyakini pasti akan sangat menarik ketika di kupas.  
 Untuk mendeskripsikan ke-15 temanku, aku hanya  akan 
merangkai bait-bait kata. 
Teruntuk Kurnia Rizka R.Q 
Jika pertemuan adalah hal yang tak mampu ku halangi kedatngannya 
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Maka kau adalah salah satu yang paling ku harapkan di antaranya 
Ku tahu jalan pulang ada, pada kisah-kisah lama 
Namun aku tak memilih pulang 
Sebab tempatku kembali tidak ada kau. 
 Mungkin sajak itu terlalu diplomatis. Hanya saja seperti itu 
pengandaian yang hendak ku katakana pada Yuyun. Bahwa sosok teman 
seperti dirinya adalah sosok yang langkah.  
Teruntuk Jusniati 
Mungkin pernah di suatu sore kau lihat senja 
Ada jingga dan garis-garis cakrawala 
Mereka katakana matahari hendak kembali 
Tidak. Ia tak kemana-mana 
Hanya saja Tuhan tak ingin merebut hak dari bulan. 
 Mungkin setiap orang yang membaca bait ini akan bertanya-
tanya apa maksudnya. Dalam bait ini aku hanya ingin mengatakan bahwa 
dalam diri seorang teman bernama Jusni ada tubuh keadilan. Aku keliru? 
Mungkin saja. Hanya saja sejauh yang aku tahu tentang sosok seseorang 
bernama Jusni, begitulah adanya. Sebuah kejujuran. 
Teruntuk Hasrayanti AR 
Mengetahui waktu selalu sengaja membuatku berlari 
Kebingungan 
Lantas membuatku ingin menemukan kokohnya beringin 
 Hasra sosok perempuan yang selama ini selalu merasa 
kebingungan dengan pilihan-pilihannya. meski pada akhirnya Ia tentu 
akan memilih, sebab  tanpa memilihpun adalah sebuah pilihan. Satu hal 
yang ingin ku katakana pada gadis yang satu ini bahwa pilihan dan waktu 
adalah dua hal yang menjadi tubuh kehidupan. 
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Teruntuk Nurul Alfia Hartani 
Mata mu adalah kebekuan dari sebuah cerita 
Kadang Ia berbinar seakan cahaya ingin melompat keluar 
Namun kadang Ia meredup seperti ingin menelan kehidupan. 
 Itulah fia, seseorang yang dengan seketika bisa meledak-ledak 
namun beberapa saat bisa langsung menjadi orang yang paling pendiam 
bahkan mendekati menakutkan. Hanya saja, Ia adalah teman yang 
melengkapi keunikan-keunikan teman-teman yang lain. 
Teruntuk Siti Mukarramah Nasir 
Dalalam 54 hari yang gelegar 
Kau canda yang tak surut-surut 
Dalam tubuhmu kau aduk “the magic of fun” 
Kau ingin membaginya? 
Ia telah kau lakukan. 
 Siti adalah seorang teman yang sangat menyenangka, 
kekocakannya membuat suasana posko menjadi hidup. 
Teruntuk Mufliha Dwi Cahyani 
Hanya saja sayap malaikat hanya sebuah katanya 
Meski ku yakini adanya. 
Dan tak perlu berkhayal tentangnya  
Sebab Tuhan menciptakanmu dengan perwujudannya 
Sebuah sayap meski tanpa kepakan. 
 Icha adalah seorang teman yang sangat menyenangkan pula. 
Dalam dirinya penuh dengan kombinasi sempurna seorang perempuan. 
Dan jika di ibaratkan tepatlah Ia seperti sayap, yang bisa mengajak 
seseorang terbang menuju kedamaian. 
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Teruntuk Nurul Syafikah 
Bunga yang tumbuh di tembok-tembok yang tak diinginkan 
Tumbuh dalm tubuhnya 
Ia mengakar, menjalar  
Hingga keindahan adalah dirinya yang kokoh. 
 Entah seperti apa aku harus menggambarkan gadis berdarah 
Enrekang ini. Tapi begitulah Ia kecantikan dan keteguhan serta 
keanggunan berpadu dalam dirinya. 
Untuk seorang teman 
Tak perlu ku bersua dengan jarak yang langka 
Sebab tunas-tunas dari waktu lebih kuasa 
Terlebih perihal mempertemukan kita 
Aku diri yang setengah berlari 
Ketika kita bertemu di persimpangan jalan 
Ketika waktu berpihak kepadaku 
Tak ku katakana kepadamu. 
 
Mudassir 
Lebih baik kau datang pada setapak yang basah 
Katakana tubuh hujan lebih mengabadi dari sekedar melelhkannya 
 
Reza Mulyyawan M 
Kau kutuki keadaan? 
Jangan.  
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Sebab Tuhan mendatangkannya padamu 
Jika kauk mengutukinya maka kau mengutuki Tuhan. 
 
Muh. Irzan Fausan  
Tak usah duduk menikmati secangkir kopi 
Cukuplah menikmati waktu yang larut 
Ia ebih kuasa dari rasa yang ditawarkan  
Sebab perjalanan adalah tubuhnya 
 
Muh. Sahrul B 
Bertahun-tahun aku menatap lautan 
Ia keramaian yang diam-diam 
Seperti dirimu 
 
Aswari Rahmat 
Mungkin tak harus menjadi sebait puisi 
Serangkaian naskah comedi 
Atau sebuah dialog dalam teater monolog 
Cukup jadi dirimu untuk meriah. 
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Rafiuddin 
Sebuah hari yang tanpa ragu 
Sedikit mendung namun tetap pada kehidupannya 
Terik. 
Imam Yuliansa 
Kau  sebuah kisa malu-malu 
Namun dengan mata yang penuh harap 
Menagih kisah yang lebih ramai. 
 Hanya seperti itu aku bisa menggambarka apa yang mampu 
kulihat dank u baca selama KKN. Dengan harapan bahwa kami akan 
selalu saling mengingat meski setelah ini waktu dan jarak adalah dua hal 
yang paling kejam, yang paling utama menjadi penghalang sebuah 
pertemuan. 
 Aku berharap Bontobuddung adalah tempat kami pulang 
kemudian. Tempat pulang yang nyaman setelah pelukan Ibu. Tempat 
yang selalu di rindukan, dan juga merindukan kami. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |151 
 
DIALOG LANGKAH 
REZA MULYAWAN  M. 
 Pada dasarnya manusia diciptakan di muka bumi ini sebagai 
seorang khalifah 
(Pemimpin), khalifah bagi 
dirinya maupun segala 
makhluk ciptaan Allah 
yang ada di sekelilingnya. 
Sebagai seorang khalifah 
perjalanan haruslah 
menjadi jejak-jejak yang 
akan menjadi peta 
kepemimpinannya, sebab 
disetiap langkah akan 
tersimpan dialog-dialog antara dirinya dan jagat yang micro maupun 
macro cosmos.  
 Dialog langkah, sebuah perjalanan seperempat waktu dari 
setahun.  Sebuah cerita singkat, sesingkat awan yang  berjalan 
bersamanya pusaran angin, sesingkat jatuhnya daun tanpa gugatan, 
sesingkat mimpi-mimpi itu sendiri. Ketika manusia dituntut untuk 
menjelajahi kehidupan, maka disanalah Tuhan menyertainya, disetiap 
langkahnya. Perjalanan manusia adalah perjalanan untuk belajar 
mengenal dirinya seiring perjalanannya untuk mengenal Tuhannya. 
Sebagaimana “Barang siapa  mengenal dirinya maka Ia mengenal 
Tuhannya”. Perjalanan manusia untuk mengenali diri dan alam 
tempatnya hidup adalah perjalanan untuk mengenal Tuhan sebagai asal 
dari segala apa yang ada.  
 Perjalanan tentunya mempunyai titk asal dan sebuah tujuan yang 
diperantara kedua titik itu terdapat proses-proses untuk meningkatkan 
kualitas diri untuk menjadi manusia yang di manusiakan. Dalam suatu 
perjalanan tentulah manusia harus mengetahui titik asalnya untuk bisa 
menghargai apa yang tak dimiliki dan kemungkinan akan dimiliki, selain 
itu manusia juga harus menghargai proses-proses yang berjalan 
didalamnya, sebab proses adalah catatan yang akan memebentuk dirinya, 
mengolah pola fikirnya. Dan yang harus Ia perjuangkan adalah sebuah 
tujuan, tujuan yang akan menjadi titik dimanan Ia akan menjadi dirinya 
yang utuh. Tujuan yang terbentuk dari harapan dan akan terealisasi 
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hanya dengan sebuah perjalanan, entah itu perjalanan waktu, perjalanan 
pemikiran, ataupun perjalanan berpindah dari satu posisi ke posisi yang 
lain.  
 Ketika manusia sadar akan tanggung jawabnya sebagai khalifah, 
maka perjalan menelusuri ruang-ruang dan waktu baginya akan menjadi 
suatu bentuk kebutuhan bagi dirinya. Sebagaimana sebuah kebutuhan 
adalah suatu keharusan untuk di penuhi, sebab jika sebuah kebutuhan 
tak terpenuhi maka dengan otomatis system kehidupan akan mengalami 
disfungsi. Ketika perjalanan telah dianggap sebagai sebuah kebutuhan, 
maka keyakinan untuk menjalankan perjalanan itupun akan dengan 
penuh keikhlasan. 
 Dialog langkah adalah sebuah perjalanan dari 15 diri yang 
berjalan dari berbagai penjuru, menuju sebuah titik yang kelak akan 
disebutnya partikel dari kenangan. Mereka  angka ganjil yang akan 
menggenapkan sebuah kisah. Sebut saja mereka kisah istemewa dari 
jagat  yang maha luas. Mereka ingin berdialog dengan dirinya, dengan 
perjalanan yang telah digariskan untuknya. Mereka adalah yang tunggal 
dari yang Maha Tunggal. Setiap dari mereka punya jalan uniknya masing-
masing, 
 27 April 2017, pertemuan kedua setelah pertemuan pertama 
berlalu tanpa permisi. Setelah pertemuan sebelumnya saling menyapa, 
memperkenalkan diri dan kadang bertukar tawa via udara, maka tepat 
pada tanggal yang disebutkan mereka bertemu kembali. Pagi itu udara 
setengah menagih terik, tampak kerumunan mahasiswa mondar-mandir 
mencari kelompoknya masing-masing, begitu sesak. Kendaraan menjalar 
lambat, menurunkan muatannya masing-masing. Sesekali terdengar 
keluhan betapa jalanan terlalu pagi untuk macet, bunyi klakson mobil 
dan beberapa motor bersahutan, tapi dengan abai kendaraan-kendaraan 
yang berada paling depan menurunkan muatannya dengan tenang. Meski 
senin selalu dianggap sebagai hari yang sibuk, tapi tak pernah kepadatan 
jalan mencapai kepadatan hari itu. Ternyata kesibukan hari itu, adalah 
awal dari perjalanan singkat seperempat waktu dari setahun yang akan 
dilalui Mahasiswa KKN UIN Alauddin Angkatan 55, yang dimana dari 
ratusan diri yang ada di tempat itu terdapat angka ganjil 15 yang 
disatukan oleh takdir. 
 Siang itu, rombongan bus melaju menuju sebuah daerah 
kecamatan yang akan menjadi rumah baru bagi mahasiswa KKN UIN 
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Alauddin. Selain itu beberapa rombongan motor juga melaju dengan 
rute yang lain. Perjalanan menuju kecamatan tersebut memakan waktu 
kurang lebih 4 jam perjalanan.  Kecamatan itu adalah sebuah kecamatan 
yang berada di kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Kecamatan yang 
dikenal dengan nama Tompobulu, sebuah kecamatan yang berbatasan 
dengan 2 kabupaten lainnya di Sulawesi selatan, yakni kecamatan yang 
berbatasan langsung dengan kabupaten Bantaeng dan Kabupaten 
Jeneponto. Rute perjalanan yang di lalui bus menggunakan rute jalan 
poros provensi yakni start dari samata (Gowa) melaju memasuki takalar, 
kemudian melewati Jeneponto hingga akhirnya masuk kembali ke daerah 
Gowa (Tompobulu), rombongan bus mengambil rute yang memutar 
dikarenakan jalan pintas melalui pelosok-pelosok Kabupaten Gowa 
cukup terjal dan tidak bisa dilalui oleh kendaraan berkapasitas besar. 
Sedangkan, beberapa motor yang tergabung dalam satu kelompok 
memilih rute yang berlainan, yakni memilih  rute yang lebih dekat 
dengan melewati daerah-daerah pelosok Gowa. 
 Perjalanan melewati jalan yang meliuk, dengan rute tanjakan 
dengan sisinya yang merupakan lereng-lereng membuat perjalanan harus 
lebih waspada. Namun selain adrenalin yang sedikit diuji, ada tawaran 
lain dari alam yang  menjadikan perjalanan lebih indah. Hamparan sawah 
yang hijau, deretan pohon pinus, udara yang sejuk adalah kenikmatan 
yang  menyertai perjalan menelusuri bukit-bukit.  
 Setelah menempuh perjalanan beberapa jam akhirnya tibalah 
rombongan di kecamatan Tompobulu. Rombongan mahasiswa 
disambut hangat oleh para pegawai kecamatan, sebuah sambutan. Kali 
itu untuk pertama kalinya kami bersua dengan aparat kecamatan dan 
desa se-Tompobulu. Rangkaian acara penyambutanpun berlangsung, 
hingga akhirnya di penghujung  acara kami diperkenalkan dengan kepala 
Desa masing-masing.  
 Di balik acara penyambutan tersebut terselip sebuah cerita lucu. 
Saat perkenalan para kepala desa tepatnya. Sebelum perkenalan kepala 
desa berlangsung, sesosok laki-laki dengan pakaian necis yakni seragam 
ala pegawai kantor desa namun dengan ukuran yang ngepas dengan 
bodi, yang menjadikan si laki-laki tampak mencuri perhatian. Tiba-tiba di 
sederetan kursi dari rombongan mahasiswa saling berbisik “Siapa itu? 
Pakaiannya ituloh.” Yang disambut dengan mahasiswa yang lain 
“Entahlah” kemudian terdengnar lagi “Kira-kira kepala desa siapa yah?” 
begitulah para mahasiswa saling berbisik, dan akhirnya giliran disebutkan 
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Desa Bontobuddung yang kemudian adalah desa yang akan menjadi 
tempat kami (15 angka ganjil), ternyata laki-laki itu adalah orang yang 
kemudian kami anggap sebagai kepala desa. 
 Setelah acara penyambutan usai, kamipun diarahkan masing-
masing menuju kendaraan yang kemudian akan mengantarkan kami ke 
desa yang kemudian akan menjadi tempat pengabdian kami. Desa 
Bontobuddung adalah tujuan kami. Pengabdian kami akan berlangsung 
di desa tersebut.  
 Begitulah adanya rangkaian penyambutan yang bisa aku ingat, 
selebihnya hanyalah sejarah. Hari-hari selanjutnya menjadi lebih 
menakjubkan dari apa yang bisa aku ingat. Dan akhirnya menjadi sebuah 
kisah yang paling tidak kuharapkan kepergiannya. 
  
 
JUST THANKS 
ASWARI RAHMAT 
  Entah apa 
yang akan ku ceritan 
dalam lebar kertas yang 
telah temanku bawa 
kehadapanku. Kertas 
kosong lalu “tulis kesan 
dan pesanmu selama 
ber-KK” dengan 
melongo. Aku langsung 
berkata “apa?” jelas saja 
aku tidak menyangka Ia 
tiba-tiba datang dengan tumpukan-tumpukan kertas kosong kemudian 
membagikannya dan meminta kami menulis kesan dan pesan. Betul-
betul gadis ajaib. Ia gadis posko yang selama ini kami anggap sebagai 
gadis pemarah. 
 Tapi dari pada ada badai yang datang menghantam posko, 
mending langsung kerjakan saja apa yang di mintanya. Menulis kesan 
dan pesan katanya. Ahhhh…. Untuk beberapa saat aku kebingungan, 
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hanya menatap kertas yang ada di hadapanku tanpa tahhu ide-ide atau 
kesan dan pesan apa yang akan aku tuliskan. Jujur aku menggerutu. 
 Tapi beberapa saat Ia datang kembali, menanyakan apa kami 
telah selesai dengan kertas-kertas itu, namun seperti apa yang Ia lihatnya 
bahkan satu huruf saja belum berhasil ku tuliskan.  
 “Tulis….”  Katanya kemudian. “aku harus cari inspirasi dulu”. 
Kataku melakukan pembelaan. Dan akhirnya beradalah aku disini di 
hadapan kertas kosong dengan rangkaian kata-kata konyol. Paling tidak 
menurutku.  
 Kesan dan pesan ya. Berarti aku harus flash back, memikirkan 
apa-apa yang telah terjadi selama masa KKN. Ia harus Flash back. Maka 
saat itulah kenangan-kenangan tentang masa-masa KKN yang telah  
berlalu. Tentang kelucuan-kelucuannya, keteegangan-ketegangan dan 
selebihnya adalah sebuah sejarah. 
 Kini aku sadar bahwa KKN akan segera berakhir d an entah 
kenapa tammpaknya ada sejenis perasaan tidak enak. Rasnya agak sedih 
harus meninggalkan desa ini. Oke sampai disitu saja. Kemudian aku 
harus berkutak dengan kertas-kertas ini, menuliskan kesan-kesan yang 
kudapatka selama KKN. 
 Maka dengan besar-besar ku tulis  di atas lembaran kosong itu 
“baik”. Yang kemudian  di sambut dengan pelototan yang wow darai si 
gadis pemarah. Tapi angsung ku sambut. Kan tadi di Tanya tentang 
kesan dan pesan jadi kesannya baik tidak ada yang lebih lagi. 
Terlebih itu sebenarnya yang ingin ku sampaikan adalah. Terima kasih 
untuk warga desa Bontobuddung yang telah menerima kami berlama-
lama tinggal di desanya. Terima kasih untuk kekeluargaan yang telah di 
berikan.  
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SEBUAH CERITA 
MUDASSIR 
 Mudassir, pria humoris kelahiran Sinaji tanggal 28 
januari 1994 ini biasa di panggil  dengan Nama Asir,  saya adalah 
Mahasiswa jurusan Ilmu peternakan Fakultas sains dan tekhnologi UIN 
Alauddin Makassar. Juga salah satu Mahasiswa yang hobi membacakan 
sastra bugi terlebih lagi suka olahraga. 
Mungkin ini salah satu pengalaman yang ingin saya ceritakan 
kepada sahabat semua. 
Pengalaman yang 
mengenang dan yang dapat 
saya ceritakan ini baru yang 
saya alami. 
Sebagai mahasiswa 
tingkat akhir saya telah 
melaksanakan salah satu 
tugas yang berat menurut 
saya, akan tetapi setelah 
mengalaminya degan niat yang baik, dan tujuan yang baik ternyata  
sesuatu, di luar ekspektasi. 
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Tugas ini adalah KKN ( kuliah kerja nyata ) di mana kita disini 
belajar bermayarakat di sebuah desa. Dimana dalam hal ini saya 
termotivasi setelah membaca buku panduan KKN UNIVERSITAS 
ISLAM NEGERI ALAUDDIN MAKASSAR dengan kata kata bijaknya 
mengatakan : 
 Berfikirlah seperti orang yang  bisa bertindak, bertindaklah 
seperti orang yang bisa berfikir. 
 Jika anda tidak bisa menjadi orang pandai, jadilah orang yang 
baik. 
 Berusahalah untuk tidak menjadi manusia yang berhasil, tapi 
berusahalah menjadi manusia yang berguna. 
 
sehingga sebelum tidur saya bertanya pada diri saya kebaikan apa yang 
sudah kulakukan hari ini?????? 
Pada tanggal 27 Maret 2017 pada saat itulah KKN di mulai para 
mahasiswa telah bersiap dengan persiapan masing-masing. Setelah 
semua berkumpul tepatnya pukul 09:00 di depan gedung LP2M. 
 Setelah pembukaan dan pembekalan selesai, para peserta bersiap 
meluncur kelokasi KKN masing – masing. Yang dimana lokasi KKN ku 
berada di belahan lain dari kabupaten Gowa, karena harus menempuh 
perjalanan yang cukup panjang dan membutuhkan waktu yang banyak 
pula. 
 Desa itu bernama Desa Bontobuddung, sebuah desa yang 
berada di kecamatan Tompobulu kabupaten Gowa. Sebuah desa yang 
sejuk, desa dengan hamparan padi yang menghijau dengan pagar-pagar 
perbukitannya. 
 Hari pertama di sana itu rasanya canggung dan ada sedikit rasa 
takut membayangkan  hal-hal yang akan saya lakukan di desa 
Bonntobuddung,bersosialisasi dengan orang orang baru tapi setelah 
seminggu KKN di desa Bontobuddung ternyata tidak seburuk apa yang 
saya banyangkan. 
 Malam pertama di lokasi kami disambut dengan baik oleh si 
empunya rumah yang kebetulan adalah saudara dari bude dan keluarga 
yang ada tetempat kami, saya dan peserta lainnya mendapat sambutan 
penerimaan dari bapak Muh. Sahrir Dg. Rate yang acaranya tidak 
berlangsung lama. Selanjutnya kami rapi-rapi dan menaruh barang 
bawaan kami yang begitu banyak, seperti orang pindah rumah whe. 
hehehe, dalam benak saya ternyata jadi mahasiswa adalah agent of 
change.dimana kita dituntut untuk bisa memberikan perubahan. Dalam 
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hati saya timbul pertanyaan “ perubahan apa ya,,,, yang akan terjadi setelah 
KKN??? 
Setelah itu lama merenung tak terasa sudah hampir pagi dan 
mata mulai ada lemnya ngantuk, setelah itu hari mulai pagi dan kami 
sarapan pagi setelah kami selesai makan kami pun lanjut dengan agenda 
selanjutnya yaitu bersilaturahmi dengan warga sekitar ehhh tiba tiba 
hujan pun datang tapi itu tidak menjadi halangan buat kami malah 
dengan hujan itu kita bisa singgah berteduh di rumah warga sekalian 
silaturahmi ALHAMDULILLAH ya,,,, 
 Hari mulai berganti, tiba saatnya para peserta KKN 
menjalankan agenda kegiatan yang sudah di susun sebelumnya. Agenda 
kelompok kami pada minggu pertama di fokuskan pada adaptasi dan 
pengenalan lebih jauh mengenai kondisi desa, mulai dari pengenalan 
bidang pendidikan, dan keagamaan bidang kesehatan dan bidang 
lingkungan. Selama adaptasi dan pengenalan ini, banyak kisah seruh yang 
terjadi, banyak hal hal yang baru yang mungkin kita tidak di ajarkan di 
kampus kita akan dapat ketika kita bermasyarakat salah satunya kita di 
ajarkan bahwa untuk menarik simpati masyarakat itu tidak mudah. 
 Menginjak minggu kedua di mana minggu ini mulai menjadi hari 
hari menjelang sibuk, pada minggu ini banyak agenda yang harus kita 
kerjakan yang bertujuan mengembangkan potensi dan budaya local yang 
dimiliki masyrakat setempat banyak program kerja yang kami lakukan di 
KKN ini yaitu : 
 Ngajar mengajar di sekolah sekolah 
 Mengajar di tiap tk tpa di desa Bontobuddung 
 FBR 
 Penyuluhan Zakat 
 Bakti social  
 Jumat berkah 
 Pekan olahraga 
Bontobuddung dalam setoples kenangan |159 
 
 
 Terimah kasih banyak untuk sahabat KKN Bontobuddung, 
yang telah membantu melancarkan KKN ini, yang tidak pernah lelah 
mengajariku dan tidak pernah letih menghiburku, saya bisa belajar 
banyak hal, kesederhanaan, keramahtamahan, gotong royong dan saling 
tolong menolong.pelajaran yang membuat saya menjadi pribadi yang 
lebih baik. Serumah dengan kalian ternyata sangat seru. Rumah selalu 
ramai, Di momen ini kami sadar kenapa KKN ada di dunia ini. 
walaupun kita berbeda karakter ada pendiam, ada juga uztadsnya, ada 
orang rajinnya ada orang gokilnya gaulnya pun ada karena berbeda kita 
bersama“pokonya sempurnah dehhh”terimah kasih telah menjadi keluarga 
saya. 
Demikianlah kesan dan pesan untuk KKN Panaikang dan 
masyarakat desa Bontobuddung, kecamatan Tompobulu, kabupaten 
gowa. Semoga KKN angkatan 55 tetap solid dan semakin erat 
persaudaraan kita. 
Saya tidak akan pernah mau melupakan kalian, dan saya berharap 
kalian juga tidak pernah lupakan saya. 
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KKN??? KENAPA TIDAK. 
MUH. IRZAN FAUSAN 
kuliah adalah salah satu jalan bagi seseorang dalam memperbaiki 
nasib hidupnya dan KKN merupakan salah satu syarat untuk 
menyelesaikan kuliah. 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suatu bentuk aktifitas 
perkuliahan kurikuler dengan desaign tertentu yang lebih bersifat praktis 
interdisipliner sebagai salah satu langkah pendidikan keterampilan 
bermasyarakat untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
KKN merupakan hal yang wajib dilaksanakan oleh setiap 
mahasiswa sebelum menyelesaikan studi di perguruan tinggi. 
Kegiatan KKN tentu sangat diperlukan oleh masyarakat, yakni 
guna mendapatkan bantuan berupa sumbangan fikiran, pola fikir dan 
potensi masyarakat dalam bidang-bidang keagamaan, pemerintahan 
ataupun sosial, ekonomi, budaya dan pemberdaya masyarakat. 
Pada akhirnya pemberdayaan di masyarakat ini menjadi sebuah 
kegiatan keilmuan yang membahas tentang pemberdayaan masyarakat. 
Kajian keilmuan inilah yang disebut dengan hasil sebuah penelitian. 
Pembahasan seriusnya dihentikan dulu sejenak. Sekarang 
pertanyaannya apakah hal tersebut dapat dilaksanakan oleh sekelompok 
mahasiswa di suatu desa 
yang dimana posisi 
mahasiswa hanyalah 
pendatang??? 
Waktu yang dua 
bulan bisa dikatakan 
hampir mustahil ketika 
ingin memberdayakan 
masyarakat. 
Masih optimis 
ingin memberdayakan 
masyarakat dalam jangka 
waktu dua bulan? 
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kita lanjut,,,, 
Desa Bontobuddung adalah salah satu desa di kecamatan 
Tompobulu, kabupaten Gowa 
 
Untuk angkatan 55 KKN UIN Alauddin Makassar di desa 
Bontobuddung, hanya ada dua dusun yang ditempati sebagai posko 
mahasiswa KKN. Dusun  adalah dusun yang penulis  tempati bersama 
lima belas teman mahasiswa yang lain, tepatnya di rumah Dg. Ngai yang 
merupakan ipar dari kepala desa. Masyarakat desa Bontobuddung 
memiliki mata pencaharian yang beragam,mulai dari profesi guru, petani, 
bidan,  hingga seniman.  
Di desa Bontobuddung, bertani merupakan kegiatan sehari-hari 
yang dapat menghilangkan kejenuhan hati mereka. “Jadi petani itu enak, 
tidak ada aturan jam berapa kita harus ke sawah dan kebun, jam 
pulangnya pun kita yang tentukan”, itulah kalimat yang sering diucapkan 
oleh beberapa petani ketika kami berbincang. Meski demikian, mereka 
punya semangat dan harapan yang tinggi untuk anak mereka. Harapan 
agar anak-anak mereka memiliki sekolah yang tinggi dan punya 
pekerjaan yang lebih baik selalu mereka tanamkan dalam diri anak-anak 
mereka. Satu hal yang menarik karena di desa Bontobuddung interaksi 
sosial yang kental di masyarakat ketik kita menyebut kata desa sudah 
mulai pudar. Ini tentunya menjadi salah satu hal yang perlu diperhatikan 
Mahasiswa yang berkeinginan agar program kerja yang dibuat 
terlaksana dengan baik yang mana partisipannya adalah masyarakat akan 
terhambat karena buruknya interaksi sosial yang tercipta. Membuat 
masyarakat menjadi partisipan yang pasif dalam terlaksananya program 
kerja mahasiswa KKN. untuk mahasiswa itu sendiri, hal ini akan menjadi 
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salah satu kendala dalam memberdayakan masyarakat yang merupakan 
salah satu tujuan utama dari KKN itu sendiri.  
Harusnya hal dasar seperti ini mendapat perhatian yang lebih 
dari pihak kampus untuk pelaksanaan KKN kedepannya agar KKN 
benar-benar terlaksana sesuai dengan fungsi dan tujuan yang telah 
ditetapkan karena KKN bukan semata liburan di desa yang yang telah 
ditetapkan oleh pihak kampus. Beberapa hal yang menjadi kendala bagi 
mahasiswa KKN antar lain: 
1. tidak adanya sumber dana yang pasti sehingga sulit bagi 
mahasiswa dalam membuat dan menjalankan program kerja. 
Terutama program kerja yang memiliki skala besar 
2. Kurangnya interaksi sosial yang terjalin antara mahasiswa dan 
masyarakat. Hal ini terlihat dari tidak semua kalangan 
masyarakat tersentuh oleh mahasiswa. 
3. Waktu pelaksanaan KKN di musim hujan juga menjadi polemik 
tersendiri bagi mahasiswa dalam menjalankan program kerja. 
terutama program kerja yang sifatnya fisik seperti pendataan di 
masyarakat, bakti sosial dan lain sebagainya. Pelaksanaan KKN 
yang serentak pada bulan ramadhan merupakan waktu 
pelaksanna KKN yang akan lebih efektif menurut penulis 
4. Kurangnya partisipan masyarakat dalam pelaksanaan program 
kerja mahasiswa KKN 
Berikut merupakan saran dari penulis 
1) Untuk KKN angkatan selanjutnya harus memperhatikan hal-hal 
dasar dalam pelaksanaan KKN agar lebih terarah dalam 
memberdayakan masyarakat  
2) Ada baiknya ketika pihak kampus menyediakan dana awal bagi 
mahasiswa KKN untuk menjalankan program kerjanya 
3) Sudah seharusnya ada program kerja yang berkelanjutan untuk 
mahasiswa KKN. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan 
mahasiswa dalam memberdayakan masyarakat, terutama 
masyarakat yang ada di desa Panaikang. 
4) Untuk ke depannya, baiknya ada observasi terlebih dahulu dari 
pihak kampus di desa yang akan ditempati KKN oleh 
mahasiswa, terutama di desa binaan kampus. Hal ini 
dimaksudkan agar pemberdayaan masyarakat benar-benar 
terlaksana dengan baik, memberdayakan masyarakat desa agar 
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bisa mengolah ubi kayu menjadi produk yang memiliki nilai jual 
yg lebih tinggi merupakan salah satu contohnya. Selain itu, 
penempatan mahasiswa untuk tiap desa juga akan lebih efektif 
Di akhir KKN, sudah seharusnya ada yang bisa dijadikan bahan 
evaluasi baik itu untuk mahasiswa KKN ataupun pihak kampus dalam 
hal memberdayakan masyarakat. Namun pada kenyataannya hanya 
kesenangan di lokasi KKN yang berat untuk ditinggalkan oleh 
mahasiswa sehingga akan sulit untuk melanjutkan program kerja 
pemberdayaan masyarakat, terutama di desa binaan pihak kampus. Bagi 
mahasiswa angkatan selanjutnya akan memulai lagi dari awal karena tidak 
adanya acuan dari angkatan KKN yang sebelumnya. 
KKN!!! 
MUH. SAHRUL B. 
Istilah KKN mungkin tidak 
bisa dilepaskan dari yang namanya 
“mahasiswa”. loh kenapa begitu? karna 
memang KKN merupakan salah satu 
“mata kuliah” yang harus ditempuh 
mahasiswa/i yang biasanya akan 
diambil ketika memasuki semester 
akhir. mengikuti KKN merupakan hal 
yang wajib bagi hampir semua program 
study yang ada. diadakannya program 
KKN merupakan salah satu tanggung 
jawab dari universitas/perguruan tinggi 
kepada masyarakat, dimana tujuan 
diadakannya adalah untuk melakukan 
pengembangan dan perbaikan mutu 
dari masyarakat yang daerah yang masih tertinggal. bukan perkara 
mudah memang untuk melakukan pengembangan dan perbaikan 
masyarakat daerah, dimana kami ditempatkan pada daerah yang sangat 
terbelakang sumber daya manusianya, sedangkan kami hanya memiliki 
waktu yang singkat, dana yang sangat terbatas, ditambah lagi dengan 
kami hanyalah kelompok mahasiswa yang juga masih belajar dan 
memiliki tugas untuk menyiapkan laporan selama KKN berlangsung. 
tapi disamping itu semua KKN meninggalkan bekas cerita yang 
menyenangkan, bisa dibilang nano nano karna banyak yang dapat 
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dirasakan, dari mulai hal gembira yang penuh tawa, hal yang 
menyedihkan, yang meresahkan, repot nya kesana kesini  atau yang 
bahkan cinta lokasi sesama mahasiswa, dapat dirasakan semuanya selama 
kegiatan KKN berlangsung. 
  Kami di sini, di sebuah desa bernama Bontobuddung. Sebuah 
desa dengan luas wilayah 9,33 Km. dengan jumlah penduduk 
keseluruhan 2.136 jiwa. Desa ini terdiri dari 5 dusun yang jaraknya saling 
berdekatan, kecuali dusun jangoang yang jelas memiliki jarak yang 
lumayan jauh dari pusat pemerintahan desa Bontobuddung. 
 Kenapa saya berada di Desa ini? Jawabannya hanya satu, 
“KKN”. Sebagai seorang mahasiswa tingkat akhir KKN merupakan 
mata kuliah wajib. Yang namanya wajib ya harus di jalani. KKN bagiku 
adalah proses pengabdian atau implementasi dari tridarma perguruan 
tinggi. Tentu saja di sinilah ageng of change, moral of force dan social of 
control dari seorang mahasiswa akan di uji.  
 
cinta dapat tumbuh dimana saja, kapan saja, tidak mengenal 
waktu dan tempat. saya dapatkan lagi pepatah untuk catatan penting 
KKN saya dalam urusan cinta selama KKN. cinlok atau cinta lokasi 
banyak dijumpai ketika KKN berlangsung, beruntunglah bagi sahabat 
yang belum memiliki pasangan, karena KKN adalah momen yang tepat 
dalam pencarian jodoh sesaat, ya.. kalau beruntung bisa langgeng.. tapi 
ingat, program KKN tetap harus jalan, terkadang cinlok bisa menjadi 
motivasi lebih untuk mengerjakan program yang ada. sedangkan bagi 
yang sudah memiliki pasangan, berhati-hatilah sahabat, jangan sampai 
kebablasan dalam menilai hati lawan jenis anda, ingat hanya dalam waktu 
KKN perasaan itu bisa berubah! tetapi kalau yakin dengan ke-cinlok-an 
sahabat, itu tidak akan menjadi masalah, perlu digaris bawahi cinlok ini 
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untuk pasangan yang berlainan jenis. bahkan tidak hanyacinlok untuk 
sesama rekan kerja yang dapat terjadi, urusan jatuh cinta dengan anak 
pak kades, atau tetangga sekitar bisa saja tanpa diduga menimpa sahabat! 
ingat : cinta dapat tumbuh dimana saja, kapan saja, tidak mengenal 
waktu dan tempat. 
rapat evaluasi adalah kegiatan wajib setiap hari, kenapa saya 
tekankan setiap hari. karena untuk monitoring kegiatan apa yang sudah 
dilakukan selama sehari ini? kegiatan apa yang harus dilakukan besok? 
untuk melaksanakan dan memastikan program kerja di proposal dapat 
dilaksanakan semua. serta laporan keuangan setiap hari, mulai dari 
pengeluaran hari ini, saldo uang kas dan lain-lain. dengan laporan 
keuangan, target program kerja ini agar selalu mengingatkan kita untuk 
menyelasikan program kerja kita selama 2 bulan. agar tidak terlena sudah 
2 bulan ternyata program kerja tidak ada yang jalan. jadi wajib lah untuk 
meng-evaluasi kegiatan kita setiap hari. selain itu semua, bagi saya di saat 
rapat evaluasi setiap hari inilah saya menemukan kebersamaan 
kelompok, cerita, canda, tawa,sedih dan curhatan teman-teman 
menyelingi rapat evaluasi yang biasanya dilaksanakan setelah 
magrib/atau setelah makan itu sangat ngangeni. 
BERSAMA MEREKA 
IMAM YULIANSA 
Puji syukur atas kehadirat Allah yang telah memberikan 
kesempatan bagi saya untuk 
menuliskan sepenggal cerita, kesan dan 
pesan selama mengabdi. Salam dan 
shalawat tak terlupakan kepada 
baginda Rasulullah SAW sang 
motivator yang telah menjadi 
panutan bagi saya untuk 
menyelesaikan tugas mulia ini. 
Perkenalkan Nama Imam Yuliansa 
disapa Imam. Saya dari jurusan 
Manajemen Ekonomi Islam. yang 
sudah berada pada semester delapan 
terbilang sudah memasuki tingkat 
akhir. Bagi mahasiswa yang sudah tuntas di perkuliahan dalam kampus 
tentunya harus mengikuti program Kuliah Kerja Nyata (KKN) 
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begitupun dengan saya, yang sudah tak sabar mengikuti program itu. 
Alhamdulillah, mulai dari pendaftaran hingga pengumuman kelulusan 
semua urusan dilancarkan dan alhasil di tetapkan untuk mengabdi di 
Desa Samangki Kecamatan Simbang Kabupaten Maros. 
Tak kenal maka tak sayang  pepatah yang tak asing lagi bagi kita 
tapi inilah yang menjadi pegangan saya utuk mengabdi di masyarakat, 
ingin menjalin keakraban bersama masyarakat. KKN adalah tujuan 
utama. KKN adalah salah satu kewajiban bagi para mahasiswa sebagai 
syarat kelulusan. Mengikuti Kuliah Kerja Nyata yang ekspektasinya 
bertempat di pedesaan yang sejuk nan teduh. Tapi, Entahlah. . . 
Berawal dari pertemuan perdana di gedung CBT kampus, kala 
itu saya datang telat dengan wajah yang lesuh karena kelelahan mencari 
teman kelompok yang sebagian besar belum kenal satu sama lain, hanya 
beberapa saja yang kenal karena merupakan teman sekelas di jurusan. 
Untungnya salah satu teman menghubungi saya dan menginformasikan 
titik kumpul bersama pembimbing. Datang telat tentunya menjadi pusat 
perhatian, syukur posko sudah dibagi. Saya ditempatkan pada posko 
desa Bontobuddung. Dengar kabar itu saya bersyukur karena 
ditempatkan yang sesuai hati.  
Seminggu pertama telah kami lalui, observasi untuk 
menjalankan program dan sosialisasi kepada masyarakat juga telah 
terlaksana. Alhasil telah ditetapkan kurang lebih sebanyak 7 program 
yang kami rancang. Teringat dengan apa yang dikatakan oleh 
pembimbing bahwa disinilah kami mempraktikan  apa yang didapatkan 
selama tujuh semester menerima teori dibangku kuliah, disinilah tempat 
untuk mempraktikan dan berbagi dari kemampuan yang dimiliki. Jadi 
apa yang belum ada di lingkungan masyarakat maka kami adakan baik 
dalam bentuk fisik maupun mental.  
Hal yang paling berkesan bagi saya adalah ketika bersilaturahmi 
ke rumah-rumah warga, disana kami merasakan bagaimana hidup 
bermasyarakat. Ada banyak pelajaran yang bisa kami petik dari desa ini. 
Mulai dari penghargaan para masyarakat kepada kami hingga wajah-
wajah polos gadis dusun tak tertinggal juga dengan adanya hewan liar 
yang pastinya tidak didapatkan di daerah perkotaan, *** 
Terima kasihku kepada teman-teman posko yang selalu 
menghibur, menasehati, dan setia merasakan suka dan duka selama ber-
KKN. Saya memang senang berteman dengan orang-orang baru karena 
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itu kita bisa menambah hubungan silaturahmi semakin meluas. Buat 
sang pemimpin kami alias Koordinator Desa si Reza mudah-mudahan 
sifat yang hamper di bilang lalot kronis bisa di kurangi sedikit yaa, buat 
ibu Sekretaris kami si Rozan, tetaplah jadi wanita Strong memang ini 
julukan yang pantas buat kamu karena semangat kerja yang buat kami 
terpingkal-pingkal melihatnya kaulah pelengkap kami. Buat si gadis 
manja nan cantik, Hasra mudah-mudahan sehat selalu, yang selalu 
menasehati saya telah menjadikanku teman curhat, yang akan 
kurindukan adalah lagu kebangsaan yang tak henti-hentinya di putar di 
posko “surat cinta untuk starla”. Buat si Siiti , nikmati saja KKNnya yah 
jangan selalu mengeluh karena ingin Diet kalau teman yang satu ini yang 
buat rindu adalah ketawanya, khas banget. Buat sahrul si cowok jutek, 
sekali ngomong tuanpun takut, hahaha. Tapi meskipun dia tak banyak 
bicara kerjanya cuuy semuanya jadi, nggak suka ulur waktu nah dia 
cowok stongnya di posko kami. buat Yuyun, si ibu keuangan posko tetap 
semangat, selera humornya kadang-kadang bikin keselek. Buat Via, 
wessss jangan banyak melamun lah. Buat Jusni, semangat hafalannya. 
Teruntuk Icha si ukhti, subhanallah cara bergaulnnya, nggak nyangka 
bisa se kocak itu. Buat Irzan, selepas KKN rajin-rajin jogging ya. 
Kemudian untuk Aswari, gunain waktunya dengan baik bro!!! jangan 
nelfon terus dan yang terakhir untuk Asir, ngebuly kordesnya cukup ya. 
Ohhh, lupa untuk Radi juga, santai saja jangan  terlalu serius. 
Pesan saya buat teman-teman tetap solid untuk 
mempertahankan kekompakan, karena semakin kokoh pertemanan 
maka semakin besar juga cobaan yang menimpa. Dua bulan pertemanan 
tidak cukup untuk kita saling berbagi dan bertukar cerita, jangan sungkan 
kelak kita akan terus bersama. Mudah-mudahan cepat sarjana, Aamiin 
 
PENGABDIAN 
RAFIUDDIN 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) bagi saya bukan hanya sekedar 
kewajiban yang dilakukan mahasiswa tingkat akhir. Bukan hanya 
pengabdian kepada masyarakat tapi bagi saya lebih dari itu KKN 
mengajarkan ilmu tentang kehidupan bermasyarakat, memahami 
masyarakat, melihat masalah yang ada dalam masyarakat KKN dan 
berusaha untuk memecahkannya. 
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 Disinilah di Desa Bontobuddung tempat saya dan teman-teman 
akan mengabdi kepada masyarakat selama 60 hari. Ada pun program 
kerja inti kami yaitu mengajar di SD dan mengajar mengaji. Kami tidak 
saling mengenal karena kami berasal dari berbagai jurusan. Olehnya itu, 
saya membutuhkan waktu untuk akrab dengan mereka. Tetapi dengan 
adanya KKN saya 
mempunyai lebih banyak 
teman, bahkan saya merasa 
bukan hanya sekedar 
teman,teman-teman dalam 
kelompok KKN ini sudah 
seperti saudara dan keluarga 
sendiri. Karena hubungan 
yang begitu intens selama 
melakukan kegiatan di Desa 
Bontobuddung ada banyak pelajaran tentang arti hidup ini. Pelajaran 
tentang cara bermasyarakat memang telah saya peroleh di kampung saya. 
Tapi sangat berbeda dengan tempat KKN dengan keadaan adat budaya 
dan sistem kekeluargaan yang begitu erat. 
 
 Terima kasih banyak untuk masyarakat Desa karena telah 
menerima kami apa adanya dan terima kasih juga kepada bapak kepala 
sekolah dan para guru karena memberikan kesempatan kepada saya dan 
teman-teman untuk berproses di sekolah yang tercinta yaitu SDI 
Bontobuddung. Dengan ini saya dan teman-teman meminta maaf 
apabila ada kekurangan persoalan ilmu karena kami dari kampus bukan 
membawa segudang ilmu untuk adik-adik di sekolah, kami datang untuk  
belajar bersama adik-adik dan para gurulah kami meminta bimbingan. 
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 Bagi adik-adik semoga kalian menjadi anak sholeh yang berbakti 
kepada guru dan kedua orang tua. Tunjukkan perilaku mulia kalian di 
sekolah dan di luar sekolah dan jaga nama baik sekolah sehingga dapat 
dipandang dimasyarakat luas dan jangan lupa belajarlah dengan giat. Dan 
terima kasih telah mengispirasi saya khususnya dan juga teman-teman 
semoga .kalian sukses kelak dan berguna bagi masyarakat, nusa dan 
bangsa. 
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BIOGRAFI 
KKN UIN Alauddin Angkatan 55 Desa Bontobuddung 
 
Rapa-rapa dan kajili-jili 
        
 
“Tak kenal maka tak sayang” begitulah pepatah adanya, maka 
dari itu kami selaku anggota KKN UIN Alauddin Makassar Angkatan 55 
Desa Bontobuddung hendak mengabadikan deskripsi diri melalui 
perkenalan singkat ini agar perkenalan mengabadi, sehingga rasa 
syangpun mengabadi. Sebab keyakinan bahwa tulisan adalah kenangan 
yang lebih abadi dari kenangan itu sendiri masih tertancap dalam-dalam 
di keyakinan kami, karenanya berikut adalah deskripsi diri dari ke-15 
anggota KKN Desa Bontobuddung. 
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ROZAN ALBAEDURI 
 Rozan Albaeduri, lahir di sebuah kabupaten kepulauan bernama 
Selayar, tepat pada tanggal 3 juni 1995. Ia merupakan anak pertama dari 
pasangan suami istri, zaenuddin dan Sitti Hawa. Perempuan berdarah 
Selayar ini akrab di sapa Ocha. Sebuah sapaan yang lebih feminis dari 
nama lengkapnya yang terkesan maskulin. Ia terlahir dari seorang ibu 
yang berprofesi sebagai seorang guru TK, dan ayahnya adalah seorang 
petani di mana bukit, perkebunan adalah tempatnya setiap hari bertarung 
menjalani kehidupan. Sebagai seorang anak pertama dari lima 
bersaudara, menuntutnya untuk menjadi seorang gadis yang lebih bijak 
dalam memaknai kehidupan. Didikan-didikan yang di tanamkan orang 
tuanya sejak kecil menggiringnya menjadi perempuan yang keras namun 
tidak melupakan sisi-sisi kelembubutan dari diri perempuan. 
 Ia memulai pendidikannya di usia 4 tahun di sebuah TK di 
daerah asal ayahnya, Pa’batteang. Kemudian melanjutkan ke tingkatan 
SD pada usianya yang ke 6 Tahun di SDI Tanabau Tenro, di daerah asal 
ibunya, yang kemudian 
menjadi tempat 
tinggalnya. Setelah lulus 
dari sekolah dasar Ia 
memberanikan diri 
melangkahkan kakinya 
keluar dari kehidupan 
aman yang diberikan 
oleh orang tuanya. Ia 
kemudian melanjutkan 
pendidikannya ke SMPN 
1 Benteng yang terletak 
di jantung kota Selayar, 
yang mengharuskannya 
jauh dari orang tua. Ia memilih jauh dari orang tua untuk belajar 
mendidik dirinya, menjadi anak yang tak harus selalu berada dalam 
pelukan nyaman keluarga. Setelah 3 tahun mengenyam pendidikan di 
sekolah menengah pertama, akhirnya Ia lulus dan melanjutkan jenjang 
pendidikannya ke SMAN 1 benteng, sebuah sekolah menengah yang 
masih berada dalam area kepulauan, masih terapung diantara permata-
permata ditengah laut lainnya. Setelah bergelut dengan kehidupan di 
sekolah menengah atas (SMA)  tepat 3 tahun kemudian Ia lulus dan 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi.  
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 UIN Alauddin Makassar, dengan spesifikasi jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris menjadi persinggahannya kemudian untuk melanjutkan 
pendidikannya. Tepatnya pada tahun 2013.  
 Selain aktif sebagai seorang mahasiswi, Ia juga aktif dalam 
beberapa organisasi kemahasiswaan, baik itu organisasi ekstra maupun 
intra. Baginya kehidupan kampus akan terasa hambar jika tidak di warnai 
dengan aktifitas-aktifitas luar kampus lainnya. Olehnya sejak awal Ia 
sudah memutuskan untuk bergabung dalam sebuah organisasi 
kemahasiswaan yang dikenal dengan nama Himpunan Mahasiswa Islam 
(HMI). Selain organisasi HMI Ia juga bergelut dalam lembaga intra 
kampus, sebuah lembaga seni Estetika. Dan dalam perintisan lembaga 
seni tersebut namanya termasuk ke dalam salah satu penggiat sehingga 
organisasi seni itu dapat terbentuk dalam lingkungan kampus UIN 
khususnya di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan. 
 Berbagai aktifitas kampus dan organisasi selalu Ia coba 
seimbangkan agar diantara keduanya tak ada yang terabaikan. Namun 
nyatanya Ia harus bertaruh diantatra keduanya, harus ada salah satu yang 
di korbankan. Kemudian pada tahun 2016, setelah perjalanan yang 
lumayan panjang akhirnya Ia diberi kepercayaan untuk memimpin 
lembaga dalam HMI, yaitu sebuah lembaga yang di khususkan 
mengurusi seluruh anggota perempuan dalam HMI itu sendiri, lembaga 
itu bernama KOHATI.  
 Selain aktif sebagai seorangn pemimpin dalam sebuah lembaga, 
Ia juga aktif dalam bidang sastra, ia adalah seorang seniman kata yang 
masih amatir, meski sering kali dipercayakan untuk mementaskan 
beberapa pagelaran seni yang berkaitan dengan kesusastraan. Puisi 
sebagai salah satu item dalam sastra merupakan hal yang tak bisa 
dihilangkan dari imagenya. Ia sering dijuluki sebagai pemimpin yang 
puitis. 
 Jiwa kepemimpinan dalam tubuhnya, tumbuh karena didikan 
dari orang tuanya. Jiwa itu tidak lahir begitu saja. Segala hal yang ada 
didunia ini ada karena adanya penyebab dari keberadaan itu sendiri. Bagi 
perempuan berkelahiran bulan Juni ini, bahwa hidup adalah sebuah 
perjuangan, dan setiap diri adalah pemenang, baginya setiap langkah di 
bumi dan setiap jejak yang ditinggalkan akan menjadi cerita yang 
mengadukan dirinya di kemudian hari.  
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 Saat ini, Ia sedang giat berjuang menyelesaikan studinya, 
disamping itu Ia sedang aktif mengasah diri dalam dunia kepenulisan. 
Belajar. Dengan langkah-langkah kecilnya, dengan harapan apa yang Ia 
perjuangkan akan menua hasil yang baik di kemudian hari. 
JUSNIATI 
 Perempuan kelahiran Bantaeng pada tanggal 13 pebruari 1994 
ini adalah mahasiswi UIN Alauddin Makassar, Jurusan Ilmu al-Qu’an 
dan Tafsir. Ia adalah anak dari pasangan Nawa’ dan Sala’. Yang kini 
perjalanan hidupnya hanya didampingi oleh ibunya sebagai orang tua 
tunggal. Ia harus menjadi tangguh oleh garis takdir yag telah digariskan 
untuknya.  
 Ketunggalan orang tuanya menjadi penyemangat baginya, orang 
tua baginya adalah rumah kokoh yang akan selalu setia menjadi 
tempatnya kembali saat lelah, tempatnya beristirahat dari perjuangan-
perjuangan yang harus dilakukan, tempat yang akan diingat jalannya 
ketika dunia lebih menggoda untuk terus berjalan hingga hampir lupa 
arah jalan pulang. 
 Jusni 
(sapaan akrabnya) 
seorang perempuan 
dengan hobi 
membaca dengan 
cita-cita menjadi 
orang sukses. 
Menurutnya dengan 
membaca Ia mampu 
membuka cakrawala 
berfikirnya dalam 
memandang dan memaknai kehidupan, dan baginya dengan membaca Ia 
bisa melihat pintu-pintu solutif untuk meraih apa yang diinginkannya. 
 Dalam perjalanannya meniti pendidikan di awali dari sebuah 
sekolah Madrasah ibbtidaiyah di usianya yang ke 7 tahun, setelah 
mengenyam pendidikan di madrasah ibtidaiyah selama 6 tahun 
kemudian Ia melanjutkan pendidikannya dijenjang yang lebih tinggi yaitu 
Madrasah Tsanawiyah Banyorang selama 3 tahun, hingga akhirnya 
melanjutkan study di SMK Syekh Muh. Sa’far selama 3 tahun pula lalu 
kemudian setelah perjalanannya melewati beberapa tahap pendidikan Ia 
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kemudian berstatus sebagai Mahasiswi UIN Alauddin Makassar jurusan 
Ilmu al-Qur’an dan Tafsir. 
 Kehidupannya tidak pernah jauh dari kehidupan keagamaan, 
sebab didikan orang tuanya. Hingga akhirnya Ia tumbuh menjadi 
perempuan yang religius. Nilai-nilai agama yang kental dalam 
keluarganya tercermin dalam dirinya. Ia sadar betapa nilai-nilai keislaman 
adalah pondasi kokoh yang akan menerangi perjalan hidupnya. 
 Perempuan dengan motto “Optimislah dan jangan pesimis”  ini 
pernah menjadi juara 1 dalam lomba MTQ Cabang Hifzil Qur’an tingkat 
Kabupaten Bantaeng. Hal tersebut tidak terlepas dari lantunan 
bacaannya yang begitu fasih.  
 Kini Ia dalam proses penyelesaian Study-nya, dengan harapan 
bahwa semua yang Ia kerjakan dalam proses penyelesaian studynya bisa 
berberkah dan mampu memberikan warna baru dalam perjalanan 
hidupnya kedepan. 
KURNIATI RIZKA R.Q 
Perempuan bernama lengkap Kurniati Rizka Rishalatul Qur’ani 
ini merupakan anak ke-2 dari 
lima bersaudara. Perempuan 
berkelahiran Makassar, 19 
Maret 1996 ini adalah anak  
dari pasangan H. Firman 
Batari, SH. MH dan Hj. A. 
Rimadani, SH. Ia seorang 
mahasiswa jurusan 
Arsitektur, sebuah jurusan 
yang jauh dari jejak sang ayah 
yang berprofesi sebagai 
seorang pengacara. Sebab 
bagi perempuan yang akrab 
disapa Yuyun ini bahwa 
hidup adalah pilihan masing-
masing, setiap langkah yang 
diambil merupakan pilihan 
yang kita buat sendiri bahkan 
diam berdiri di satu titikpun adalah sebuah pilihan, yaitu pilihan untuk 
tak memilih langkah apapun. 
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 Ia memulai bergelut dalam pencariannya di dunia pendidikan 
saat berusia 6 tahun di SDN 10 Manurunge Bone, kemudian 
melanjutkan ke SMP PON_PES Al-Ikhlas Ujung Bone selama 3 tahun, 
dan setelah menyelesaikan pendidikannya di tingkatan sekolah 
menengah pertama, Ia kemudian melanjutkan pendidikannya di SMAN 
1 Unggulan Watampone, hingga akhirnya kini Ia menyandang status 
mahasiswi Arsitektur UIN Alauddin Makassar. 
 Selain aktif dalam dunia perkuliahan, Ia juga aktif dalam 
berbagai organisasi kampus. Hal ini terbukti dengan riwayat organisasi 
yang dimiliki perempuan yang hobi menonton ini. Deretan 
kepengurasan dalam organisasi yang pernah digelutinya antara lain 
menjadi sekretaris 1 HMA FST UINAM periode 2016/2017 kemudian 
setelah kepengurusannya selesai di himpunan jurusannya Ia merasa 
belum cukup untuk berhenti pada tahap tersebut hingga akhirnya 
kesempatan kembali di raihnya dengan menduduki jabatan sekretaris III 
DEMA FST UINAM periode 2017/2018. Dan sampai sekarang ini Ia 
sedang aktif dalam lembaga ASTEC Makassar. 
 Bagi perempuan berdarah Bone ini kehidupan ada untuk 
dinikmati keberadaannya. Tuhan menciptakan dunia ini dengan segala 
isinya untuk menjadi tempat saling berbagi kebahagiaan. Dengan 
pandangan hidup yang demikian hingga cita-cita paling utama dari 
perempuan manis berkacamata ini adalah untuk hidup bahagia dan 
membahagiakan.  
 Kini Ia sedang aktif menyelesaikan studinya sebagai salah satu 
calaon arsitektur muda, yang tentunya selaluu dijalaninya dengan penuh 
kebahagiaan sebagaimana motto hidupnya untuk selalu bahagia.  
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NURUL SYAFIKA 
 Nurul Syafikah adalah seorang perempuan berkelahiran 
Keningau  tepat pada tanggal 29 Mei 1995. Ia adalah anak pertama dari 3 
orang bersaudara, buah kasih dari pasangan suami istri bapak Sudarman 
dan Ibu Jusmiati. Gadis manis dengan senyuman khas gadis Enrekang 
ini akrab di sapa Ika. 
 Lahir dari keluarga bersahaja mendidik pribadinya menjadi gadis 
yang menyenangkan dan mudah bergaul. Rasa humor yang dimilikinya 
bisa membuat orang-orang disekitarnya menjadi nyaman. Terlebih Ia 
bisa memainkan perannya dengan baik untuk setiap orang yang 
ditemaninya bergaul. 
 Gadis berdarah Enrekang ini memulai jenjang pendidikannya di 
SDN 153 Marassi, sebuah sekolah dasar di kabupaten Enrekang. Setelah 
menyelesaikan pendidikannya di tingkatan sekolah dasar selam 6 tahun, 
Ia kemudian melanjutkan pendidikannya di sekolah menengah pertama, 
sebuah sekolah menengah yang berada di Maiwa Pasang, sekolah itu 
bernama SMP 5 Maiwa Pasang. Masa pendidikan yang Ia tempuh di 
sekolah menengah pertama selama 3 tahun. Hingga akhirnya selanjutnya 
Ia mengikuti jenjeng 
pendidikannya di 
SMA Negeri 1 
Enrekang. 
 Kini Ika 
telah menyandang 
status sebagi 
seorang mahasiswa 
di UIN Alauddin 
Makassar, dengan 
spesifikasi jurusan 
Pendidikan Agama 
Islam (PAI) sebuah 
jurusan keagamaan. Spesifikasi jurusan yang diambilnya nyatanya tidak 
lepas dari pengaruh orang tuanya, dalam artian didikan orang tuanya. 
Sebagaimana orang tuanya selalu mengharapkan kelak gadis manis ini 
bisa menjadi seorang guru yang bisa mendidik generasi bangsa menjadi 
generasi yang lebih berperadaban. 
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 Selain pribadinya yang teguh dan penuh kepercayaan diri, Ia 
juga punya keahlian sebagai seorang penari. Sifat feminine dalam dirinya 
mencerminkan keanggunannya sebagai seorang perempuan. Lemah 
lembut dan perangainya bisa terpancar dari setiap gerakannya ketika Ia 
menarikan sebuah tarian. 
 Gadis  yang berlatar belakang sebagai seorang calon guru agama 
ini nyatanya mempunyai cita-cita terpendam untuk menjadi seorang 
pengusaha. Baginya sebuah generasi yang terdidik di tengah zaman yang 
kian hari kian penuh dengan persaingan harus mampu menciptakan 
kreatifitas yang bisa menciptakan lapangan pekerjaan baru. Baginya 
menjadi pendidik adalah sebuah kewajiban dan menjadi seorang 
pengusaha adalah sebuah sunnah yang kelak bisa menyokong proses-
prosesnya dalam mendidik generasi-generasi bangsa. 
 Keunikan lain dari gadis ini adalah kegemarannya menonton 
terutama dalam menonton drama-drama korea dan film India. 
Menonton baginya bisa mengembalikan energy yang telah Ia gunakan 
setelah melewati hari-harinya yang sibuk.  
 Gadis ini juga penuh dengan sikap optimism dalam menjalani 
hari-hahrinya, Ia selalu yakin akan motto hidupnya bahwa segala hal 
pasti akan berlalu, jika kita mau mengerjakan sesuatu hal dengan 
sungguh-sungguh, maka kita pasti bisa. Pemikiran yang demikianlah 
yang membuatnya menjadi pribadi yang pantang menyerah dalam 
mengerjakan sesuatu hal. Terlebih sekarang dalam perjuangannya 
menyelesaikan studynya untuk merebut gelarnya sebagai sarjana 
pendidikan islam. 
NURUL AFIA 
HARTANI 
 Nurul Alfia 
Hartani adalah anak dari 
pasangan suami istri Dg 
Mattaro dan Nuraeni. Ia 
adalah anak ke-9 dari 10 
bersaudara. Keluarga 
sederhana yang penuh 
sahaja menjadi 
tempatnya belajar 
memahami kehidupan, 
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mendidik dirinya menjadi pribadi yang menyenangkan dan murah 
senyum. Ia tumbuh dari didikan ayahnya yang seorang wiraswasta dan 
ibunya yang sebagai Ibu Rumah Tangga yang mencurahkan seluruh 
waktunya untuk menjaga dan mendidik anak-anaknya.  
 Perempuan kelahiran Sinjai, 18 November 1995 ini akrab di 
sapa via. perempuan yang sudah menginjak usia 21 tahun ini adalah 
seoranng perempuan tekun dan gigih dalam mengerjakan segala sesuatu. 
Ia selalu mempunyai target dalam hidupnya, baginya target dalam sebuah 
kehidupan itu sangat perlu, karena kehidupan tidak pantas berlalu begitu 
saja tanpa ada makna yang berarti dalam pergantiannya waktu. 
 Perempuan ambisius ini memiliki keinginan kelak bisa menjadi 
seorang pengusaha. Sebuah cita-cita  yang berbanding lurus dengan 
spesifikasi pendidikan yang di ambilnya dalam sebuah perguruan tinggi 
negri di Makassar.  
 Disela-sela waktu luangnya Ia selalu menyempatkan waktu 
menghibur diri, kepiawaiannya dalam mengatur waktu membuat aktifitas 
yang di jalaninya bisa dilaksanakan dengan cara-caranya yang 
menyenangkan. Sebagaimana Ia memiliki kegemaran menonton, 
mendengarkan music dan berenang. Hobby-hobby yang menyenangkan 
itu menjadi alat untuk mengisi ulang tenaga yang telah Ia gunakan dalam 
kesibukan di hari-harinya. 
 Perempuan berdarah sinjai ini memiliki riwayat pendidikan 
yakni duduk di bangku sekolah dasar selama 6 tahun (SD MIN Woring) 
di Flores, NTT. Kemudian Ia melanjutkan pendidikannya di MTS 
MUHAMMADIYAH di Maumere, Flores. Kemudian masih di daerah 
yang sama 3 tahun setelahnya Ia melanjutkan pendidikannya di MA 
MUHAMMADIYAH . 
 Perempuan cantik dengan motto hidup bahwa kegagalan dari 
sebuah kesalahan akan mengajari kita mengambil pelajaran dan menjadi 
pribadi lebih baik ini, selalu optimis bahwa “be your self” atau menjadi 
diri sendiri bisa menjadikan manusia menjadi pribadi yang bisa 
mengandalkan diri sendiri untuk membangun pribadi yang berdaya guna. 
 Kini perempuan ini sedang giat dalam penyelesaian studinya 
sebagai calon wisudawan muda di jurusannya ekonomi dan bisnis islam 
di UIN Alauddin Makassar. Dengan harapan kelak Ia bisa berdaya guna 
bagi orang-orang di sekitarnya. 
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SITTI MUKARRAMAH NASIR 
 Gadis kelahiran Pandang-Pandang 12 agustus 1995 bernama 
lengkap Sitti Mukarramah Nasir. Ia adalah buah kasih dari pasangan M. 
Nasir dan Sitti Maryam. 
Kehidupan sehari-hari 
sebagai anak ke-2 dari tiga 
bersaudara membuatnya 
menjadi anak yang harus bisa 
memposisikan diri sebagai 
kakak maupun adik. Yang 
demikian membuatnya 
menjadi pribadi toleran 
terhadap lingkungan 
disekitarnya.  
 Perempuan berdarah 
madura ini memiliki sifat 
pendiam untuk orang-orang 
baru, namun sifat tersebut 
lambat laun akan terkalahkan 
oleh keinginannya untuk 
berteman. Ia adalah gadis yang ramah dan juga suka tertawa. Tingkat 
humor yang tinggi menjadikan Sitti Mukarramah Nasir menjadi pribadi 
yang disenangi teman-temannya. 
 Terlahir dari seorang ayah yang berprofesi sebagai tukang cukur 
dan ibu yang seorang ibu rumah tangga yang hebat, membuat gadis ini 
tidak pernah kekurangan kasih sayang dari orang tuanya. Didikan dari 
orang tua sebagai pembentuk pribadi seorang anak adalah hal utama 
dalam menentukan arah masa depan sebuah generasi. 
 Adapun riwayat pendidikan dari gadis yang akrab di dapa Siti ini 
adalah mengikkuti jenjang pendidikan di sekolah dasar selama 6 tahun, 
yaitu di SD Inpres Lambengi. Kemudian Ia melanjutkan ke jenjang 
pendidikan yang lebih tinggi di SMPN 1 Pallangga selama 3 tahun, 
barulah setelah menamatkan sekolahnya Ia kemudian melanjutkan 
pendidikannya di tingkatan yang lebih tinggi di MAN 2 Model Makassar, 
dan tiga tahun kemudian Ia resmi menjadi salah satu Mahasiswi UIN 
Alauddin Makassar dengan spesifikasi jurusan Ekonomi Islam, tepatnya 
pada tahun 2013. 
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 Siti adalah gadis yang sangat menggemari drama korea, sebagai 
hiburannya di tengah-tengah kesibukannya. Selain hobinya menonton 
drama korea Ia juga katanya sangat suka mengganggu orang.  
 Keinginan dari gadis berdarah madura namun telah berdomisili 
di Gowa ini, kelak Ia bisa menjadi pengusaha rumah makan, 
sebagaimana kegemarannya dalam hal mencicipi makanan.  
 Kini Siti Mukarramah Nasir, sedang giat menyelesaikan 
studinya. Berusaha menjadi seorang sarjana muda yang kelak bisa 
berguna bagi orang-orang di sekitarnya. 
 
MUFLIHA DWI CAHYANI 
 Mufliha Dwi 
Cahyani, lahir pada tanggal 
21 Juni 1995 tepatnya di 
Gowa. Ia adalah anak dari 
pasangan suami istri bapak 
Mahmud, S.Pd dan Ibu 
Hadijah, S.Pd. kedua orang 
tuanya berprofesi sebagai 
guru, sehingga Ia tumbuh 
dalam lingkungan yang 
kental akan kehidupan 
edukasinya. Ia merupakan 
anak ke-2 dari 3 
bersaudara.  
Sebagai seorang 
anak yang tumbuh dalam keluarga yang kental dengan ajaran-ajaran 
keislaman menjadikan gadis ini menjadi pribadi yang taat terhadap 
ajaran-ajaran agama. Ia selalu berusaha istikomah di jalan Allah dengan 
pondasi ketauhidan yang di bangun dalam dirinya sejak dini. 
 Dengan riwayat pendidikan kelurga yang baik mendorongnya 
menjadi anak yang mengutamakan pendidikannya. Adapun riwayat 
pendidikannya yaitu 6 tahun menempuh pendidikan di SDN Manjalling, 
kemudian setelah melewati jenjang pendidikan di sekolah dasar, 
selanjutnya Ia melanjutkan pendidikannya ke sekolah menengah pertama 
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(MTS Tarbiyah Takalar) selama 3 tahun. Dan setelah itu pendidikannya 
dilanjutkan di MA pesantren Tarbiyah Takalar selama tiga tahun. 
 Perempuan dengan jilbab syari ini mempunyai motto hidup 
“No need to explain your self to anyone. Because no one who likes is 
won’t need it and the one who dislikes you won’t believe it.” Sebuah 
motto hidup yang menggambarkan bagaimana sebuah kehidupan atau 
eksistensi dari hidup seseorang bukanlah seseutau yang harus di jelaskan 
tetapa sesuatu ang harus di buktikan.  
 Kini perempuan ini sedang menuntut ilmu di salah satu fakultas 
dalam lingkungan UIN Alauddin Makassar. Spesifikasi jurusan yang di 
ambilnya adalah ilmu Al-qur’an dan Tafsir hadis. Sebuah jurusan yang 
sangat kntal dengan nuansa keagamaan.  
 Mufliha Dwi Cahyani, gadis berjilbab syar’i dengan keunikan 
yang jauh dari pandangan orang terhadap orang-orang yang berjilbab 
besar. Kepribadian Icha (sapaan akrabnya) sebagai muslimah taat juga 
tidak menutup diri dari lingkungan di sekitarnya. Baginya bergaul itu 
tergantung bagaimana kepribadian dari diri seseorang, sehingga baik 
buruknya seseorang tergantung bagaimana Ia membangun pondai dalam 
dirinya.  
 
MUDASSIR 
 Setiap dari 
manusia dilahirkan 
dengan penuh 
pengharapan, begitu pula 
dengan anak laki-laki 
yang dengan 
pengaharapan terbaik 
dari orang tuanya hingga 
dengan do’a lewat sebuah 
nama Ia di beri nama 
Mudassir. Mudassir 
dengan sapaan akrabnya 
Assir dilahirkan dari 
pasangan suami istri Daud Makkarakka dan Rahmatiah Abdullah. 
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 Asir dilahirkan di salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yaitu 
Kabupaten Sinjai tepat pada tanggal 28 Januari 1994. Kelahirannya 
adalah sebuah anugrah yang kemudian pengharapan dari kehidupan akan 
dititipkan padanya. 
 Selang beberapa waktu dari kelahiran Ia tumbuh menjadi anak 
laki-laki yang jiwanya kental dengan budaya leluhur. Namun disamping 
kepekaannya tentang budaya leluhur Ia tidak menutup diri terhadap 
perkembangan peradaban manusia. 
 Laki-laki berdarah sinjai ini juga selalu mengutamakan 
pendidikan untuk menunjang kehidupan-kehidupan sosialnya, hingga di 
usianya yang menjelang 7 tahun Ia memulai jenjang pendidikannya di SD 
194 Tondong, Ia duduk di bangku sekolah dasar selama 6 tahun. 
Selanjutnya setelah melewati jenjang sekolah dasar Ia kemudian 
melanjutkan pendidikannya di tingkat sekolah menengah pertama SMP 
negeri 1 sinjai, tak cukup sampai disitu setelah menyelesaikan di tingkat 
SMP selama 3 tahun, Ia kemudian melanjutkan ke jenjang yang lebih 
tinggi yaitu di SMA negeri 1 Sinjai, sebuah sekolah yang masih berada di 
daerah asalnya yaitu sinjai. 
 Kini Asir sedang berada pada tahap semester akhir di salah satu 
universitas negeri di Makassar yaitu UIN Alauddin Makassar dengan 
spesifikasi jurusan Ilmu peternakan. Ia sedang berusaha menyelesaikan 
studynya sebagai salah satu jalan untuk mewujudkan do’a dan 
kebahagiaan dari orang tuanya. 
 Asir selain aktif dalam dunia perkuliahan juga aktif sebagai 
penggiat seni, terkhusus sastra daerah. Jiwa seni mengalir dalam 
tubuhnya terlebih kecintaannya terhadap lokalitas budaya-budaya yang 
ada.  
 Kehidupan untuk menyambung kisah leluhur baginya adalah 
suatu keharusan. Sebab bagi mahasiswa peternakan ini manusia lahir, 
tumbuh dan berkembang karena adanya ajaran-ajaran leluhur. Nilai-nilai 
kearifan yang ada didalamnya adalah jiwa dari kehidupan, sehingga untuk 
menjadi seorang penerus generasi maka belajar tentang nilai leluhur 
adalah suatu keharusan. 
 Selain itu, Asir dikenal sebagai anak yang periang. 
Keberadaannya ditengah kawan-kawannya dianggap sebagai sebuah 
angin segar yang selalu membawa canda tawa. Kombinasi antara nilai-
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nilai leluhur dan cara pandangnya yang terbuka menjadikan Ia pribadi 
yang mudah diterima dalam berbagai kalangan. 
ASWARY RAHMAT 
 Majene, 29 Mei 1995 merupakan hari bersajarah bagi pasangan 
suami istri Syamsir, S.Pd dan Supiani, S.Pd, sebab pada hari tersebut 
lahirlah bayi kembar hasil buah kasih mereka, salah satu dari anak 
kembar tersebut bernama Aswary Rahmat. 
 Aswary 
Rahmat, seorang anak 
laki-laki yang 
kemudian tumbuh 
menjadi perwujudan 
do’a-do’a orang 
tuanya, Ia tumbuh 
menjadi anak laki-laki 
yang ramah dan 
penyayang. 
Kehadirannya di 
tengah-tengah 
keluarga adalah angin 
sejuk yang selalu 
memberikan suasana-suasan yang menyegarkan. 
 Aswary Rahman kemudian akrab disapa Aswary, seorang 
mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam yang dalam rentetan proses 
pendidikannya sebelum sampai pada tahp yang sekarang telah melewati 
anak tangga anak tangga yang panjang. 
 Tak jauh beda dengan jenjang pendidikan yang dilewati oleh 
rekan-rekannya kebanyakan. Pada usia 6 tahun Ia duduk di bangku 
sekolah dasar SD 20 Ambawe selama 6 tahun lamanya, hingga setelah 
melewati jenjang pendidikan sekolah dasar Ia kemudian melanjutkan 
pada jenjang sekolah menengah pertama di SMP Sirindu selam 3 tahun, 
setelah itu barulah Ia melanjutkan pendidikannya di SMK Majene selama 
3 tahun pula. Demikianlah deretan pendidikan yang dilalui sebelum 
akhirnya Ia menyandang status Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam. 
 Terlahir dari orang tua yang merupakan tenaga pendidik tidak 
lantas membuatnya terjun pula dalam alur yang kelak mengarahkannya 
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pada profesi yang serupa. Hal tersebut dikarenakan Ia lebih tertarik 
terhadap dunia-dunia penyiaran. Ia tertarik bagaimana sebuah moment 
di abadikan, hingga waktu yang berlalu akan meninggalkan sebuah jejak-
jejak yang mampu dilihat kembali. Selain itu baginya berbagi kisah 
dengan orang lain melalui penyiaran lebih memberikan kesan yang 
berbeda dibandingkan hanya mendiktekan kisah-kisah yang telah dilalui. 
 Selain keinginannya untuk mengabadikan setiap moment dan 
berbagi moment dengan orang lain, Ia juga memiliki keinginan untuk 
menjadi seorang pengusaha. Hal tersebut merupakan keinginan utama 
yang diharapkannya bisa terwujud dalam perjalanan hidupnya, baginya 
menjadi seorang pengusaha akan menjadikannya seseorang yang lebih 
merdeka dalam mengelolah kehidupannya terlebih perihal berbagi. 
Sebab baginya seorang pengusaha yang sukses bukan hanya mereka yang 
meraih keuntungan berlipat-lipat, namun baginy suksesnya seorang 
pengusaha adalah mereka yang mampu berbagi kehidupan dengan orang 
lain. 
 Kini laki-laki berdarah Majene ini sedang focus menyelesaikan 
studynya. Kehidupannya dengan motto “Tak ada hal yang patut untut 
disesali keberadaannya” merupakan suatu hal yang selalu memberinya 
energy-energi baru bagi dirinya dan orang-orang disekitarnya. Sebab 
baginya segala hal yang ada dalam kehidupan selalu ada karena alas an 
tertentu. Mungkin manusia tidak bisa membaca ketetapan atau alas an 
dibalik keberadaan sesuatu, namun meyakini bahwa aka nada hikma 
dibalik keberadaannya maka akan memberikan cara pandang dan 
langkah baru dalam menyikapinya, sehingga hidup dalam kehidupan 
akan lebih berarti dan 
bermakna. 
MUH. IRZAN FAUSAN 
 Muh. Irzan Fauzan, 
laki-laki berkelahiran Ujung 
Pandang 16 Agustus 1995 ini 
merupakan anak dari laki-laki 
tangguh bernama Baharuddin 
AR dan perempuan bersahaja 
bernama Andi Rukmini 
Tamaukke. Di usianya yang 
menjelang 22 tahun ini sudah 
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berderetan kisah yang telah Ia jalani, bahkan keyakinannya bahwa setiap 
jejak langkah kelak akan menjadi saksi di akhirat menjadikannya pribadi 
yang gemar melakukan perjalanan (traveling)  
 Muh. Irzan Fausan akrab disapa Irzan, sebuah sapaan yang 
mengisyaratkan bahwa nama simbolis sebuah ikatan yang menjadikan 
hablumminannas menjadi sebuah hubungan sesame manusia yang harus 
di syukuri keberadaannya dan dijalini keharusannya. 
 Laki-laki yang berdarah Makassar ini memiliki hoby traveling, 
olahraga dan usil terhadap teman-temannya. Dengan wajahnya yang 
kebanyakan orang bilang songong tak mutlak menjadi demikian, maka 
bagi si Irzan berlakulah peribahasa “don’t gudge the book by it cover”. 
Sebab peringainya berbanding terbalik dengan kesan pertama tentang 
dirinya. 
 Irzan adalah salah satu mahasiswaFakultas Sains dan 
Tekhnologi jurusan Perencanaan Wilayah dan Kota. Menjadi salah satu 
mahasiswa jurusan PWK tentulah menjadikan Irzan menjadi pribadi 
yang akurat dan jeli dalam melihat segala sesuatu. Kepiawaannya 
mengamati keadaan sekitar menjadikannya pribadi yang cukup bijak 
dalam mengambil sikap. 
 Sebelum Ia menyandang status mahasiswa perencanaan wilayah 
dan kota, Ia telah melewati sederetan jenjang pendidikan diantarnya di 
awal Ia mengenal apa yang namanya sekolah Ia mengikuti pendidikan di 
bangku taman kanak-kanak TK Al-Abrar, selanjutnya pada usia 
menjelang 7 tahun Ia kemudian resmi menjadi salah satu murid di SD 
Inpres Andi Tonro yang Ia jalani selama 6 tahun. Kemudian setelah 
lulus di bangku sekolah dasar Ia melanjutkan ke sekolah menengah 
pertama MTS Radhiatul Adawiyah selama 3 tahun, setelah itu Ia 
melanjutkan lagi ke jenjang yang lebih tinggi yakni di SMKN 2 Makassar 
selama 3 tahun pula. Dan setelah melewati sederetan perjalanan 
pendidikan itulah barulah Ia berstatus sebagai mahasiswa perencanaan 
wilayah dan kota. 
 Jiwanya yang suka mengembara, menjadikannya pribadi yang 
“take a risk”atau berani mengambil resiko. Hal itu terbukti disetiap 
petualang-petualangnya keluar daerah sul-sel bahkan perjalanan keluar 
negeri yang dijalaninya dengan penuh tantangan-tantangan. Jika 
penasaran, cobalah duduk satu meja dengannya dan cobalah bercerita 
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tentang bagaiman mencoba keluar dari zona nyaman demi sebuah 
kepuasan batin. 
 Tak jauh dari hal tersebut, baginya menikmati waktu yang ada 
akan lebih baik dari pada hanya membiarkannya berlalu dengan rutinitas 
yang selalu terikat dengan peraturan-petraturan yang kaku. Baginya satu 
kali mengambil jalan yang berbeda tidak akan membuat jalan yang lain 
menjadi hilang, mungkin hanya akan tersamarkan oleh rerumputan yang 
liar, dan ketika kita kembali dan menjejakinya lagi maka jalan itu akan 
tampak menjadi jalan yang seperti sediakala lagi 
MUH. SAHRUL B. 
 Muh. Sahrul B. adalah anak dari pasangan suami istri 
Baharuddin Mauseng dan Musyawarah Rafi. Ia lahir pada tanggal 30 
November 1994 di sebuah daerah bernama Wonomulyo. Kelahirannya 
merupakan anugrah yang memberikan suasana baru dalam kehidupan 
keluarganya. Terlebih Ia adalah seorang anak laki-laki yang kemudian 
didik menjadi benteng kokoh 
untuk keluarganya. 
 Didikan keluarga 
yang penuh kasih 
menumbuhkannya menjadi 
pribadi yang penyayang dan 
penyabar. Ia adalah seorang 
anak laki-laki dalam keluarga 
yang selalu memberikan 
angin-angin sejuk. 
Kehadirannya mampu 
memberikan warnah baru bagi 
lingkungan sekitarnya. 
 Seiring waktu berjalan 
Ia tumbuh menjadi anak yang 
terdidik, dengan sederet 
riwayat pendidikan dan 
prestasi-prestasi yang telah di 
ukirnya. Deretan panjang pendidikannya di mulai dari sebuah taman 
kanank-kanak bernama Aisiyah, kemudian setelah menamatkan jenjang 
pendidikannya di TK Ia melanjutkan ke tingkat sekolah dasar SDN 006 
Sidodadi selama 6 tahun, selanjutnya Ia duduk di bangku sekolah 
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menengah pertama SMPN 1 Wonomulyo dalam rentan waktu 3 tahun, 
kemudian setelah itu barulah Ia melanjutkan ke SMAN 1 Wonomulyo. 
Merasa belum cukup hanya dengan jenjang pendidikan yang sampai 
SMA saja, Ia pun berfikir melanjutkan studinya ke jenjang yang lebih 
tinggi. Akhirnya Ia mendaftarlah di sebuah perguuran tinggi negeri di 
Makassar yaitu di UIN Alauddin Makassar dengan spesifikasi jurusan 
peradilan agama di Fakultas Syariah dan Hukum. Kini Ia sedang berada 
pada semester akhir, Ia sedang berjuang menyelesaikan program 
studinya untuk merebut gelar sarjana. 
 Ia merupakan pribadi yang unik, di balik sifat penyayangnya Ia 
mempunyai jiwa petualang. Hal tersebut terbukti dengan deretan 
perjalanannya melakukan penjelajahan dari gunung ke gunung di wilayah 
Indonesia.  
 Jiwa petualang selalu tercermin dari hobi-hobi yang dimilikinya 
mulai dari hobby mendaki hingga hobby ngetrail. Selain itu Ia juga 
sangat gemar memelihara beraneka binatang dan yang paling disayangi 
dari sekian binatang peliharannya adalah seekor burung elang yang telah 
dirawatnya dari binatang yang liar menjadi binatang yang penurut. 
Kepribadiannya memang merupakan suatu kombinasi yang unik.  
 Laki-laki berdarah mandar ini merupakan seseorang yang 
pendiam. Namun dibalik sifatnya yang pendiam terdapat segudang ide-
ide yang solutif. Ia juga bisa dikatakan sebagai seorang pengamat, sebab 
kebiasaannya mengamati orang-orang dan lingkungan sekitarnya.  
 Baginya kehidupan yang hanya sekali ini akan sia-sia jika 
dilewatkan tanpa ada hal-hal yang berarti yang dilakukan. Olehnya Ia 
selalu berusaha melakukan hal-hal yang menurutnya bisa membuat 
waktu yang Ia lalui berarti.  
HASRAYANTI 
 Dari kelahiran kita belajar bahwa setiap yang bernyawa pada 
mulanya adalah sebuah teka-teki yang dilahirkan oleh jiwa-jiwa yang tak 
dikenalnya, begitulah kira-kira sebuah kelahiran digambarkan.  
 Kelahiran gadis mungil dalam sebuah keluarga kecil yang 
dinahkodai oleh bapak Muh. Akbar dan Ibu Rabiah merupakan awal 
kisah dari perjalanan membahagiakan dalam keluarga mereka.gadis kecil 
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itu di berinya nama dengan penuh Do’a sehingga sampailah mereka pada 
kesimpulan nama 
Hasrayanti. 
 Gadis mungil ini 
lahir di Sinjai pada tanggal 
28 Agustus 1995, Ia 
merupakan anak pertama 
dari 5 orang bersaudara. 
Tak hanya itu Ia 
merupakan anak 
perempuan satu-satunya. 
Menjadi anak perempuan 
satu-satunya dalam 
keluarga, bukanlah hal 
yang aneh jika perhatian 
lebih dari orang tua selalu 
Ia dapatkan. Sehingga Ia 
tumbuh menjadi anak yang penuh dengan kasih saying orang tuanya. 
 Hidup dalam keluarga yang dilimpahi kasih saying, tak mutlak 
menjadikannya tetap ingin meringkuk dalam zona aman dan nyamannya. 
Hingga akhirnya setelah tumbuh menjadi gadis yang lebih dewasa Ia 
memberanikan keluar dari batas territorial keluarga yang telah digariskan 
untuknya. Keluar dari zona nyaman keluarga merupakan kesempatan 
yang paling besar untuk menumbuhkan keberanian-keberanian dari 
tantangan-tantangan hidup yang dijalaninya. 
 Hasrayanti yang akrab disapa Hasra, Hasso atau kadang-kadang 
Asso’ ini, kini telah berada pada tahap akhir penyelesain studinya di 
jenjang perkuliahan. Tentu saja hal tersebut tidak serta merta terjadi, 
terlebih seperti hanya membalikkan telapak tangan.  
 Sederetan jenjang pendidikan telah dilaluinya, mulai dari jenjang 
pendidikan taman kanak-kanak, kemudian SDN Ambopi Unahaa selama 
6 tahun, dan dilanjutkan ke tingkatan sekolah menengah di MTs Al 
Manar Sinjai selama 3 tahun, kemudian ditingkatan yang lebih tinggi di 
MAN 2 Kendari. 
 Kini Ia telah menyandang status mahasiswa Komunikasi dan 
Penyiaran Islam, pada semester akhir. Ia sedang berjuang menyelesaikan 
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studinya untuk merebut gelar sarjana muda dalam bidang penyiaran 
islam. 
RAFIUDDIN 
 Rafiuddin lahir pada tanggal 1 
Juni 1995, di Bima. Ia merupakan laki-
laki dengan kepribadian unik dan 
seseorang yang multi talenta. Di 
usianya yang sudah hamper menginjak 
22 tahun ini,Ia sedang giat melakukan 
usaha-usaha sendiri untuk membiayai 
kuliahnya. 
 Laki-laki yang akrab di sapa 
Rofi ini adalah mahasiswa jurusan 
ekonomi islam, fakultas ekonomi dan 
bisnis islam. Kini Ia sedang dalam 
masa penyelesaian program studinya. 
Bekerja keras dan selalu melakukan 
yang terbaik adalah motto hidupnya. 
Ia juga adalah seseorang yang pantang menyerah. Katanya darah Bima 
yang mengalir dalam tubuhnya menjadi alas an Ia berpendirian teguh. 
IMAM YULIANSA 
 Imam Yuliansa lahir pada tanggal 12 Juli 1995, di Makassar. Ia 
merupakan laki-laki dengan kepribadian unik dan seseorang yang multi 
talenta. Di usianya yang sudah hamper menginjak 22 tahun ini,Ia sedang 
giat melakukan usaha-usaha 
sendiri untuk membiayai 
kuliahnya. 
 Laki-laki yang 
akrab di sapa pak imam ini 
adalah mahasiswa jurusan 
ekonomi islam, fakultas 
ekonomi dan bisnis islam. 
Kini Ia sedang dalam masa 
penyelesaian program 
studinya. Bekerja keras dan 
selalu melakukan yang 
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terbaik adalah motto hidupnya. Ia juga adalah seseorang yang pantang 
menyerah. Katanya darah Makassar yang mengalir dalam tubuhnya 
menjadi alasan Ia berpendirian teguh. 
 
REZA MULYAWAN M. 
 Nama Reza Mulyawan M. lahir di kabupaten Soppeng tepat 
pada tanggal 9 juli 1995. Ia merupakan anak pertama dari dua 
bersaudara, buah kasih dari pasangan Masding dan Hakimah Nur. Eza 
adalah panggilan 
akrabnya. Ia terlahir 
dari keluarga 
sederhana. Ayahnya 
berprofesi sebagai 
seorang dosen di salah 
satu universitas swasta 
di Makassar 
sedangkan ibunya 
adalah seorang guru 
SMP. Sedari kecil Eza 
telah terbiasa di tinggal sendiri oleh orang tuanya, karena hal tersebutu 
hingga Ia terbiasa hidup mandiri. Orang tuanya juga selalu 
menasehatinya untuk tak melupakan ibadah, jujur dan baik terhadap 
sesame. 
 Ketika berumur 4 tahun Ia meninggalkan tanah kelahirannya, 
mengikuti perpindahan ayahnya yang di pindah tugaskan ke sinjai, kala 
itu ayahnya berprofesi sebagai seorang kontraktor. Ia dan keluarga 
menetap di Sinjai selama 3 tahun, dan kemudian barulah ketika berumur 
6 tahun Ia berdomisili di Makassar. 
 Saat berusia 6 tahun Ia memulai jenjang pendidikannya di SDI 
nipa-nipa Makassar, setelah lulus Ia melanjutkan studinya di SMPN 20 
Makassar, selepas SMP Ia kemudian melanjutkan jenjang pendidikannya 
di SMA negeri 19 Makassar. Dan saat ini Ia sedang berada pada semester 
akhir, di Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar jurusan Ilmu 
perpustakaan. 
 

